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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dirancang untuk : (1) Mengetahui perancangan training
object dan job sheet praktik pemrograman ATmega32 yang akan digunakan pada
mata kuliah Elektronika Analog dan Digital. (2) Mengetahui kelayakan rancangan
training object dan job sheet praktik pemrograman ATmega32 tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
(Research and Development) modifikasi milik Sugiyono. Terdapat 9 tahapan
penelitian yang dilaksanakan, yaitu: (1) Analisis potensi dan masalah, (2)
Pengumpulan data, (3) Desain produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi desain, (6)
Uji coba produk, (7) Revisi produk, (8) Uji coba pemakaian dan (9) Revisi produk.
Instrumen yang digunakan untuk menilai kelayakan dari rancangan produk dengan
menggunakan angket. Penilaian kelayakan rancanan produk dari aspek isi oleh
ahli materi, penilaian kelayakan rancangan produk dari aspek media oleh ahli
media, dan penilaian kelayakan rancangan produk dari aspek penggunaan oleh
mahasiswa. Analisis data dilakukan analisis deskripstif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perancangan training object dan
job sheet praktik pemrograman ATmega32 terdiri dari tiga proses, yaitu analisis
kebutuhan, Kajian produk dan Uji Coba. (2) hasil uji kelayakan rancangan training
object dari segi materi memperoleh persentase 82,90% dalam kategori sangat
layak dan dari segi media memperoleh persentase 95,83 % dalam kategori sangat
layak. (3) hasil uji kelayakan rancangan job sheet dari segi materi memperoleh
persentase 86,11 % dalam kategori sangat layak dan dari segi media memperoleh
persentase 85,65 % dalam kategori sangat layak. (4) uji penggunaan rancangan
produk pada mahasiswa memperoleh persentase 81,20 % dan dikatagorikan
layak.

Kata kunci : rancangan, pemrograman ATmega32, training object , dan job sheet
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pilar dari sebuah negara untuk menuju
masyarakat yang sadar akan hakikat sebagai manusia yang utuh. Pendidikan
juga dapat dimaknai secara beragam menurut penempatan dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU

No. 20 Tahun 2003).

Pendidikan sangat penting dalam menciptakan manusia secara utuh
yaitu secara individu maupun secara sosial dan lebih luas lagi menunjukkan
eksistensi dalam bermasyarakat internasional. Hal tersebut merupakan
bentuk usaha nyata dari stakeholder dalam menyelenggarakan pendidikan
secara formal. Dalam artian lebih luas menurut Driyarkara bahwa pendidikan
merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan berlangsung sepanjang
hayat manusia, dimanapun manusia berada, dimana ada kehidupan manusia
disitu pasti ada pendidikan (Siswoyo dkk., 2013: 1). Dalam pendidikan muncul
istilah pendidikan sepanjang hayat dalam kehidupan. Hal ini merupakan

bentuk yang lebih luas dari pendidikan.

Pendidikan mempunyai fungsi sesuai yang tercantum dalam undang-

undang yaitu berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk



watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan bangsa. Selain itu bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab sesuai dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat

strategis dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul.

Sumber daya manusia yang sesuai dengan amat undang-undang
adalah manusia yang mampu bersaing. Pada dasarnya pada saat ini
tantangan dalam sumber daya manusia sangatlah ketat mengingat dalam
tingkat regional adanya masyarakat ekonomi ASEAN (MEA). Dalam MEA
terjadi persaingan yang sangat ketat antar negara. Berdasarkan data BPS
tahun 2017 Tenaga Kerja Indonesia (TKI) tahun 2016 bulan Januari sampai
Mei berpendidikan Sarjana 528 orang, Diploma 1.133 orang dan Pasca
Sarjana 6 orang. Pada tahun 2017 pada bulan yang sama, TKI berpendidikan
Sarjana turun menjadi 503 orang, Diploma naik menjadi 1.750 orang dan
Pasca Sarjana naik menjadi 7 orang. Jumlah orang dari tingkat pendidikan
TKI tersebut kurang dari 5% dari seluruh TKI yang bekerja diluar negeri yaitu
tahun 2016 yaitu 99.267 orang dan 2017 sebesar 83.900 orang. Sedangkan
data BPS dari WNA tahun 2015 yang tercatat sebesar 37.992, yang bertujuan
bekerja paruh waktu mencapai 25.238 orang. Dalam setahun dinas
ketenagakerjaan mencatat adanya PHK sebesar 48.843 orang terjadi di DKI
Jakarta. Untuk angka penganguran terbuka pada Agustus 2015 tercatat

mencapai 7,56 juta orang. Profesi yang terbuka bagi WNA melalui MEA yaitu



pada profesi insinyur, arsitek, akuntan, dokter gigi, praktisi medis, perawat,
tenaga pariwisata dan tenaga survei. Dengan demikian MEA menuntut
pendidikan nasional untuk membentuk sumber daya manusia yang unggul
sehingga mampu bertahan dalam persaingan sesuai dengan profesi tersebut

dan profesi lainya yang dibutuhkan didalam negeri maupun luar negeri.

Selain persaingan yang ketat dalam sumber daya manusia. Dalam
MEA juga terjadi perkembangan dalam dunia otomotif yang sangatlah pesat.
Dimuat dalam m.detik.com pada tanggal 30 Mei 2016, ketua Gaikindo
(Yohannes Nangoi) menyatakan bahwa penjualan kendaraan kira-kira 1 juta
pertahun. Selaian perkembangan penjualan ada juga perkembangan pada
sektor teknologi yang ada pada kendaraan. Perkembangan teknologi dalam
bidang otomotif sangatlah pesat antara lain teknologi tersebut adalah engine
control unit, air bag, fuel control, antilock braking system, sistem pengaman
alarm, transmisi automatik, hiburan, pengkondisi udara, spedometer dan
odometer, navigasi dan suspensi aktif. Tidak semua teknologi tersebut
diajarkan dan bahkan teknologi tersebut hanya diajarkan secara dasarnya
saja. Padahal teknologi tersebut akan sering dilihat atau diperbaiki di bengkel
tempat bekerja. Dalam silabus mata kuliah elektronika analog dan digital
jurusan pendidikan teknik otomotif dalam materi kuliah tersebut hanya
mempelajari tentang dasar dari tenologi engine contol unit. Pada mata kuliah
yang lain yang merupakan kelanjutan dari mata kuliah tersebut yaitu engine
manajemen sistem. Pada mata kuliah tersebut mempelajari tentang cara kerja
dan pemeriksaan. Hampir dari semua mata kuliah di jurusan pendidikan teknik

otomotif tentang teknologi hanya mempelajari dasar, cara kerja dan



pemeriksaan, dan tidak mempelajari proses pengembangan atau cara

membuat teknologi tersebut secara sederhana.

Perguruan tinggi merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional
yang memiliki peranan strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi serta nilai humaniora serta
pembudayaan dan pemberdayaan yang berkelanjutan. Peranan strategis dari
perguruan tinggi adalah meningkatkan daya saing bangsa dalam menghadapi
globalisasi dalam segala bidang. Sehingga jelas sesuai dengan tridarma
perguruan tinggi untuk menghasilkan intelektual, ilmuwan, profesional yang
berbudaya dan kreatif, toleran, demokratis, berkarakter tangguh serta berani
membela kebenaran demi bangsa. Hal ini sesuai dengan teori sistematika
ilmu pendidikan yang menyatakan bahwa selain pendidikan merupakan gejala
manusiawi, pendidikan dapat diupayakan dengan sadar atau pendidikan
merupakan gejala manusiawi sekaligus upaya sadar untuk mengantisipasi
perkembangan sosial-budaya dimasa depan. Sehingga peran perguruan
tinggi sebagai upaya sadar untuk hal tersebut, selaras dengan kebutuhan

dimasa depan.

Perguruan tinggi adalah sarana untuk menghasilkan intelektual,
iimuwan dan profesional dalam bidang masing-masing. Perkembangan
globalisasi yang semakin konkrit disegala bidang tentunya harus dirumuskan
agar lebih mudah dalam dihadapi. Salah satu perkembangan pada bidang
teknologi yang tentunya harus diimbangi oleh pendidikan di perguruan tinggi.
Sehingga permasalahan ke depan yang diakibatkan globalisasi dapat di atasi

sedini mungkin oleh sumber daya manusia yang dihasilkan oleh perguruan



tinggi, yaitu oleh intelektual, ilmuwan dan profesional yang sesuai dengan

bidangnya.

Dalam menghadapi perkembangan globalisasi dalam segala bidang
tentunya perguruan tinggi merumuskan yang diperlukan untuk menghadapi
hal tersebut. Sehingga dalam ilmu pengetahuan dan teknologi pada
pendidikan perguruan tinggi dibagi menjadi enam, yaitu: 1) rumpun ilmu
agama; 2) rumpun ilmu humaniora; 3) rumpun ilmu sosial; 4) rumpun ilmu
alam; 5) rumpun ilmu formal; dan 6) rumpun ilmu terapan. Rumpun ilmu
pengetahuan ini dikembangkan lagi oleh sivitas akademika dari perguruan

tinggi masing-masing sesuai dengan kebutuhan di masyarakat.

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satu perguruan tinggi
negeri yang ada di Indonesia. Dengan visinya yaitu “pada tahun 2025 UNY
menjadi universitas kependidikan kelas dunia berlandaskan ketaqwaan,
kemandirian dan kecendekiaan”. Yang pada dasarnya UNY menginginkan
ketaqwaan kepada seluruh sivitas akademika UNY dan anggota diluar UNY,
tercipta kemandirian terhadap seluruh sivitas akademika dan anggota diluar
UNY serta mendorong untuk berperilaku cendekia. Sesuai dengan salah satu
tujuan UNY yaitu terwujudnya pengembangan potensi sumber daya manusia
yang diintegrasikan dengan tuntutan global dalam bidang teknologi, ekonomi,
pendidikan, organisasi ke dalam kebijakan UNY seraya melakukan prakarsa
kreatif untuk menghadapi tuntutan global tersebut maka UNY membagi
fakultas menjadi tujuh, yang salah satunya adalah Fakultas Teknik sebagai

upaya pengembangan sumber daya manusia dalam bidang teknologi.



Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif adalah salah satu jurusan yang
ada di Fakultas Teknik di Universitas Negeri Yogyakarta. Jurusan ini dibagi
menjadi dua yaitu gelar sarjana (S1) dan gelar diploma (D3). Berdasarkan
profil lulusan pada website jurusan Pendidikan Teknik Otomotif, profil lulusan
untuk S1 atau program studi Pendidikan Teknik Otomotif adalah untuk
menghasilkan tenaga pendidik yang profesional dalam bidang otomotif untuk
menjadi guru di sekolah menengah kejuruan, menjadi instruktur diklat pada
lembaga pendidikan kejuruan otomotif, menjadi instruktur pendidikan dan
latihan pada pusat—pusat pendidikan dan latihan di industri bidang otomotif,
serta menjadi perancangan program pelatihan dalam bidang pendidikan dan
teknik otomotif. Sedangkan profil lulusan D3 Teknik Otomotif bertujuan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang profesional sebagai manajer/
kepala bengkel/ kepala laboratorium otomotif, supervisor dan Asesor otomotif,
teknisi di perusahaan otomotif, di bengkel perbaikan dan perawatan otomaotif,
di laboratorium otomotif dan di bengkel pendidikan otomotif, serta sebagai
wirausaha dalam bidang otomotif. Sehingga kebutuhan sumber daya manusia

dalam bidang tersebut dapat terpenuhi.

Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta menggunakan Sistem
Kredit Semester (SKS). Sehingga agar dapat lulus dari perguruan tinggi di
UNY seorang mahasiswa harus menempuh sejumlah SKS yang telah
ditetapkan oleh jurusan masing-masing sesuai dengan program studi yang
ditempuh. Mahasiswa diharuskan menempuh mata kuliah sesuai yang telah
ditetapkan kurikulum yang berlaku pada jurusan masing-masing. Mata kuliah
yang telah ditetapkan oleh jurusan yang ada pada kurikulum tentunya

disesuaikan dengan kebutuhan tuntutan jaman yang semakin konkrik. Lebih



lanjut mata kuliah dalam kurikulum dijabarkan dalam bentuk RPS (Rencana

Pembelajaran Semester) oleh dosen pengampu mata kuliah tersebut.

Mata kuliah yang ada di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif dibagi
menjadi mata kuliah umum dan mata kuliah dasar. Mata kuliah umum adalah
mata kuliah yang wajib ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY sedangkan
mata kuliah dasar adalah mata kuliah yang ditetapkan oleh masing-masing

jurusan.

Salah satu mata kuliah dasar otomotif yang ada di Jurusan Pendidikan
Teknik Otomotif adalah mata kuliah Elektronika Analog dan Digital (EAD).
Mata kuliah ini bersifat wajib tempuh. Sesuai yang ada pada RPS, Mata kuliah
ini untuk mengantarkan mahasiswa menguasai kemampuan, kepribadian,
sikap dan perilaku serta keterampilan bidang Elektronika Analog dan Digital.
Cakupan mata kuliah ini membahas pengetahuan Elektronika Analog dan
Digital meliputi prinsip dasar sistem analog dan digital, alat-alat ukur analog
dan digital, sistem bilangan, gerbang-gerbang logika dasar, aljabar boolean,
rangkaian flip-flop, rangkaian timer, rangkaian aritmatika, penguat
operasional, transistor sebagai saklar, penguat transistor, sensor suhu, sensor
tekanan, sensor cahaya, dan sensor putaran serta aktuator yang diterapkan
pada teknik otomotif dan rangkaian eklektronikanya. Dengan demikian di akhir
perkuliahan akan dicapai mahasiswa yang menguasai sikap, kepribadian,

pengetahuan dan keterampilan sebagai pendidik yang profesional.

Mata kuliah EAD dibagi menjadi dua, yaitu teori dan praktik. Dalam
pembelajaran teori EAD menerangkan berbagai teori berkaitan dengan sistem

analog dan digital secara kognitif. Dimana mahasiswa menerima informasi



yang berkaitan dengan analog dan digital melalui ceramah, diskusi, dari buku
tentang analog dan digital, sumber referensi lainnya serta tugas yang
diberikan oleh dosen. Sedangkan pada proses pembelajaran praktik
mahasiswa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan melaksanakan
praktik langsung menggunakan media yang telah disediakan dan dengan
menggunakan panduan job sheet yang ada. Pelaksanaan praktik tentu
disesuaikan dengan teori yang telah dipelajari. Dengan pelaksanaan praktik
dengan menggunakan media tentu memberikan pengalaman secara konkrik
kepada mahasiswa berkaitan dengan sistem maupun benda nyata secara
langsung. Sesuai dengan pendapat James L. Mursell bahwa belajar yang
sukses (successful learning) adalah belajar dengan mengalami sendiri (Yudhi

Munadi, 2013: 19).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Jurusan Pendidikan Teknik
Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta di lab Elektronika untuk kegiatan
praktik Elektronika Analog dan Digital ada beberapa kekurangan pada media
praktik. Pada capaian pembelajaran gerbang logika terjadi masalah pada
rangkaian media pembelajaran ex-nor, media pembelajaran pembangkit
signal dan counter masih menggunakan rangkaian komponen yang terpisah.
Sedangkan pada kompetensi komparator menggunakan media aplikasi
software livewire yang mana mahasiswa tidak merangkai rangkaian
komparator dengan benda nyata. Hal ini menjadikan pengalaman belajar
tentang hal tersebut menjadi kurang. Sedangkan pada capaian pembelajaran
sensor (suhu, tekanan, cahaya dan putaran) dan aktuator yang lebih mudah
disebut dengan pemrograman pada mata kuliah tersebut belum ada media

praktik untuk memperdalam materi dan hanya sekedar teori kelas.



Capaian pembelajaran sensor dan aktuator dengan bahan kajian yaitu
1) Konstruksi, prinsip dan cara kerja sensor suhu, sensor tekanan, sensor
cahaya, dan sensor putaran. 2) Konstruksi, prinsip dan cara kerja aktuator. 3)
Aplikasi rangkaian elektronik sensor dan aktuator pada kendaraan. Dengan
indikator penilaian Kognitif : 1) Menjelaskan konstruksi, prinsip dan cara kerja
sensor suhu, sensor tekanan, sensor cahaya, dan sensor putaran. 2)
MenjelaskankKonstruksi prinsip dan cara kerja aktuator. 3) Menerapkan
rangkaian elektronik sensor dan aktuator pada kendaraan. Afektif : 1)
Menunjukkan sikap religius. 2) Menunjukkan sikap kerja secara mandiri dan

bertanggungjawab.

Dalam melaksanakan praktik sensor dan aktuator atau praktik
pemrograman dibutuhkan alat pemroses data atau biasa disebut dengan
prosesor. Dalam bidang elektronika banyak sekali prosesor atau perangkat
untuk memproses data. Salah satu prosesor adalah mikrontroler. Salah satu
mikrokontroler adalah ATmega32. Mikrokontroler ini memiliki kelebihan
kesempatan eksekusi program, akan melakukan reset otomatis jika Power
supply mati, mempunyai fungsi ADC (Analog Digital Converter) dan memori
EEPROM antara 128-512 bit. Sehingga dengan menggunakan prosesor jenis
ini untuk kegiatan praktik akan lebih mudah dan cepat dipahami oleh peserta

didik.

Berdasarkan teori penggunaan media dalam proses belajar oleh Edgar
Dale dengan teori kerucut pengalaman Edgar Dale bahwa pengalaman
langsung akan menjadikan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.
Pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh dan paling

bermakna mengenai informasi dan gagasan yang terkandung dalam



pembelajaran, dikarenakan melibatkan indra penglihatan, pendengaran,

perasaan, penciuman dan peraba.

Dari uraian tersebut mendukung perlunya membuat rancangan
training object dan job sheet yang berguna untuk menunjang proses
pembelajaran praktik mahasiswa dalam rangka untuk menguasai kompetensi
konsep sensor dan aktuator pada mata kuliah Elektronika Analog dan Digital.
Rancangan training object dan job sheet tersebut menggunakan prosesor
ATmega32 yang unggul dalam eksekusi program, reset serta memori. Selain
itu harus dirancang job sheet yang memudahkan peserta didik untuk
melakukan pemrograman sederhana sebagai awal mempelajari proses

membuat sebuah program.

Dengan demikian, penelitian ini adalah untuk membuat rancangan
training object dan job sheet praktik pemrograman ATmega32 ysng akan
digunakan pada mata kuliah Elektronika Analog dan Digital pada kompetensi
sensor dan aktuator. Rancangan produk tersebut dilakukan uji kelayakan
sehingga rancangan tersebut dapat layak digunakan dalam proses

pembelajaran praktik pada kompetensi sensor dan aktuator.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut,
maka masalah yang ada pada penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:
1. Fenomena masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) menjadikan persaingan
yang ketat antar sumber daya manusia. Berdasarkan data BPS pada

tahun 2015 terjadi PHK sebanyak 48.843 orang terjadi di DKI Jakarta.
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Sedangkan tenaga kerja WNA yang masuk untuk bekerja paruh waktu
sebesar 25.238 orang pada tahun yang sama. Sedangkan angka
penganguran terbuka sebesar 7,56 juta orang pada tahun yang sama.
Sedangkan jumlah TKI yang berpendidikan diploma, sarjana dan pasca
sarjan kurang dai 5% dari jumlah total TKI 83.900 orang. Selain itu dengan
adanya MEA didalam negeri dibuka profesi insinyur, arsitek, akuntan,
dokter gigi, praktisi medis, perawat, tenaga pariwisata dan tenaga survei
bagi WNA. Dengan demikian persaingan antar SDM didalam negeri
sangatlah ketat mengingat SDM akan bersaing dengan angkatan kerja
dalam negeri dan dari WNA yang data ke Indonesia. Sehingga dibutuhkan
peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan.

Mata kuliah elektronika analog dan digital diharapkan menghasilkan
lulusan mahasiswa yang menguasai sikap, kepribadian, pengetahuan
dan keterampilan sebagai pendidik yang profesional pada bidang
Elektronika Analog dan Digital. Mengingat perkembangan analog dan
digital pada bidang otomotif sangatlah pesat. Antara lain teknologi
tersebut adalah ECU (Electronic Control Unit), Central Door Lock, Alarm,
teknologi pengapian yaitu ESA dan teknologi terbaru yaitu muncul
autopilot pada kendaraan. Tidak semua teknologi tersebut diajarkan dan
bahkan teknologi tersebut hanya diajarkan secara dasarnya saja.
Padahal teknologi tersebut akan sering dilihat atau diperbaiki di bengkel
tempat bekerja. Dalam silabus mata kuliah elektronika analog dan digital
jurusan pendidikan teknik otomotif dalam materi kuliah tersebut hanya
mempelajari tentang dasar dari tenologi engine contol unit. Pada mata

kuliah yang lain yang merupakan kelanjutan dari mata kuliah tersebut
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yaitu engine manajemen sistem. Pada mata kuliah tersebut mempelajari
tentang cara kerja dan pemeriksaan. Hampir dari semua mata kuliah di
jurusan pendidikan teknik otomotif tentang teknologi hanya mempelajari
dasar, cara kerja dan pemeriksaan, dan tidak mempelajari proses
pengembangan atau cara membuat teknologi tersebut secara
sederhana.

Kegiatan praktik Elektronika Analog dan Digital ada beberapa kekurangan
pada media pembelajaran praktik, yaitu: 1) kompetensi gerbang logika
terjadi masalah pada rangkaian media pembelajaran ex-nor yang
menjadikan mahasiswa tidak bisa melakukan praktik menggunakan ex-
not tersebut; 2) kompetensi pembangkit signal dan counter media
pembelajaran masih menggunakan rangkaian komponen yang terpisah
sehingga menyulitkan mahasiswa dalam melakukan praktik; 3)
kompetensi komparator menggunakan media aplikasi software livewire
sehingga mahasiswa tidak dihapakan dengan benda nyata;

Kompetensi sensor dan aktuator/pemrograman belum ada media
pembelajaran praktik untuk memperdalam pengalaman belajar
mahasiswa mengenai konsep sensor dan aktuator. Sehingga
pembelajaran praktik kurang maksimal dalam pelaksanaannya dalam

mencapai tagihan pembelajaran pada RPS.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar kajian pada penelitian

ini lebih mendalam dan fokus, maka penelitian perlu dibatasi pada masalah

yang dapat di atasi. Masalah dibatasi pada nomor empat pada identifikasi

masalah, yaitu belum adanya media pembelajaran praktik yang digunakan
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untuk mencapai tagihan pembelajaran pada kompetensi sensor dan aktuator.
Penelitian ini membahas tentang perancangan training object dan job sheet
praktik kompetensi sensor dan aktuator atau pemrograman dengan
menggunakan mikrokontroler ATmega32 yang akan digunakan pada mata
kuliah Elektronika Analog Dan Digital di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
Universitas Negeri Yogyakarta. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk menunjang pembelajaran praktik sensor dan aktuator pada
mata kuliah tersebut setelah dilakukan uji kelayakan oleh ahli materi, ahli

media dan respon pengguna pada rancangan produk tersebut.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang
diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perancangan training object dan job sheet praktik
pemrograman ATmega32 yang akan digunakan pada mata kuliah
Elektronika Analog dan Digital di jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
Universitas Negeri Yogyakarta?

2. Bagaimana kelayakan training object dan job sheet praktik pemrograman
ATmega32 yang akan digunakan pada mata kuliah Elektronika Analog
dan Digital di jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri

Yogyakarta?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui perancangan training object dan job sheet praktik

pemrograman ATmega32 yang akan digunakan pada mata kuliah
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Elektronika Analog dan Digital di jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
Universitas Negeri Yogyakarta.

Mengetahui kelayakan rancangan training object dan job sheet praktik
pemrograman ATmega32 yang akan digunakan pada mata kuliah

Elektronika Analog dan Digital tersebut.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Pada penelitian ini akan dilakukan perancangan training object dan

job sheet untuk praktik pemrograman ATmega32 pada mata kuliah

Elektronika Analog dan Digital. Berikut spesifikasi training object dan job

sheet yang dibuat:

1.

2.

Training object menggunakan mikroprosesor ATmega32 dan dilengkapi
dengan beberapa modul input dan output. Modul input antara lain sensor
suhu, sensor optocoupler sensor cahaya, push button. Modul output
antara lain LCD, LED dan motor DC. Training object ini membutuhkan
pemrograman dengan menggunakan software CV AVR dengan bahasa
c++ dan software Proteus untuk simulasi. Selain perangkat software untuk
memindahkan program ke ATmega32 dibutuhkan downloader.

Job sheet berisi langkah-langkah melakukan pemrograman, melakukan
simulasi dan mendownload program ke training object pembelajaran.
Rancangan produk ini digunakan untuk menunjang pembelajaran praktik
kompetensi sensor dan aktuator atau pemrograman pada mata kuliah
Elektronika Analog dan Digital di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif

Universitas Negeri Yogyakarta.
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G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini yaitu memberikan kontribusi pemikiran terhadap
mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri
Yogyakarta dalam melakukan penelitian dan pengembangan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas
Hasil penelitian dan pengembangan rancangan training object dan job
sheet praktik praktik ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
universitas untuk lebih meningkatkan kualitas praktik yang lebih baik
lagi. Selain itu diharapkan pihak universitas dapat memperbanyak
rancangan produk tersebut, sehingga saat pembelajaran praktik
mahasiswa dapat belajar dengan maksimal.
b. Bagi Dosen
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan
kemudahan dosen dalam proses pembelajaran dan mengembangkan
keterampilan serta memanfaatkan peralatan yang ada secara lebih
baik lagi.
c. Bagi Mahasiswa
Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa diharapkan dapat memberikan
kemudahan dalam mempelajari pemrograman pada kompetensi

sensor dan aktuator.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Praktik

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan
manusia. Hal ini karena pendidikan merupakan upaya memanusiakan
manusia yang didasarkan atas pandangan hidup atau falsafah hidup,
bahkan latar belakang sosiokultural tiap-tiap lapisan masyarakat, serta
pemikiran-pemikiran psikologis tertentu (Siswoyo dkk., 2013: 1).
Sedangkan berdasarkan undang-undang berlaku, pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(UU No. 20 Tahun 2003). Dari kedua penyataan di atas dapat dikatakan
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dari dari manusia untuk
mengembangkan manusia dalam segala segi melalui kegiatan
pembelajaran yang telah dirancang untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam pendidikan terjadi adanya suatu proses dimana adanya
usaha sadar dalam mengembangkan sumber daya manusia. Proses ini
dalam pelaksanaannya disebut dengan proses pembelajaran. Proses
pembelajaran atau juga makna dari pembelajaran menurut Hamalik
adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkan dengan anak didik sehingga terjadi proses

belajar (Asep Jihad dan Haris, 2013: 12).
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Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No.20 (2003) dinyatakan
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sehingga
pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang
baru melalui proses belajar.

Pembelajaran merupakan kegiatan transmisi pengetahuan dan
keterampilan/kompetensi (pengalaman) dalam aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik dari pendidik kepada peserta didik. Sehingga setelah
dilaksanakan proses pembelajaran peserta didik dapat menguasai
kompetensi tersebut dengan baik. Akan tetapi penguasaan kompetensi
peserta didik berbeda-beda berdasarkan kemapuan individu masing-
masing peserta didik. Seperti menurut Azhar Arsyad (2011: 7) menyatakan
bahwa pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-
perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi antara
pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumnya.

Menurut Sukoco, dkk. (2014), mengemukakan proses belajar
mengajar atau sering diistilahkan pembelajaran merupakan proses
interaksi dan komunikasi antara guru dengan peserta didik. Dalam proses
pembelajaran yang menjadi kunci adalah peserta didik. Menurut Bekti
Wulandari, dkk. (2015), mengemukakan pengertian pembelajaran
merupakan kegiatan penyampaian informasi yang diciptakan untuk
memfasilitasi pencapaian tujuan yang spesifik. Sehingga rumusan tujuan

mengacu pada tingkah laku peserta didik yang akan diinginkan. Menurut
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Hamalik (2005) suatu tujuan pembelajaran seyogianya memenuhi kriteria
sebagai berikut:

a) Tujuan pembalajaran menyediakan situasi atau kondisi untuk
belajar, misalnya dalam situasi bermain peran.

b) Tujuan mendefinisikan tingkah laku peserta didik dalam bentuk
dapat diukur dan dapat diamati.

c) Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku yang dikehendaki,
misalnya pada peta pulau jawa, peserta didik dapat mewarnai dan
memberi label pada sekurang-kurangnya tiga gunung utama.

Menurut Benyamin S. Bloom dan D, Krathwohl (1964) taksonomi
pembelajaran ada tiga kawasan, yakni kawasan 1) kognitif/pengetahuan,
2) afektif/sikap dan 3) psikomotor/keterampilan. Sehingga dalam
pealaksanaanya dikenal dengan pembelajaran teori dan pembelajaran
praktik. Pembelajaran teori yaitu suatu pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan dan sikap peserta didik. Sedangkan
pembelajaran praktik yaitu bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
dan sikap peserta didik. Akan tetapi secara utuh tujuan pembelajaran
adalah untuk mengembangkan ketiga aspek tersebut. Secara sederhana
pembelajaran harus direncanakan dan dirancang secara optimal sehingga
dapat memenuhi harapan dan tujuan.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka pembelajaran tersebut
perlu dirancang dengan baik. Rancangan pembelajaran menurut Asep
Jihad dan Haris (2013: 13), yaitu:

a. Pembelajaran diselenggarakan dengan pengalaman nyata dan
lingkungan yang otentik.

b. Isi pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik. Hal ini karena peserta didik merupakan sasaran dari
pembelajaran yang sifatnya konstruksi, dekonstruksi dan
rekonstruksi pengetahuan, sikap dan keterampilan.

c. Menyediakan media pembelajaran atau sumber belajar yang
dibutuhkan. Adanya media dan sumber belajar menjadikan peserta

didik memperoleh pengalaman belajar secara konkret, luas dan
mendalam.
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d. Penilaian hasil belajar terhadap peserta didik yang sesuai sebagai
diagnosis untuk menyediakan pengalaman belajar yang
berkesinambungan.

2. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang mempunyai
arti secara harfiah ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam
bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Dalam KBBI (kbbi.co.id) media
mempunyai pengertian 1) alat; 2) alat (sarana) komunikasi seperti
koran, majalah, radio, televisi, film, poster dan spanduk; 3) yang
terletak diantara dua pihak (orang, golongan dan sebagainya); 4)
perantara, penghubung. Sedangkan secara definisi media adalah
suatu perangkat yang dapat menyalurkan informasi dari sumber ke
penerima informasi. Sedangkan menurut Geralch & Ely (1971)
menyatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan atau sikap (Azhar Arsyad, 2011: 3).

Menurut Azhar Arsyad (2011: 4) menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah apabila media itu membawa pesan-pesan atau
informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran. Senada dengan pendapat Sukiman (2012: 29)
yang menyatakan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima

sehingga merangsang pikiran, perasaaan, perhatian dan minat serta
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kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar
terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
Hampir sama dengan kedua pendapat tersebut, menurut Munadi
(2013: 8) mengartikan media seperti segala sesuatu yang dapat
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif. Secara umum dari
ketiga tokoh tersebut menyatakan media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pegirim pesan
ke penerima pesan dengan tujuan tertentu.

Sedangkan Menurut Ahmad Rohani (1997: 119), mengartikan
media pembelajaran secara umum merupakan alat untuk
menyampaikan pesan pembelajaran. Senada dengan pendapat
Menurut Sanaky (2013) yang mendefinisikan media pembelajaran
adalah sebuah alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan pembelajaran. Dari kedua tokoh tersebut
mendefinisikan media pembelajaran sebagai sebuah alat yang
fungsinya menyampaikan pesan dalam pembelajaran.

Jadi dari urian tentang media, pembelajaran dan media
pembelajaran dari beberapa tokoh dapat diartikan bahwa media
pembelajaran adalah suatu sarana atau alat yang difungsikan untuk
menyampaikan tujuan pembelajaran berupa pesan atau informasi
yang disampaikan oleh media tersebut kepada penerima informasi
yaitu peserta didik. Pesan atau informasi yang disampaikan
mempunyai rangsangan kepada peserta didik sehingga terjadi proses

belajar.
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b. Dasar Media Pembelajaran
Landasan mengapa media pembelajaran digunakan
sebenarnya adalah sesuai dengan konsep kerucut pengalaman dale

(Dale’s Cone of Experience) yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011).

Kerucut pengalaman Edger Dale merupakan pola pikir konkrit sampai

abstrak mengenai hasil belajar, dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Pengalaman langsung, vyaitu dimana pengalaman dirasakan
langsung oleh peserta didik dengan didasarkan pada tujuan yang
telah direncanakan.

2) Benda tiruan, yaitu merupakan upaya pembelajaran yang mana
membuat atau mengadakan benda tiruan yang mirip yang
digunakan untuk memberikan kesan mendalam, memberikan arti
sebenarnya, memberi pengertian dan menghilangkan verbalisme

dalam pembelajaran.

? Abstrak

am-
bang
Kata

Lambang
Visual
Gambar Diam,
Rekaman Radio
(Gambar Hidup Pameran
/ Televisi \

/ Karyawisata \
/ Dramatisasi \

Benda Tiruan/Pengamatan \

i
# Konkl’l'[/ Pengalaman Langsung \

Gamabar 1. Kerucut Pengalam Dale
(Azhar Arsyad, 2009:11)
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pengalaman dramatisasi yaitu pengalaman dimana disajikan
dalam bentuk gerakan hingga permainan seakan-akan mengalami
langsung.

Karyawisata, yaitu melakukan pembelajaran dengan jalan
membawa peserta didik ke tempat-tempat yang dapat digunakan
untuk pembelajaran.

Televisi yaitu media yang berguna menyampaikan pesan atau
informasi kepada masyarakat secara luas. Televisi sangatlah
efektif dalam pembelajaran karena hampir semua keluarga
mempunyai televisi.

Gambar hidup pameran atau film yaitu media dimana adanya
rangkaian gambar yang tertentu kemudian diproyeksikan ke layar
dengan kecepatan tertentu.

Gambar diam, rekaman radio, gambar tetap yaitu suatu media
yang menjadikan gambar dua dimensi dalam keadaan tetap
sedangkan rekaman radio adalah media audio yang
memungkinakan untuk memberikan informasi suara melalui
perangkat radio.

Lambang visual, yaitu gambar secara keseluruhan yang
divisualkan ke dalam suatu bentuk.

Lambang kata, yaitu suatu rangkaian huruf yang dapat di bunyikan
kedalam sebuah suara.

Dengan konsep tersebut tergambar jelas bahwa bagaimana

tingkat keabtrakan pemerolehan hasil belajar dari peserta didik

terhadap jumlah indra yang digunakan. Kerucut ini menggambarkan
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bahwa pada puncak merupakan dimana hasil belajar peserta didik
pada tingkat terendah atau abstrak sedangkan pada dasar kerucut
merupakan hasil belajar pada tinggkat tertinggi atau kongkrit.

Tingkat Keabstrakan informasi tinggi yang artinya hasil belajar
akan semakin rendah jika informasi tersebut dalam bentuk lambang,
seperti grafik, bagan atau kata. Jika menggunakan penyajian informasi
dengan gaya tersebut maka indra yang bekerja semakin terbatas,
yakni indra penglihatan atau indra pendengaran. Walupun keterlibatan
fisik kurang, keterlibatan imajinatif semakin bertambah dan
berkembang. Jadi, saat peserta didik mengalami pengalaman
langsung maka kemampuan dalam menginterprestasikan lambang
dan simbol akan membantu peserta didik tersebut dalam

memahaminya.

3. Training Object (Media Objek)

a. Kajian Training Object

Media pembelajaran ada banyak macamnya. Secara umum
media pembelajaran dibagi menjadi tiga sesuai pendapat Bretz yang
mengelompokkan media berdasarkan bentuk penyajian dan
penyimpanan pesan yaitu; 1) ujud, seperti gambar, garis dan lambang;
2) suara (audio); dan 3) gerak (animasi atau benda kongkret lainya)
(Martinis Yamin, 2007: 204). Sedangkan menurut Gagne dalam
Daryanto (2010: 16) media dibagi menjadi tujuh, yaitu: 1) benda untuk
didemonstrasikan; 2) komunikasi lisan; 3) media cetakr; 4) gambar

diam; 5) gambar bergerak; 6) film bersuara; dan 7) mesin belajar.

23



Menurut Anderson (1994: 181), objek yang sesungguhnya
atau benda model yang mirip sekali dengan benda nyatanya, akan
memberikan rangsangan yang amat penting bagi siswa dalam
mempelajari tugas yang menyangkut keterampilan psikomotorik.
Menurut Sanaky (2013:129) menyatakan benda model dapat diartikan
sebagai suatu yang dibuat dengan ukuran tiga dimensi, sehingg
menyerupai benda aslinya. Benda asli dibuat disesuaikan dengan
keadaan, misalnya di besarkan atau dikecilkan dari ukuran aslinya.

Tiga teknik latihan yang paling umum menurut Ronald H.
Anderson (1994: 182-183), yang menggunakan objek fisik atau benda

nyata adalah sebagai berikut:

1) Latihan kerja, yakni peserta didik dapat bekerja dengan objek
kerja yang sebelumnya dalam lingkungan kerja yang nyata.

2) Latihan menggunakan alat, yakni peserta didik tetap bekerja
dengan alat, mesin, dan benda sebenarnya, tetapi tidak dalam
lingkungan kerja yang nyata.

3) Latihan simulasi, yakni peserta didik harus bekerja dengan
model tiruan dari alat, mesin, atau bahan lain yang sebenarnya
dalam lingkungan yang meniru situasi kerja nyata.

Simulasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1989: 842) adalah metode pelatihan yang memeragakan sesuatu
dalam bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan sesungguhnya.
Latihan menggunakan alat atau latihan kerja bisa disamakan dengan
praktik.  Selanjutnya menurut Darjanto  (2008: 272-273),
mengemukakan bahwa dalam menggunakan media pembelajaran
berbentuk model, diberikan saran-saran sebagai pertimbangan agar

lebih efektif.

1) Bentuk dan besarnya model perlu diperhatikan agar bisa
dilihat oleh kelas.
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2)
3)
4)
5)
6)

7
8)

9)

Jangan terlalu banyak memberikan penjelasan sebab
biasanya para peserta didik mengkonsentrasikan perhatian
kepada model dan bukan kepada penjelasan.

Gunakan model untuk maksud tertentu dalam pengajaran.
Usahakan agar para peserta didik sebanyak mungkin belajar
dari model denga mendorong mereka untuk bertanya.

Pada waktu-waktu tertentu gunakan sejumlah model, bukan
hanya sebuah model.

Model hendaknya diintegrasikan dengan alat-alat lain supaya
pengajaran lebih berhasil.

Dalam pengajaran gunakan model-model yang terpilih saja.
Kalau menggunakan beberapa model hendaknya antar model
saling berhubungan.

Baik juga digunakan model yang skala berbeda tetapi
menunjukkan benda yang sama.

Kelebihan dan keterbatasan memakai media benda nyata untuk

pengajaran (Ronald H. Anderson, (1994: 185)) adalah sebagai berikut.

1) Kelebihan dari media berbentuk model:

2)

a)

b)

c)

d)

Dapat memberikan kesempatan lebih kepada peserta didik
untuk melaksanakan tugas-tugas nyata, atau tugas-tugas
simulasi, dan mengrangi transfer belajar.

Dapat memperlihatkan seluruh atau sebagian besar
rangsangan yang relevan dari lingkungan kerja, dengan biaya
yang sedikit.

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengalami dan melatih ketrmpilan manipulatif mereka
dengan menggunakan indera peraba.

Memudahkan pengukuran penampilan peserta didik, bila
ketangkasan fisik diperlukan dalam pekerjaan.

Kekurangan dari media berbentuk model:

a)
b)

c)

d)

Seringkali dapat menimbulkan bahaya bagi peserta didik atau
orang lain dalam Ingkungan kerja.

Mahal, karena biaya yang diperlukan untuk peralatan tidak
sedikit, dan ada kemungkinan rusaknya alat yang digunaan.
Tidak selalu memberikan semua gambaran dari object yang
sebenarnya, seperti pembesaran, pemotongan, dan gambar
bagian, sehingga pengajaran harus didukung dengan media
lain.

Seringkali sulit mendapatkan tenaga ahli untuk menangani
latihan kerja; mengambil tenaga ahli dari pekerjaannya untuk
melatih yang lain, dapat menurunkan produktivitasnya.

Sulit untuk mengontrol hasil belajar, karena konflik yang
mungkin terjadi dengan pekerjaan, atau dengan lingkungan
kelas.
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Dari uraian di atas bahwa media objek atau benda model dapat
diartikan sebagai training object yaitu benda tiruan yang dapat
memberikan peserta didik tugas-tugas nyata yang berhubungan
dengan tujuan dari pembelajarannya, dapat memberikan peserta didik
ketrampilan manipulatif, dan memudahkan dalam menilai ketrampilan
peserta didik. Tetapi disisi lain training object tidak dapat selalu
memberikan gambaran yang nyata bagi peserta didik, hal ini
dikarenakan tingkat kesulitan benda asli.

Perancangan Training Object

Menurut Suyitno (2016) proses pengembangan media
pembelajaran pada penelitian dilakukan melalui tujuh tahap yaitu:
analisis kebutuhan, pengembangan produk meliputi desain indeks,
navigasi dan konten, uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil dan
implementasi produk akhir. Sedangkan berdasarkan penelitian dan
pengembangan yang dilakukan oleh Imam Mustholiq (2007:17)
menyatakan bahwa prosedur penelitian untuk menghasilkan media
pembelajaran interaktif berbasis multiedia mencakup analisis
kebutuhan desain, penerjemahan modul desain kedalam aplikasi,
pengujian terhadap perangkat lunak, pengaplikasian produk dan
perbaikan.

Menurut Sadiman dkk. (1990: 100) proses pengembangan
media sebagai berikut:

1) Analisis Kebutuhan dan karakteristik peserta didik

Analisis kebutuhan adalah bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan, keterampilan dan sikap yang hendak dikuasi oleh

peserta didik.
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2) Merumuskan tujuan instruksional
Tujuan instruksional merupakan arah dari akhir proses
pembelajaran. Sehingga dengan hadirnya media nantinya akan

memperlancar tercapaianya tujuan instruksional tersebut.

Perumusan
Butir-butir Materi

E

Ya

Identifikasi
Kebutuhan

Perumusan Alat
Pengukur
Keberhasilan

Perumusan
Tujuan

Penulisan Naskah Tidak

Media Revisi

Naskah Siap
Produksi

Tes/Uji Coba

Gambar 2. Bagan Pengembangan Media
(Sadiman dkk., 2011:171)

3) Pengembangan materi pembelajaran
Pada tahap pengembangan materi ini adalah mengidentifikasi sub-
sub kemampuan vyang diperlukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam mengembangkan materi pembelajaran harus
memperhatikan urutan materi pembelajaran. Karena kemungkinan
materi pembelajaran satu dengan yang lain mempunyai
ketergantung. Sehingga dalam mengembangkan materi
pembelajaran harus didefinisikan kemampuan, keterampilan dan

sikap yang akan dikuasai peserta didik menjadi lebih detail.
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C.

4)

5)

6)

Mengembangkan alat pengukur keberhasilan

Dalam mencapai suatu tujuan tentu harus memperhatikan apakah
tujuan yang sudah dicapai atau belum. Jika belum mencapai tujuan
berarti ada masalah dalam proses tercapainya tujuan tersebut dan
jika sudah mencapai tujuan maka proses seharusnya berhenti atau
lebih berkembang. Untuk mengetahui seberapa jauh ketercapaian
tujuan pembelajaran maka diperlukan alat ukur.

Naskah media

Naskah media ini berfungsi untuk menuntun dalam memproduksi
media tersebut. Naskah media ini lebih kepada desain pokok dari
media, yaitu bagaimana media akan dibuat. Serta bentuk dari media
yang akan dikembangkan.

Mengadakan revisi

Tahap revisi merupakan tahap setelah media dibuat kemudian
diujikan kepada ahli atau pengguna. Dalam pengujian tentu akan
muncul berbagai tanggapan dari pada penguji sehingga
memunculkan berbagai saran untuk perbaikan dari media yang

dikembangakan

Evaluasi Training Object

Evaluasi training object bermaksud untuk mengetahui bukti-

bukti empiris mengenai hasil belajar peserta didik yang dihasilkan dari

sistem intruksional dan bukti-bukti yang menunjukkan bagaimana

pengaruh penggunaan training object terhadap keberhasilan dan

keefektivan proses intruksional. Namun kedua hal tersebut sulit

didapatkan jika training object tidak terintegrasi dalam proses
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pembelajaran atau dengan kata lain training object seakan bekerja
secara sendiri dan hampir diluar proses pembelajaran. Sesuai
pendapat Sadiman yang menyatakan penilaian terhadap media yang
dibuat bertujuan untuk mengetahui apakah media tersebut sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan (Sadiman dkk., 1990: 182).

Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai cara. Menurut
Sadiman dkk. dibagi menjadi tiga yaitu: 1) evaluasi satu lawan satu; 2)
evaluasi kelompok kecil; dan 3) evaluasi lapangan (Sadiman dkk.,
1990: 182-185). Hasil evaluasi tersebut dijadikan sebagai bahan riset
dalam penelitian.

Menurut Walker & Hess (1984: 206) yang dikutip Azhar Arzyad
(2011: 175-176) mengemukakan bahwa melakukan evaluasi terhadap
media pembelajaran terdapat beberapa kriteria yang perlu
dipertimbangkan berdasarkan kualitas, sebagai berikut:

a) Kualitas isi dan tujuan
Kualitas isi dan tujuan ini menyangkut beberapa kriteria yaitu
ketetapan, kepentingan, kelengkapan, keseimbangan,
minat/perhatian, keadaan, kesesuaian dengan situasi peserta
didik.

b) Kualitas instruksional
Kualitas instruksional meliputi: media pembelajaran memberikan
kesempatan belajar bagi peserta didik, memberikan bantuan
untuk belajar, dapat memberikan motivasi kepada peserta didik,
media juga harus memiliki fleksibilitas dalam intruksionalnya,
mempunyai hubungan dengan program pembelajaran yang
laianya, memiliki kualitas sosial interaksi instruksionalnya, mampu
melakukan tes dan penilaian terhadap hasil belajar, dapat
memberikan dampak kepada peserta didik dan memberikan
dampak kepada pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.

c) Kualitas teknis
Kualitas teknis lebih mengarah bagaimana bentuk dan keadaan
media tersebut. Adapaun kriteria untuk evaluasi terhadap kualitas
teknis, yaitu keterbacaan dari apapun yang ada pada media
tersebut, media mudah digunakan, bagaimana kualitas tampilan,
penanganan terhadap jawaban, pengelolahan terhadap program
dan pendokumentasianya.
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Komponen untuk mengevaluasi media mencakup kelayakan isi,
kebahasaan, sajian, dan kegrafikan (Depdiknas, 2008: 27).

Komponen kelayakan isi mencakup, antara lain:

a) Kesesuaian dengan SK, KD

b) Kesesuaian dengan perkembangan anak

c) Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar

d) Kebenaran substansi materi pembelajaran

e) Manfaat untuk penambahan wawasan

f) Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial
Komponen Kebahasaan antara lain mencakup:

a) Keterbacaan

b) Kejelasan informasi

c) KesesuaiandengankaidahBahasa Indonesia yang baik dan
benar

d) Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan
singkat)
Komponen Penyajian antara lain mencakup:

a) Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai

b) Urutan sajian

c) Pemberian motivasi, daya Tarik

d) Interaksi (pemberian stimulus dan respone)

e) Kelengkapan informasi
Komponen Kegrafikan antara lain mencakup:

a) Penggunaan font; jenis dan ukuran

b) Lay out atau tata letak

¢) llustrasi, gambar, foto

d) Desain tampilan

Berdasarkan uraian di atas maka untuk mengetahui media atau
training object yang dikembangkan sudah layak atau masih perlu
diperbaiki. Dibuat instrumen untuk mengetahui hal tersebut dengan
komponen evaluasi berdasarkan Haryanto (2000: 70) untuk
mengevaluasi kriteria media pembelajaran perangkat keras dari segi
teknis dapat dibagi menjadi dua bagian, vyaitu kriteria umum dan
kriteria khusus.

a) Kriteria Umum
e Praktis, kuat dan mudah dioperasikan
Keamanan
Suku cadang mudah didapat

Sumber daya
Power input
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e Disertai buku petunjuk
e Standar digunakan di Indonesia
¢ Mempunyai pelayanan purnajual
b) Kriteria Khusus
Kriteria  khusus digunakan untuk menilai media
pembelajaran dengan menilai spesifikasi teknis yang dimiliki
setiap perangkat keras (hardware) yang akan dinilai.

4. Job Sheet

a. Pengertian Job Sheet

Job sheet berasal dari bahasa Inggris yaitu job yang berarti
pekerjaan atau kegiatan dan sheet yang berarti helai atau lembar.
Dikutip dari laman www.merriam-webster.com job sheet adalah
sebuah halaman instruksi untuk membantu seorang pekerja dalam
melakukan tugas, disebut juga kartu instruksi. Sedangkan menurut Ni
Desak Made Sri A. (2004: 159), job sheet disebut lembaran kerja yaitu
suatu media pendidikan yang dicetak membantu instruktur dalam
pengajaran  keterampilan, terutama di dalam laboraturium
(workshop), yang berisi pengarahan dan gambar-gambar tentang
bagaimana cara untuk membuat atau menyelesaikan suatu
pekerjaan.

Lembar kerja siswa memuat sekumpulan kegiatan mendasar
yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai
indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh (Trianto, 2009:
223). Sehingga sesuai dengan pengertian lembar kerja siswa, job
sheet juga terdiri dari sekumpulan prosedur kerja untuk melakukan

suatu pekerjaan tertentu.
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Jadi, job sheet merupakan lembar kerja yang berisi informasi
dan perintah/instruksi. Instruksi yang berisi suatu kegiatan belajar
dalam bentuk kerja, praktik atau dalam bentuk penerapan hasil belajar
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.

Fungsi dan Tujuan Job Sheet

Job sheet diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk
mengolah sendiri bahan yang dipelajari atau bersama dengan
temannya dalam suatu bentuk diskusi kelompok sehingga
keterampilan tertentu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kadek Dodi
P. (2016: 161) menyatakan bahwa penggunaan pembelajaran
berbasis job sheet pada metode STAD dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas kegiatan belajar yang
menggunakan job sheet memberikan kesempatan penuh kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan
dengan dorongan dan bimbingan sendiri untuk mengembangkan
proses berpikirnya. Dalam proses belajar mengajar fungsi job sheet
ada dua, yaitu: (1) untuk peserta didik job sheet berfungsi sebagai
sarana belajar baik di kelas, di ruang praktik maupun di luar kelas dan
untuk mengekplorasi adu media pembelajaran yang disediakan untuk
sumber belajar, (2) untuk guru job sheet berfungsi untuk
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar sudah menerapkan
metode membelajarkan peserta didik.

Menurut Andi Prastowo (2012: 205-206) fungsi lembar kerja

siswa adalah sebagai berikut:
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1) bahan ajar yang mampu meminimalkan peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan peserta didik.

2) bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami  materi serta untuk menguasai kompetensi
keterampilan sesuai tujuannya.

3) bahan ajar yang ringkas dan melatih keterampilan peserta
didik.

4) memudahkan pelaksanaan pembelajaran praktik.

Secara garis besar job sheet berfungsi sebagai bahan ajar
yang konkrit dalam memudahkan mencapai tujuan pembelajaran
dengan jalan peserta didik mengikuti langkah-langkah yang ada
didalamnya. Sesuai dengan penyataan Trianto (2009: 222) lembar
kerja siswa sebagai panduan untuk latihan pengembangan aspek
kognitif maupun semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi.

Sedangkan tujuan dari lembar kerja siswa menurut Andi
Prastowo (2012: 206) adalah:

1) menyajikan bahan ajar yang mudah bagi peserta didik dalam
menguasai materi yang diberikan.

2) menyajikan tugas-tugas atau langkah-langkah kerja yang
bertujuan agar peserta didik menguasai materi.

3) melatih peserta didik untuk belajar secara mandiri.

4) memudahkan pendidik dalam mendampingi proses kegiatan
praktik.

Perancangan Job Sheet

Perancangan job sheet harus memperhatikan (a) pekerjaan
dimulai dari yang sederhana sampai kepada yang sukar, (b)
pekerjaan dimulai dari yang menarik perhatian dan minat peserta didik,
(c) langkah-langkah dari pekerjaan, (d) ruang lingkup pekerjaan

ditekankan pada penguasaan keterampilan, (e) pekerjaan yang

akan sering dilakukan oleh peserta didik diajarkan terlebih dahulu,
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dan (f) peserta didik memerlukan kesempatan latihan secara utuh

dari suatu pekerjaan daripada sepotong-potong.

Berikut adalah langkah-langkah penyusunan job sheet yang

diadopsi dari pengembangan lembar kerja siswa menurut Andi

Pratowo (2012: 212):

1)

2)

3)

4)

Menentukan analisis kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk memperluas cakupan
materi yang akan dikembangkan. Penentuan materi dilakukan
dengan patokan materi pokok, pengalaman belajar, materi
yang akan diajarkan dan kompetensi yang harus dimiliki peserta
didik.

Menyusun peta kebutuhan job sheet

Penyusunan peta kebutuhan dilakukan untuk menyesuaikan
kebutuhan penysusunan job sheet yang disesuaikan dengan
kurikulum.

Menentukan judul-judul job sheet

Penentuan judul job sheet disesuaikan dengan urutan kompetensi
yang harus terlebih dahulu dikuasai oleh peserta didik.

Penulisan job sheet

Menulis job sheet dilakukan dimulai menulis kompetensi dasar
yang berisi kompetensi yang harus dikuasai setelah melakukan
praktik. Kedua, menentukan peralatan dan perlengkapan yang
akan digunakan selama melaksanakan praktik. Ketiga menyusun
prosedur atau langkah-langkah yang akan dilakukan selama

melaksanakan praktik. Keempat memperhatikan bahan ajar yang
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digunakan sehingga saling mendukung dalam proses

pembelajaran.

Analisis Kurikulum ]
W
Menyusun peta kebutuhan Job sheet ]
W
Menentukan judul-judul Job dalam Job sheet ]
W
/’ Menulis job sheef \l

Merumuskan Kompetensi Dasar

Menentukan alat dan kelengkapan

Menyusun prosedur praktikum

e

-

\\¥ Memperhatikan struktur bahan ajar _/

Gambar 3. Langkah Penyusunan Job Sheet
(Andi Prastowo. 2012: 212)

d. Kriteria Job Sheet

Menurut Trianto (2009: 223) komponen-komponen lembar
kerja siswa meliputi: (a) judul eksperimen, (b) teori singkat tentang
materi, (c) alat dan bahan, (d) prosedur eksperimen, (e) data
pengamatan serta pertanyaan, dan (f) kesimpulan untuk bahan
diskusi. Sedangkan menurut Canci dan Rasyid dalam makalah
Fatmawati, dkk. (2014: 8) yang berjudul “Pengembangan Job
sheet”, suatu job sheet yang lengkap mempunyai hal-hal berikut: (a)
layout dan nomor kode, (b) tujuan (objective) dari pekerjaan yang akan
dibuat, (c) tabel alat dan bahan yang akan digunakan, (d) langkah kerja
untuk menyelesaikan pekerjaan, (e) keselamatan kerja (safety) yang

harus diperhatikan, (f) evaluasi terhadap hasil belajar. Sedangkan
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model job sheet yang dikembangkan oleh Dit. PSMK Depdikbud (1998:
1-9), memuat: 1) Pendahuluan, 2) Tujuan, 3) Alat dan Bahan, 4)
Kesehatan dan Keselamatan Kerja, 5) Langkah (persiapan, proses
dan, penyelesaian akhir) dan 6) Gambar Kerja.

Menurut Azhar Aryad (2014: 85-88) menjelaskan ada 6
elemen yang perlu diperhatikan pada saat perancangan yaitu:

1) Konsistensi
a) Penggunaan format dari halaman ke halama harus
konsisten.
b) Penggunaan jarak spasi harus konsisten.
¢) Penggunaan bentuk dan ukuran harus konsisten.
2) Format
a) Format kolom harus disesuaikan dengan ukuran kertas
b) Tanda-tanda (icon) yang mudah dimengerti bertujuan untuk
menekankan hal-hal yang penting atau khusus.
c) Tanda dapat berupa gambar, cetak tebal, atau miring.
d) Pemberian tanda-tanda untuk taktik dan strategi pengajaran
yang berbeda.
3) Organisasi
a) Selalu menginformasikan peserta didik mengenai dimana
mereka atau sejauh mana mereka dalam teks tersebut.
b) Menyusun teks sedemikian rupa sehingga informasi mudah
diperoleh.
c) Isi materi dibuat secara berurutan dan sistematis.
d) Kotak-kotak dapat diguanakan untuk memisahkan bagian-
bagian teks.
4) Daya tarik
a) Bagian sampul (cover) depan dengan mengkombinasikan
warna, gambar bentuk dan ukuran huruf yang serasi.
b) Perkenalkan setiap bab atau bagian baru dengan cara yang
berbeda.
5) Ukuran
a) Memilih ukuran huruf yang sesuai dengan peserta didik,
pesan dan lingkungannya.
b) Menggunakan perbandingan huruf yang proporsional antara
judul, sub judul dan isi naskah.
c) Menghindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh
teks karena dapat membuat proses membaca itu sulit.
6) Ruang (spasi) kosong
a) Menggunakan spasi kosong tak berisi gambar atau teks
untuk menambah kontras. Hal ini dimaksud agar pembaca
dapat beristirahat pada titik-titik teretntu
b) Menyesuaikan spasi antara baris untuk meningkatkan
tampilan dan tingkat keterbacaan.
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c) Menambahkan spasi antara paragraf untuk meningkatkan
tingkat keterbacaan.

Berdasarkan analisis terhadap berbagai sumber maka dapat
disimpulkan kriteria job sheet yang baik untuk tiap-tiap butir kriteria
penilaian tersebut, yaitu:

1) Kejelasan tujuan pembelajaran;

2) kemudahan memahami materi bahan ajar;

3) Kejelasan isi/ materi;

4) Kejelasan instruksi umum;

5) Kesesuaian perlengkapan alat dan bahan;

6) Kesesuaian tindak pencegahan atau K3;

7) Ketepatan langkah-langkah kerja;

8) Kejelasan gambar kerja termasuk tingkat kemenarikan gambar/
ilustrasi text;

9) Kesesuaian pertanyaan awal dan pertanyaan akhir;

10) Ketepatan petunjuk kepustakaan;

11) Kesesuaian dan ketepatan format evaluasi termasuk tingkat
kesulitan soal-soal evaluasi; dan

12) Kejelasan/ ketepatan penggunaan bahasa.

5. Model Pengembangan

Menurut van den Akker dan Plomp (Hadi, 2001: 4) mendeskripsikan
penelitan dan pengembangan berdasarkan dua tujuan yaitu (1)
pengembangan untuk mendapatkan prototipe produk, (2) perumusan
saran-saran metodologis untuk pendesainan dan evaluasi prototipe

tersebut. Sedangkan pendapat Richey and Nelson (Hadi, 2001: 4)
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mendefiniskan Penelitian dan pengembangan sebagai suatu pengkajian
sistematis terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi program,
proses dan produk pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas,
praktikalitas dan efektivitas.

Suatu produk atau program dikatakan valid apabila merefleksikan
jiwa pengetahuan (state-of-the-art knowledge). Hal ini merupakan validitas
isi, sementara itu komponen-komponen produk tersebut harus konsisten
satu dengan yang lain (validitas konstruk). Selanjutnya suatu produk
dikatakan praktikal apabila produk tersebut menganggap bahwa produk
tersebut dapat digunakan (usable). Kemudian suatu produk dikatakan
efektif apabila produk tersebut memberikan hasil sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan oleh pengembang.

a. Model Sugiyono
Penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono (2012:
408) adalah mengembangkan suatu produk (perangkat keras dan
perangkat lunak). untuk dapat menghasilkan produk yang baik maka
penetian dan pengembangan tersebut disusun menjadi langkah
penelitian. Langkah penetian pengembangan menurut Sugiyono
(20112:409-427), yakni:

1) Potensi dan Masalah, merupakan penggalian masalah yang

memiliki potensi untuk penelitian.

2) Pengumpulan Data, yakni langkah mengumpulkan data-data

yang akan digunakan untuk mendesain produk.
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Masalah

Pengumpulan Desain Validasi
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Produk <::| Produk <::| Desain

U

Revisi
Produk

:> Produk J
Masal

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Gambar 4. Langkah-langkah Metode Penelitian dan
Pengembangan (Sugiyono, 2012:409)

Desain Produk, langkah ini dilakukan pendesaianan produk
yang akan divalidasi oleh ahli dan merupakan awal
pengembangan.

Validasi Desain, validasi dilakukan oleh ahli dari segi materi dan
dari segi media.

Revisi Desain, hasil dasi validasi desain oleh ahli nantinya
digunakan untuk melakukan revisi desain.

Uji Coba Produk, langkah ini produk dilakukan uji coba terbatas
untuk mengetahui kinerja dari produk.

Revisi Produk |, data hasil uji coba produk terbatas akan
digunakan untuk revisi produk I.

Uji Coba Pemakaian, uji coba pemakaian dilakukan oleh para
pengguna untuk mendapatkan data respson pengguna.

Revisi Produk II, langkah ini merupakan tindak lanjut dari data

hasil uji coba pmakaian.
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10) Produk Masal, produk yang sudah dilakukan uji kelayakan dan

respons terhadap pengguna selanjutnya dapat dijadikan produk
asal oleh pihak yang berkempentingan.

Kelebihan dari model penelitian dan pengembangan

Sugiyono adalah langkah-langkah yang digunakan lengkap untuk

mendukung diperolehnya suatu produk yang layak. Adapun

kekurangan dari model ini adalah memerlukan waktu yang lebih lama

dan subyek penelitian yang banyak untuk keseluruhan langkah-

langkahnya.

Model Kemp

Menurut Kemp et.al dalam Trianto (2009:81) ada sembilan

langkah penelitian dalam merencanakan desain pembelajaran, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Mengidentifikasi permasalahan pembelajaran dan
menspesifikasi tujuan pembelejaran;

Menentukan karakteristik peserta didik sebagai object dalam
pembelajaran;

Mengidentifikasi materi pembelajaran dan melakukan analisis
terhadap komponen-komponen tugas yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran;

Menentukan tujuan pembelajaran peserta didik;

Mengurutkan materi dalam setiap unit pembelajaran yang logis;
Mendesain strategi pembelajaran sedemikian sampai peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran;

Merencanakan pengiriman pengajaran dalam tiga pola untuk

pengajaran dan pembelajaran;
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8) Mengembangkan instrumen penilaian untuk menentukan
tercapainya tujuan pembelajaran;
9) Memilih referensi untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
Kelebihan dari model pengembangan ini adalah (1) tidak
memiliki titik awal tertentu, sehingga dapat memulai penelitian secara
bebas, (2) semua langkah pengembangan saling terikat, (3) dalam
setiap langkah ada kemungkinan dilakukan revisi, sehingga
memungkinkan terjadi perubahan dari segi isi maupun terhadap
semua unsur yang ada selama dalam program. Adapun kekurangan
dari model pengembangan ini adalah kurang jelasnya tentang apa
yang perlu dilakukan pada setiap langkah yang berhubungan dengan
aktivitas pembelajaran serta pemilihan ataupun pemakaian media
atau sumber belajar.
Model Dick & Carey
Model pengembangan menurut Dick & Carey (Nusa, 2015:
119-120) memiliki komponen-komponen, sebagai berikut:
1) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran
2) Melakukan analisis pengajaran
3) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik dan konten
pembelajaran
4) Menuliskan tujuan pembelajaran
5) Mengembangkan tes beracuan kriteria
6) Mengembangkan strategi pembelajaran
7) Mengembangkan dan memilih pengajaran

8) Mendesain dan melakukan evaluasi formatif
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9) Merevisi pengajaran

Merevisi

Pengajaran

Melakukan analisis

Pengajaran l

Menuliskan Mengembangkan
. Ra
tujuan Tes

Identifikasi
Tujuan

Mengembangkan| | Mengembangkan Mendesain dan
Strategi = dan melakukan ™  Melaksanakan

Pengajaran pengajaran Evaluasi Formatif

Pembelajaran

Mengidentifikasi pembelajaran
karakteristik siswa

dan konten

e

Mendesain dan
Melaksanakan

Evaluasi Sumatif

Gambar 5. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan Model
Dick & Carey (Nusa, 2015: 119)

Kelebihan dari model Dick & Carey adalah adanya analisis
tugas secara rinci dan tujuan pembelajaran khusus secara hierarkis.
Sedangkan kekurangan dari model ini adalah tidak kejelasan

terhadap uji coba kapan dilakukan.

6. Materi Kompetensi Sensor dan Aktutor

Mata kuliah Elektronika Analog dan Digital adalah mata kuliah wajid
tempuh. Berdasarkan RPS (Rencana Pembelajaran Semester) mata kuliah
ini bertujuan untuk mengantarkan peserta didik menguasai kemampuan,
kepribadian, sikap dan perilaku serta keterampilan bidang Elektronika
Analog dan Digital. Serta cakupan mata kuliah ini membahas pengetahuan
elektronika analog dan digital meliputi prinsip dasar sistem analog dan
digital, alat-alat ukur analog dan digital, sistem bilangan, gerbang-gerbang
logika dasar, aljabar boolean, rangkaian flip-flop, rangkaian timer,

rangkaian aritmatika, penguat operasional, transistor sebagai saklar,
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penguat transistor, sensor suhu, sensor tekanan, sensor cahaya, dan
sensor putaran serta aktuator yang diterapkan pada teknik otomotif dan
rangkaian eklektronikanya. Dengan demikian diakhir perkuliahan yang
akan dicapai peserta didik adalah menguasai sikap, kepribadian,
pengetahuan dan keterampilan sebagai pendidik yang profesional.

Salah satunya capaian pembelajaran mata kuliah ini adalah
menjelaskan rangkaian sensor suhu, sensor tekanan, sensor cahaya, dan
sensor putaran serta aktuator yang diterapkan pada teknik otomotif dan
rangkaian eklektronikanya dengan menerapkan pemikiran logis, Kkritis,
sistematis dan inovatif. Bahan kajian dari capaian pembelajaran ini yaitu
(1) konstruksi, prinsip dan cara kerja sensor suhu, sensor tekanan, sensor
cahaya, dan sensor putaran, (2) konstruksi, prinsip dan cara kerja aktuator
dan (3) aplikasi rangkaian elektronik sensor dan aktuator pada kendaraan.
Pengalaman belajar peserta didik yang ada pada RPS vyaitu (1) peserta
didik melakukan diskusi kelompok dengan pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan inovatif melalui berbagai sumber belajar teori dan (2)
peserta didik dengan jujur, disiplin dan bertanggungjawab belajar dan
menyelesaikan soal tentang rangkaian sensor, dan aktuator serta
aplikasinya dalam bidang otomaotif.

a. Mikrokontroler
Menurut William B. Ribbens (1998: 133), mikroprosesor dapat
ditemukan pada mesin dan jaringan kontrol, perlengkapan tambahan,
kontrol kendaraan, ABS dan perlengkapan keamanan lainya,
perlengkapan hiburan, pemanas atau pendingin ruangan, kontrol

tempat duduk otomatis dan sistem yang lainya. Sedangkan menurut

43



Agung (2010: 106) mikrokontroler pada bidang otomotif yaitu pada
engine control unit, air bag, fuel control, antilock braking system,
sistem pengaman alarm, transmisi automatik, hiburan, pengkondisi
udara, spedometer dan odometer, navigasi dan suspensi aktif. Dalam
bidang otomotif mikrokontroler digunakan sebagai otak atau pusat
pemroses seperti halnya Central Processing Unit (ECU). ECU bekerja
sebagai pemroses yang memerlukan perlengkapan memori, program
daan crystal. ECU berguna untuk memproses input untuk menjadi

output. Kerja dari sistem ECU seperti pada gambar 6.

— —
< Program \f
1
Inputs Memory Outputs
C): . Fuel injection
Speed sensor ! :'t“‘
Central
— . processing
. unit
Air flow sensor (CPU)
'
o - ' Clock EGR

Temperature

sensaor valve
ik

Crystal

Gambar 6. Basic Components of a Computer System
(Allan Bonnick, 2001: 42)

Mikrokontroler adalah komputer satu chip, yang didalamnya
terdapat mikroprosesor, memori, jalur input/output (I/O) dan perangkat
pelengkap lainya (Agung, 2010: 105). Berdasarkan Allan Bonnick
(2001: 42) mikrokontroler chip memiliki ROM berkapasitas 2048 byte
dan sebuah RAM dengan kapasitas 64 byte. Mikrokontroler juga
memiliki on-chip kapasitor untuk mengkonversi empat input analog

dengan ode 8 byte.
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AVR (Alf and Vegard’s Risc Processor) merupakan salah satu
jenis mikrokontroler yang di dalamnya terdapat berbagai macam
fungsi. AVR memiliki keunggulan dibandingkan dengan mikrokontroler
jenis lain, keunggulannya yaitu AVR memiliki kecepatan eksekusi
program yang lebih cepat karena sebagian besar instruksi dieksekusi
dalam 1 siklus clock, lebih cepat bila dibandingkan dengan
mikrokontroler jenis MCS51 yang memiliki arsitektur CISC (Complex
Instruction Set Compute) dimana mikrokontoller MCS51
membutuhkan 12 siklus clock untuk mengeksekusi 1 instruksi (Heri
Andrinto, 2008:2). Selain itu kelebihan mikrokontroler AVR memiliki
POS (Power On Reset), yaitu tidak perlu adanya tombol reset dari luar
karena cukup hanya dengan mematikan supply, maka secara otomatis
AVR akan melakukan reset. Untuk beberapa jenis AVR terdapat
beberapa fungsi khusus seperti ADC, EEPROM sekitar 128 bytes
sampai dengan 512 bytes.

Dalam hal ini yang digunakan adalah mikrokontroler AVR tipe
ATmega32 standar. Perbedaanya dengan AVR tipe ATmega32L
terletak pada besarnya tegangan kerja yang dibutuhkan. Untuk
ATmega32L tegangan kerjanya antara 2,7V - 5,5V sedangkan untuk
ATmega32 hanya dapat bekerja pada tegangan 4,5V — 5,5V.

ATmega32 merupakan mikrokontroler AVR 8 bit berkemampuan
tinggi dengan daya yang rendah, dan memiliki 32 x 8 general purpose
working register. Kecepatan eksekusi program yang dimiliki
ATmega32 lebih cepat karena sebagian besar instruksi dieksekusi

dalam 1 clock dengan arsitektur RISC hampir mencapai 16 MIPS pada
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frekuensi 16 MHz. Memori data dan program yang tidak mudah hilang
(Nonvolatile Program and Data Memories) dengan Pemrograman
Flash memiliki kapasitas 8K Bytes, dan memiliki daya tahan 10000
siklus tulis/hapus program. Fasilitas timer/counter yang ada pada
mikrokontroler ini terdiri dari dua buah Timer/Counter 8 bit dan satu
buah Timer/Counter 16 bit. Fitur-fitur tersebut adalah fitur-fitur yang
digunakan dalam proyek akhir ini. Fitur-fitur lainnya yang disediakan
ATmega32 adalah adanya 4 kanal PWM, 6 kanal ADC 10 bit,
pemrograman serial USART, On-chip Analog Comparator, dan

interrupt. Seperti hanya yang tercantum pada gambar 7.

PDIP
N/
(XCK/TO) PBO [ 1 40 O PAD (ADCO)
(T1) PB1 2 39 O PA1 (ADC1)
(INTZ/AINO) PB2 ] 3 38 [0 PA2 (ADC2)
(OCO/AINT) PB3 [ 4 37 [0 PA3 (ADC3)
(§S) PB4 ] 5 36 [0 PA4 (ADC4)
(MOSI) PB5 O] & 35 O pAs (ADCS)
(MISO) PB6 ] 7 34 [0 PABS (ADCSE)
(SCK) PB7 ] B 33 [ PA7 (ADCT)
RESET ] 9 32 O AREF
VCC O 10 31 O GND
GND ] 11 30 O Aavcc
XTALZ O] 12 29 [0 PC7 (TOSC2)
XTAL1 ] 13 28 [0 PC6 (TOSCH1)
(RXD) PDO ] 14 27 @ PCs (TDI)
(TXD) PD1 O 15 26 [0 PC4 (TDO)
(INTO) PD2 { 186 25 [0 PC3 (TMS)
(INT1) PD3 { 17 24 [0 PC2 (TCK)
(OC1B) PD4 18 23 O PC1 (SDA)
(OC1A) PD5 ] 19 22 O PCO (SCL)
(ICP1) PD6 ] 20 21 [0 PD7 (OC2)

Gambar 7. Konfigurasi PIN ATmega32
(Atmel Corporation, 2011:2)

Mikrokontroler memerlukan sistem minimum. Sistem minimum
mikrokontroller merupakan sebuah rangkaian yang digunakan untuk
menjalankan chip mikrokontroller (Ardi Winoto, 2010: 47-48). Chip

AVR Atmega dilengkapi dengan osilator internal sehingga, untuk
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menghemat biaya  tidak perlu menggunakan kristal/resonator
eksternal untuk sumber clock CPU.
Sensor
Menurut William B. Ribbens (1998: 50), sensor is a device that
converts energy from the form of the measurement variable to an
electrical signal. Sesuai pernyataan Ribbens tersebut, yaitu sensor
adalah alat yang mengkonversi energi dari bentuk variabel pengukuran
signal listrik. Ada banyak macam-macam sensor berdasarkan variabel
yang diukur, sebagai berikut:
1) Sensor Suhu
Sensor suhu atau Temperature Sensors adalah suatu
komponen yang dapat mengubah besaran panas menjadi besaran
listrik sehingga dapat mendeteksi gejala perubahan suhu pada
obyek tertentu. Ada banyak jenis sensor suhu, antara lain:
e Termometer gas ideal;
e Termometer ekspansi termal;
e Termometer cairan;
e Bimetal;
e Termometer tekanan; dan
e Termometer elektrik
Salah satu sensor tersebut adalah termometer elektrik,
termometer elektrik terdiri dari termokopel, RTD, termistor dan IC
sensor. Masing-masing sensor tersebut mempunyai karakteristik
yang berbeda. Karakteristik IC sensor merupakan yang paling

linear dan mempunyai sensitivitas keluaran yang baik (Agung,
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2010: 170). Keluaran dari IC sensor dapat berupa tegangan, arus
maupun resistensi meskipun dapat berupa sinyal digital.
Kelemahan dari sensor ini adalah rentang pengukuran yang

biasanya tidak terlalu besar.

Tegangan
atau arus

»
»

Temperatur

Gambar 8. Karakteristik IC Sensor
(Agung, 2010: 169)

Salah satu IC sensor yang paling mudah ditemukan dan
harganya terjangkau adalah LM35 dari National Semiconductor.
Sensor ini mempunyai keluaran berupa tegangan analog dengan
sensitivitas 10 mV/°C untuk rentang temperatur -55°C hingga
150°C. Sehingga sensor ini mudah dalam dipelajari.

Berikut rangkaian dari sensor suhu Im35:

=¥

LM35 Wour
A % A1

DE0DE5 -4

Gambar 9. Rangkaian sensor LM35
(National, 2000: 1)

2) Sensor Tekanan
Sensor tekanan lebih mirip pada sensor sentuh yaitu pada

dasarnya adalah sakar dengan berbagai macam variasi

48



3)

bentuknya. Rangkaian sensor sentuh ini menggunakan resistor
pull-up ataupun pull-down. Rangkaian menggunakan resistor pull-
up bersifat active high yang berarti rangkaian mengeluarkan sinyal
1 kecuali saat sakar aktif. Sedangkan rangkaian dengan pull-down
yang bersifat active low yang berarti akan mengeluarkan sinyal O
kecuali sakar aktif. Nilai resistor dari rangkaian pull-up dan pull-
down berkisar antara 1-10KQ.
Sensor Cahaya

Sensor Cahaya adalah sensor cahaya dimana tahanan
akan berubah sebanding dengan intensitas cahaya. Ada banyak
peranti yang dapat digunakan sebagai sensor cahaya. Salah satu
dari sensor tersebut yaitu fotoresistor atau biasa disebut dengan
LDR (Light Dependant Resistor). Fotoresistor merupakan sebuah

Cadmium Sulfida (CdS) yang peka terhadap cahaya tampak.

5
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Gambar 10. Rangkaian sensor Cahaya
(Owen, 2004: 65)

Fotoresistor dihubungkan dengan resistor lain untuk
membentuk rangkaian pembagi tegangan untuk diukur beda

teganganya. Output dari rangkaian fotoresistor dapat
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4)

dihubungkan dengan komparator untuk mendapatkan sinyal biner
(on/off) atau ADC (Agung, 2010: 173). Kelemahan dari fotoresistor
dari fotodiode yaitu waktu respons yang relatif lambat.

Sensor Putaran

Sensor putaran atau encoder digunakan untuk mengukur
posisi poros motor dan kecepatanya. Menurut Agung (2010: 181)
encoder sdslsh peranti untuk mengukur gerak dengan output
berupa rangkaian pulsa digital. Dengan memecah bit tunggal atau
melakukan dekoding rangkaian bit, pulsa dapat dikonversikan
menjadi posisi absolut. Sensor putaran atau encoder yang paling
banyak digunakan adalah sensor magnetik dan sensor optik.

Sensor magnet atau sensor efek Hall sebagai detektor
magnet (Owen B.,2004: 98). Pada poros dipasang sejumlah
magnet, misalnya 16 buah, yang menghasilkan output pulsa
sejumlah yang sama setiap putaran porosnya. Salah satu sensor
hall adalah sensor UGN3503 adalah sensor efek Hall yang paling
umum dijumpai. Sensor tipe ini membutuhkan tegangan antara 4,5
V sampai 6V.

Sedangkan Sensor optik menggukan LED inframerah
sebagai sumber cahaya dan fotoresistor atau fotodiode sebagai
detektor cahaya serta suatu piringan. Terdapat dua prinsip kerja
yang dapat digunakan sebagai penghasil rangkaian pulsa. Yaitu
berdasarkan warna hitam-putih (atau gelap terang) pada piringan
dan yang lain menggunakan detektor ada tidaknya lubang pada

piringan.
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Gambar 11. Rangkaian optocoupler
(Datasheet Optocoupler, 2010: 157)

Aktuator
Aktuator adalah peranti yang dapat memberikan aksi untuk
mengubah variabel dalam sistem dalam sistem yang sedang
dikendalikan (Agung, 2001: 185).
1) Motor
Motor DC berukuran kecil digunakan secara luas sebagi
mekanisme penggerak dalam proyek mekanik. Motor ini biasanya
bekerja pada tegangan rendah yaitu 6 V bahkan sampai 1,5 V.
Motor jenis ini biasanya membutuhkan arus beberapa ratus
miliamper untuk mengaktifkanya. Cara mudah menggunakan
motor DC adalah dengan langsung mengalirkan tegangan dari
baterai sesuai dengan spesifikasi motor tersebut. Akan tetapi jika
ingin mendapatkan putaran motor DC yang berubah-ubah maka
diperlukan perangkat lain yaitu dengan mikrokontroler dengan
cara mengubah-ubah pulsa yang didapakan motor melalui

perangkat PWM.
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Gambar 12. Rangkaian motor DC dengan IC L293D
(Texas Instrument, 2004: 7)

Pada motor dc, daerah kumparan medan yang dialiri
arus listrik akan menghasilkan medan magnet yang melingkupi
kumparan jangkar dengan arah tertentu. Konversi dari energi
listrik menjadi energi mekanik (motor) maupun sebaliknya
berlangsung melalui medan magnet, dengan demikian medan
magnet disini  selain berfungsi sebagai tempat untuk
menyimpan energi, sekaligus sebagai tempat berlangsungnya
proses perubahan energi.

d. Perangkat Output lainya
1) LED

LED (Light Emiting Diode) merupakan peranti output dari
rangkaian Kkelistrikan yang berupa lampu. LED adalah
semikonduktor (diode) yang dapat mengeeluarkan cahaya
(Agung, 2010: 149). LED ini merupakan perangkat yang sangat
efisien, menggunakan arus kecil, bertahan lebih lama dan tidak
mudah pecah. Kaki diode menunjukkan anode ataupun katode.

Kaki yang panjang menunjukkan anode atau yang dihubungkan
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2)

dengan positif (+) sumber tegangan. Sedangkan kaki yang
satunya adalah katode atau yang dihubungkan dengan negatif (-)
sumber tegangan.

LCD

LCD (Liquid Crystal Display) dibentuk oleh suatu jenis
cairan khusus yang ditempatkan diantara dua buah lempengan
kaca. LCD bisa memunculkan gambar atau tulisan (berwarna juga
bisa dong) dikarenakan terdapat banyak sekali titik cahaya (piksel)
yang terdiri dari satu buah kristal cair sebagai sebuabh titik cahaya.
Walau disebut sebagai titik cahaya, hamun kristal cair ini tidak
memancarkan cahaya sendiri. Sumber cahaya di dalam sebuah
perangkat LCD adalah lampu neon berwarna putih di bagian
belakang susunan kristal cair tersebut.

Titik cahaya yang jumlahnya puluhan ribu bahkan jutaan
inilah yang membentuk tampilan citra. Kutub kristal cair yang
dilewati arus listrik akan berubah karena pengaruh polarisasi
medan magnetik yang timbul dan oleh karenanya akan hanya
membiarkan beberapa warna diteruskan sedangkan warna
lainnya tersaring.

Dalam  menampilkan  karakter untuk  membantu
menginformasikan proses dan control yang terjadi dalam suatu
program robot kita sering menggunakan LCD juga. Yang sering
digunakan dan paling murah adalah LCD dengan banyak karakter
16x2. Selain itu keuntungan dari LCD menurut Agung (2010: 155)

yaitu:
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e Semakin murah harga LCD
e Kemampuan LCD untuk menampilkan berbagai macam
karakter berupa angka dan huruf, bahkan grafik.
e Pemrograman LCD yang semakin mudabh.
e Daya yang diperlukan rendah.
e. Pemrograman Berbasis Object

Dalam kbbi.web.id program diartikan sebagai urutan perintah
yg diberikan pada komputer untuk membuat fungsi atau tugas tertentu.
Pemrograman adalah proses, cara, perbuatan memprogram.
Sedangkan memprogram adalah membuat suatu program. Menurut
Abdul Kadir (1995:4) Pemrograman berbasis object adalah
pemrograman yang mengkombinasikan data dan fungsi untuk
mengakses data menjadi sebuah kesatuan unit. Salah satu jenis
bahasa pemrogramn berbasis object adalah bahasa C dan C++.
Bahasa C merupakan generasi pertama bahasa pemrogram dan C++
merupakan bahasa generasi selanjutnya.

Bahasa C adalah bahasa mesin tingkat tinggi. Dimana dapat
dengan mudah untuk melakukan pemrograman terhadap
mikrokontroler. Dengan instruksi-instruksi yang mudah dipahami dan
mudah diakses. Secara umum pemrograman mikrokontroler terdiri
atas empat blok, yaitu : Header, Deklarasi kostanta global, Fungsi dan

atau prosedur ( biosa dibawah program utama) dan Program utama.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Ahwadz

Fauzi Madhawirawan yang berjudul “TRAINER MIKROKONTROLER

54



ATMEGA32 SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA KELAS Xl
PROGRAM KEAHLIAN AUDIO VIDEO DI SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA”.
Penelitian ini bertujuan membuat rancang bangun trainer mikrokontroler
ATmega32 sebagai media pembelajaran dan Mengetahui tingkat kelayakan
trainer mikrokontroler ATmega32 sebagai media pembelajaran. Pada
penelitian tersebut dikembangakan training object dan modul panduan.
Peelitian ini menyarankan dalam membuat tata letak perlu diperhatikan untuk
penempatan jalur pada PCB agar lebih rapi. Pada modul panduan disarankan
untuk dilengkapi dengan materi khusus untuk pemrograman bahasa C, agar

siswa dalam melaksanakan praktik tidak mengalami kesulitan.

Penelitian relevan yang pernah dilakukan adalah penelitian Rizki Edi
Juwanto yang berjudul “Media Pembelajaran Mikrokontroler AVR Untuk
Peserta didik Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 2
Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media
pembelajaran mikrokontroler AVR dan menguji tingkat kelayakanya. Dengan
hasil pengembangan media pembelajaran berupa media pembelajaran
mirokontroler AVR dengan jenis chip Atmega 16 dan 9 jenis I/O. Pengumpulan
data pada penelitian ini didasarkan pada validasi isi oleh ahli materi, validasi
konstruk oleh ahli media pembelajaran dan dalam uji pemakaian oleh peserta

didik.

Penelitian lain adalah penelitan Muhammad |khwan Ridha yang
berjudul ‘“PENGEMBANGAN TRAINER DAN JOBSHEET
MIKROKONTROLLER BERBASIS ARDUINO UNO SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN TEKNIK MIKROPROSESSOR

DI SMK NEGERI 3 SURABAYA”. Dalam penelitian tersebut memberikan
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saran untuk pengembangan produk lebih lanjut yaitu berupa (1) Trainer
mikrokontroller arduino uno yang dikembangkan disarankan untuk menambah
device input-output baik analog mapun digital. Agar siswa bisa
mengembangkan logika pemrograman untuk analog dan digital. (2) Job sheet
mirkokontroller arduino uno yang dikembangkan disarankan untuk menambah
tugas-tugas yang beragam. Agar dapat melatih logika pemrograman siswa
untuk input-output analog dan digital. Dalam pengembangan produk harus
memperhatikan bagaimana produk tersebut dapat menambah keterampiln

atau pengetahuan lebih luas.

Kerangka Pikir

Dunia pendidikan semakin hari semakin berkembang menuju arah
yang lebih baik dan lebih maju dari segi teknologi yang di gunakan. Pada saat
ini perkembangan teknologi analog dan digital sudah mencakup segala hal
mulai dari bidang militer, industri kreatif, perusahaan, pendidikan serta dunia
industri otomotif. Pada jurusan pendidikan teknik otomotif Universitas Negeri
Yogyakarta ada salah satu mata kuliah yang berkaitan dengan analog dan
digital, yaitu mata kuliah elektronika analog dan digital. Mata kuliah ini meliputi
prinsip dasar sistem analog dan digital, alat-alat ukur analog dan digital,
sistem bilangan, gerbang-gerbang logika dasar, aljabar boolean, rangkaian
flip-flop, rangkaian timer, rangkaian aritmatika, penguat operasional, transistor
sebagai saklar, penguat transistor, sensor suhu, sensor tekanan, sensor
cahaya, dan sensor putaran serta aktuator yang diterapkan pada teknik
otomotif dan rangkaian eklektronikanya. Dengan demikian diakhir perkuliahan
akan dicapai peserta didik yang menguasai sikap, kepribadian, pengetahuan

dan keterampilan sebagai pendidik yang profesional.

56



Salah satu kompetensi Mata Kuliah Elektronika Analog dan Digital
kompetensi menguasai sensor dan aktuator. Kompetensi tersebut berkaitan
tentang teknologi ECU (Electronic Control Unit) pada perkembangan teknologi
analog dan digital di bidang otomotif. Sedangkan pada bidang elektronika
berkaitan dengan prosesor. Konsep dasar prosesor yang mana terdiri dari
input, proses dan output. Secara sederhana yaitu sensor sebagai input, ECU

sebagai alat proses dan aktuator sebagai output.

Jurusan Pendidikan Otomotif belum media pembelajaran yang
berguna untuk menunjang pembelajaran pada kompetensi tersebut. Dalam
proses pembelajaran peserta didik hanya mendapatkan pengalaman belajar
berupa kognitif melalui materi yang disampaikan di kelas teori. Dengan
berdasarkan kerucut pengalaman Dale, peserta didik tidak mengalami
pengalaman langsung sehingga pengalaman belajar belum mencapai
tingkatan konkrit. Sehingga agar dapat meningkatkan pengalaman belajar
peserta didik maka diperlukan sumber belajar yang memungkinkan peserta
didik mengalami pengalaman langsung sehingga dalam menguasai

kompetensi tersebut dapat mencapai tingkatan konkrit.

Media pembelajaran yang dibutuhkan berdasarkan observasi adalah
training object dan job sheet. Training object sebagai hardware untuk
melakukan simulasi langsung. Sedangkan job sheet digunakan sebagai

panduan dalam melaksanakan prosedur praktik.
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TRAINING OBJEK
DAN JOB SHEET

FEMEELAJARAN PESERTA
PEMDIDIK A FRAKTIK DIDIK
.

Gambar 13. Kerangka Pikir Penelitian

v

Dalam mengembangkan training object dan job sheet menggunakan
langkah penelitian dan pengembangan yang diadopsi dari penelitian dan
pengembangan. Yang selanjutnya melalui langkah-langkah penelitian dan
pengembangan tersebut dilakukan uji oleh beberapa ahli dan uji coba
terbatas. Ahli yang menguiji tersebut adalah ahli materi dan ahli media, untuk
menguatakan perangkat tersebut sudah sesuai dengan yang diharapkan.
Sedangkan uji coba terbatas sebagai respons pengguna dilakukan kepada
mahasiswa pendidikan teknik otomotif yang sudah pernah mengambil mata
kuliah Elektronika Analog dan Digital. Dengan adanya uji kelayakan dan uji
coba terbatas ini maka diharapkan media tersebut dapat dimanfaatkan dalam

proses pembelajaran pada kompetensi tersebut.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana pengembangan rancangan training object dan job sheet
praktik Pemrograman ATmega32 yang cocok digunakan pada mata kuliah
Elektronika Analog dan Digital?
2. Bagaimana kelayakan rancangan training object Pemrograman

ATmega32 tersebut dari aspek ahli materi dan media?
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Bagaimana kelayakan job sheet Pemrograman ATmega32 tersebut dari
aspek ahli materi dan media?
Bagaimana respon pengguna terhadap rancangan training object dan job

sheet praktik Pemrograman ATmega32 yang telah dikembangkan?

59



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian
dan pengembangan atau Research and Development (R&D) . Menurut
Sugiyono (2011: 408) metode penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
selanjutnya menguiji keefektifan produk tersebut. Oleh karena itu, metode
penelitian ini bersifat kelanjutan karena selain menghasilkan suatu produk,
pada penelitian ini juga harus melakukan uji keefektifan produk tersebut. Akan
tetapi pada penelitian ini hanya sampai pada menguji kelayakan produk yang

dihasilkan.

Metode penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui
perancangan training object dan job sheet serta mengetahui kelayakannya
sebagai media pembelajaran praktik. Sehingga langkah penelitian dan
pengembangan yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan langkah-
langkah penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono seperti pada

gambar 4 di atas.

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang digunakan merupakan sesuai dengan
langkah penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono (2013:298-311),

sebagai berikut:
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Potensi dan Masalah

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk
memecahkan masalah dengan data-data yang didapatkan. Menurut
Sugiyono (2013: 298) potensi adalah segala sesuatu yang bila
didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Menurut Sugiyono (2013:
299) masalah adalah penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa
yang benar-benar terjadi terjadi, antara teori dengan praktik, antara
aturan dan pelaksanaan, antara rencana dan pelaksanaan. Jadi dari
uraian di atas dapat dikatakan bahwa potensi masalah adalah
penyimpangan antara fakta yang terjadi dan memiliki nilai tambah jika
dapat dimanfaatkan. Sehingga dalam melakukan penelitian didasarkan
pada potensi yang ada pada masalah.

Potensi dari masalah pada penelitian ini berdasarkan observasi
awal pada RPS dan diskusi dengan dosen pengampu mata kuliah yaitu
training object pembelajaran untuk kebutuhan belajar capaian
pembelajaran menjelaskan rangkaian sensor suhu, sensor tekanan,
sensor cahaya, dan sensor putaran serta aktuator yang diterapkan pada
teknik otomotif dan rangkaian eklektronikanya dengan menerapkan
pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif pada mata kuliah Elektronika
Analog dan Digital belum ada. Training object dan job sheet digunakan
untuk bahan belajar mengenai (1) Konstruksi, prinsip dan cara kerja
sensor suhu, sensor tekanan, sensor cahaya, dan sensor putaran; (2)
Konstruksi, prinsip dan cara kerja aktuator; dan (3) Aplikasi rangkaian

elektronik sensor dan aktuator pada kendaraan.
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Pengumpulan Data

Setelah potensi masalah diketahui adalah melakukan
pengumpulan data yang akan digunakan sebagai dasar  untuk
perancangan training object dan job sheet. Dalam pengumpulan data ini
didasarkan pada Identifikasi kebutuhan untuk pengmbangan training
object dan job sheet.

Identifikasi kebutuhan untuk membuat desain produk atau training
object dan job sheet adalah identifikasi materi pada rencana
pembelajaran semester Mata Kuliah Elektronika Analog dan Digital
tentang sensor dan aktuator (pemrograman), identifikasi kebutuhan
komponen elektronika untuk training object dan identifikasi kebutuhan
tempat penyimpanan media pembelajaran. ldentifikasi kebutuhan
didasarkan pada 4 hal, yaitu: (1) Identifikasi kebutuhan training object dan
job sheet praktik pemrograman ATmega32 pada rencana pembelajaran
semester (2) Identifikasi kebutuhan materi praktik; (3) Identifikasi
kebutuhan komponen media pembelajaran; (4) identifikasi kebutuhan
tempat penyimpanan; dan (5) ldentifikasi Kebutuhan Pelaksanaan Praktik
Pemrograman.

Desain Produk

Training object dan job sheet yang akan dikembangkan pada
penelitian ini adalah training object pembelajaran dan job sheet, yaitu:
a. Perancangan Training Object

Perancangan training object dibuat  dengan
mempertimbangkan kebutuhan yang ada pada identifikasi

kebutuhan. Selain hal tersebut didasarkan pada hasil diskusi dengan
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para dosen. Hal ini karena penelitian ini bekerja sama dengan dosen
pengampu mata kuliah dan dosen yang bersangkutan atau tim
penelitian. Pada tahap diskusi bersama para dosen dihasilkan
rancangan layout dan komponen-komponen yang akan digunakan
pada training object secara ringkas.

Rancangan layout yang telah didiskusikan dibagi menjadi 4
blok training object yang berbeda dalam satu layout media
pembelajaran. Rancangan layout media pembelajaran adalah
sebagai berikut: training object gerbang logika, training object
pembangkit pulsa dan counter, training object komparator dan
training object  pemrograman. Ukuran rancangan layout ini
berdasarkan pada ukuran box koper yang tersedia. Pada penelitian
ini fokus pada blok pemrograman.

b. Perancangan Job Sheet

Dalam rangka pelaksanaan praktik tentunya job sheet
dibutuhkan untuk memandu jalanya kegiatan tersebut. Selain
memandu peserta didik tentu juga membantu seorang pendidik
dalam mengawasi target pencapaian kompetensi tertentu sesuai
dengan isi job sheet. Perancangan dari job sheet didasarkan pada
identifikasi kubutuhan.

4. Validasi Desain
Menurut Sugiyono (2013: 302), Validasi produk merupakan proses
kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk akan lebih efektif dari
yang lama atau tidak. Validasi desain ini dilakukan oleh dosen

pembimbing, dosen pengampu mata kuliah dan kelompok diskusi.

63



Revisi Desain

Setelah produk divalidasi oleh para ahli dan diketahui
kelemahannya. Langkah selanjutnya adalah melakukan revisi. Revisi
desain ini dilakukan berdasarkan saran dan hasil validasi oleh para ahli.
Sehingga nantinya produk yang dihasilkan sesuai dengan yang
diinginkan.
Uji Coba Produk

Uji coba produk ini adalah dengan menguji apakah semua
komponen dari pemrograman ATmega32 bekerja dengan baik dan job
sheet. Pada tahap ini dilakukan dokumentasi yang menunjukkan unjuk
kerja dari training object yang dilakukan oleh peneliti.
Revisi Produk

Setelah dilakukan uji coba produk yang menunjukkan unjuk kerja
dari training object , maka akan diketahui apakah training object bekerja
dengan baik atau tidak. Jika dalam uji coba atau unjuk kerja ditemukan
komponen mengalami kerusakan maka selanjutnya dilakukan perbaikan
pada produk tersebut.
Uji Coba Pemakaian

Uji coba pemakaian akan dilakukan kepada subjek penelitian yaitu
mahasiswa angkatan 2015 jurusan pendidikan teknik otomotif yang sudah
mengambil mata kuliah EAD. Dengan adanya uji coba produk ini maka
akan diketahui bagaimana hasil kinerja dari training object dan job sheet
yang telah dibuat. Setelah itu maka akan didapatkan kelemahan maupun

kelebihan yang ada pada training object dan job sheet tersebut.
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Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan perangkat
pembelajaran praktik pemrograman ATmega32 (sensor dan aktuator).
Revisi Produk

Revisi produk ini dilakukan apabila dalam uji coba pemakaian oleh
pengguna terdapat kekurangan dan kelemahan pada saat penggunaan
oleh pengguna. Jika dalam uji coba oleh pengguna terdapat kelemahan
yang memungkinkan atau terjangkau untuk bisa diperbaiki, maka akan

dilakukan perbaikan atau revisi produk

Sumber Data

1.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
Universitas Negeri Yogyakarta.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2016.

Subjek

Mahasiswa angkatan 2015 jurusan Pendidikan Teknik Otomotif yang
telah mengambil mata kuliah elektronika analog dan digital berjumlah 24
orang terdiri dari 14 orang Prodi S-1 dan 10 orang Prodi D-3.

Objek

Training object dan job sheet Praktik Pemrograman ATmega32

Metode dan Alat Pengumpul Data

1.

Metode Pengumpul Data
Metode menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149) dijelaskan bahwa
metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti

dalam mengumpulkan data penelitiannya. Lebih lanjut dikatakan bahwa
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untuk memperoleh data-data yang diinginkan sesuai dengan tujuan
penelitian sebagai bagian dari langkah pengumpulan data, merupakan
langkah yang sukar karena data yang salah akan menyebabkan
kesimpulan yang ditarik akan salah. Data pada penelitian ini didapat
melalui dua bentuk, yaitu menggunakn teknik observasi dan
menggugunakan teknik kuesioner (angket).
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2010: 147) adalah Alat
yang dapat digunakan dalam pengukuran terhadap fenomena sosial
maupun alam. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi dan lembar angket. Lembar
observasi digunakan untuk mengumpulkan data untuk analisis
kebutuhan. Sedangkan lembar angket digunakan untuk mengumpulkan
untuk menilai kelayakan training object dan job sheet dari segi materi,
media dan untuk pengguna.
a. Lembar Observasi

Lembar observasi disusun untuk mengumpulkan data analisis
kebutuhan. Sehingga lembar observasi adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Identifikasi Kebutuhan Training object dan job sheet Praktik

Pemrograman ATmega32 pada Rencana Pembelajaran Semester

No. Training Hasil Justifikasi
object dan
job sheet

1.

2

Tabel 2. Identifikasi Kebutuhan Materi Praktik
No. | Kompetensi Tujuan Rangkaian Komponen
pembelajaran
1.
2
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Tabel 3. Identifikasi Kebutuhan Komponen

No Nama Spesifikasi Jumlah Toko Harga
Komponen

1

2

Tabel 4. Identifikasi Box koper

No. Ukuran Box Bahan Harga Toko

1

2

Tabel 5. Identifikasi Alat dan Bahan Praktik Pemrograman

No. Praktik Kebutuhan Praktik

1

2

b. Lembar unjuk kerja training object

Tabel 6. Lembar Unjuk Kerja Training object Pembelajaran

Hasil pengujian

No | Komponen | Fungsi komponen Baik Tidak

1.

2.

Lembar Angket

Lembar angket pada penelitian ini menggunakan format 4 poin
dari skala linkert, dimana alternatif respon adalah sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Bagi skala
yang berarah positif akan mempunyai kemungkinan-kemungkinan skor 4
untuk respon SS, skor 3 untuk respon S, skor 2 untuk respon TS dan skor
1 untuk respon STS. Data yang diperoleh dari instrumen akan dibuat
dalam bentuk Skala Likert dengan gradasi sangat positif.

Langkah selanjutnya adalah menyusun butir-butir pernyataan.
Butir-butir pernyataan dibuat dalam bentuk pernyataan tertutup yang
sudah dilengkapi alternatif jawaban. Jawaban akan dinilai berdasarkan

gradasi yang dibuat dalam Skala Likert.
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Tabel 7. Skor Pernyataan

No | Jawaban Skor
1 ST (Sangat Setuju) 4
2 S (Setuju) 3
3 TS (Tidak Setuju) 2
4 STS (Sangat tidak setuju) 1

Dalam menyusun angket ditentukan variabel yang akan diukur.

Selanjutnya dari variabel dijabarkan

indikator-indikator mengenai

komponen evaluasi telah ditetapkan selanjutnya menyusun Kisi-Kisi

angket. Dari kisi-kisi angket inilah pertanyaan angket dibuat. Berikut

instrumen yang digunakan:

1) Instrumen Angket Uji Materi

Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi sebagai berikut:

Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen untuk Uji Materi Training object

No. Aspek Indikator Butir
Kesesuain dengan RPS 1,2,3,4
Kesesuaian dengan kebutuhan 5
Peserta didik
1. | Kualitas isi Kesesuaian dengan bahan ajar 7,8
Kebenaran substansi materi 9,10
Manfaat untuk penambahan 6
wawasan dan keterampilan
Keterbacaan 11,12
Kejelasan informasi 13,14,15
> | Kebahasaan Kesesua_lian dengan kaidah bahasa 16
Indonesia
Penggunaan bahasa yang efektif 17
dan efisien
Kejelasan Tujuan 18
- Urutan penyajian 19,20,21
3. Penyajian Pemberian motivasi 22
Komunikatif (stimulus dan respons) 23
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Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen untuk Uji Materi Job sheet

No. Aspek Indikator Butir
Kesesuain dengan RPS 1,2
Kesesuain dengan bahan ajar 3
1. Kualitas isi Manfaat untuk penambahan 45
wawasan dan keterampilan ’
Kesesuain dengan K3 6
Keterbacaan 7
Kejelasan informasi 3
2 Kebahasaan Keseual_an dengan kaidah bahasa 9
Indonesia
Pengg_u_naan bahasa yang efektif 10.11,12
dan efisien
Kejelasan Tujuan 13
Urutan penyajian 14,15,16
3. Penyajian Pemberian motivasi 17
Kemudahan 18
Kejelasan instruksi 19
2) Instrumen Angket untuk Uji Media
Kisi-kisi instrumen untuk uji media sebagai berikut:
Tabel 10. Kisi-kisi untuk Uji Media Training object
No. | Aspek Indikator Butir
Praktis, kuat, dan mudah
) . 1,2
dioperasikan
Keamanan 3,4
o Suku cadang 5
1. Kriteria Umum Sumber daya 6
Power input 7
Petunjuk penggunaan 8
Standar digunakan 9
10,11,12,
2. Kriteria Khusus | Spesifikasi teknis 13,14,15,16,
17,18,19,20
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Tabel 11. Kisi-kisi untuk Uji Media Job sheet

No. Aspek Indikator Butir
Kepala job sheet 1
Teori singkat tentang materi | 2
Alat dan bahan 3
Prosedur Praktik 45
1. Kriteria umum | Data pengamatan dan 6
pertanyaan
Kesimpulan dan bahan 7
diskusi
Butir Keselamatan kerja 8
9,10,11,12,
2 Kriteria Khusus | Spesifikasi teknis 13,14,15,16,
17,18,19

3) Instrumen Angket Pengguna

Untuk pengguna dari training object dan job sheet ini adalah peserta

didik. Instrumen untuk pengguna ditinjau dari aspek 4 aspek berikut

tabel Kkisi-kisi instrumen untuk pengguna:

Tabel 12. Kisi-kisi Respons untuk Pengguna (user)

No. Aspek Indikator Butir
1. Isi Kualitass job seet 12,3
Kegunaan 4,5,6
2. | Pembelajaran | Pemberian motivasi 7,8,9
Materi 10
Tata letak 11,12
3. kemudahan 13,14,15
Kualitas Teknis Tampilan 16,17
Penggunaan 18,19
Manfaat 20,21

Validasi Instrumen

Pengujian validitas instrumen dilakukan dalam dua tahap yaitu

dengan validitas isi (content validity) dan validitas konstruk (construct

validity). Menurut Sugiyono (2010: 352) untuk menguiji validitas konstruk
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dapat dilakukan dengan mengadakan konsultasi kepada para ahli

(Judgement Experts).

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif, yaitu memaparkan produk hasil rancangan setelah
diimplementasikan dalam bentuk produk dan menguji tingkat kelayakan
produk. Menurut Sugiyono (2013: 147) analisis deskriftif yaitu menganalisi
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.

Data yang telah diperoleh melalui angket oleh ahli media, ahli materi
dan siswa berupa nilai kuantitatif akan diubah menjadi nilai kualitatif. Data
yang diperoleh, maka selanjutnya adalah melihat bobot pada masing-masing
tanggapan dan menghitung skor rata-rata setiap aspek dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

x = % RN ¢11))
Keterangan:
X = Skor rata-rata
n = Jumlah penilaian

Y. X = Skor total masing-masing
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Setelah didapatkan skor rata-rata maka langkah selanjutnya adalah
mengubah skor rata-rata tersebut menjadi persentase skor. Dengan

menggunakan rumus perhitungan persentase skor berikut :

skor yang diobservasi
Persentase kelayakan (%) = - x 100%
skor yang diharapkan

Keterangan:

Skor yang diobservasi = Total skor instrumen yang telah diisi responden

Skor yang diharapkan = Total skor instrumen dengan asumsi responden

setuju terhadap pernyataan

Untuk menentukan jarak interval tiap kelas dalam penentuan tabel

penunjukan predikat kelayakan, diperlukan rumus berikut:

Skor Tertinggi — Skor Terendah

k Int l=
Jarak Interva Jumlah Kelas Interval

Jarak Interval = — = 0,75

(widiyoko, 2012: 110)

Berikut merupakan tabel Rating scale yang digunakan untuk

penafsiran kelayakan produk:

Tabel 13. Kategori Kelayakan

No. | Rerata Skor Persentase (%) Kategori
Kelayakan
1 1,00-1,75 0,25% - 43,75% Tidak Layak
2 | >1,75-2,50 | 43,75% - 62,50% | Kurang Layak
3 | >2,50-3,25 | 62,50% - 81,25% Layak
4 | >3,25-4,00 81,25% - 100% Sangat Layak
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A. Analisis Kebutuhan

BAB IV

HASIL PENELITIN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menekankan pada perancangan training object dan job

sheet praktik pemrograman ATmega32 dengan menggunakan model

penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono. Berikut merupakan data

awal yang terdiri dari Potensi dan Masalah dan Pengumpulan Data.

1. Potensi dan Masalah

Table 14. Hasil observasi kegiatan praktik EAD mahasiswa

No.

Aspek

Hasil Observasi

1

Kegiatan
praktik

1. Pelaksanaan pembelajaran praktik mata kuliah
Elektronika analog dan digital berlangsung
dengan mahasiswa sebagai praktikan dengan
bantuan job sheet dan dosen sebagai instruktur.

2. Apabila mahasiswa mengalami  kendala
mahasiswa bertanya kepada dosen sebagai
instruktur praktik.

3. Pada akhir mata kuliah biasanya mahasiswa
membuat proyek sebagai tugas akhir mata
kuliah.

Fasilitas
praktik

1. Fasilitas praktik yaitu tempat praktik berupa lab
Elektronika.

2. Fasilitas praktik media pembelajaran sudah ada
untuk beberapa kompetensi berupa training
object seperti gerbang logika akan tetapi
mengalami  kekurangan pada komponen
gerbang loka EXNOR

3. Sebagian praktik menggunakan  media
komputer, yaitu dengan menggunakan software
proteus dan livewire yaitu untuk kompetensi
Timer IC555 dan counter.

4. Kompetensi sensor dan aktuator belum ada

training object maupun media yang digunakan
untuk praktik.

Sumber
belajar

Untuk menguasai kompetensi sensor dan aktuator
saat ini hanya pada ranah kognitif dan afektif saja,
yaitu hanya melakukan kegiatan teori di dalam kelas
dan tidak ada kegiatan praktik untuk kompetensi
tersebut.
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No. Aspek Hasil Observasi

4 Praktik Untuk ke depan seharusnya dalam menguasai
kedepan kompetensi sensor dan aktuator dibutuhkan suatu
media pembelajaran/training object yang berguna
untuk meningkatkan pengalaman belajar pada
kompetensi tersebut sehingga memudahkan
mempelajari mata kuliah selanjutnya (Sistem
Kontrol Elektronik).

Dalam RPS (Rencana Pembelajaran Semester) pada capaian
pembelajaran menjelaskan rangkaian sensor suhu, sensor tekanan,
sensor cahaya, dan sensor putaran serta aktuator yang diterapkan pada
teknik otomotif dan rangkaian eklektronikanya dengan menerapkan
pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif. Dengan bahan kajian yaitu
(1) konstruksi, prinsip dan cara kerja sensor suhu, sensor tekanan, sensor
cahaya, dan sensor putaran, (2) Konstruksi, prinsip dan cara kerja aktuator,
dan (3) Aplikasi rangkaian elektronik sensor dan aktuator pada kendaraan,
belum ada media maupun training object serta perlengkapan untuk
melakukan eksplorasi materi tersebut lebih luas. Sehingga potensi
mahasiswa untuk menguasai capaian pembelajaran maupun mempelajari
bahan kajian tersebut kurang. Dalam pengalaman belajar Mahasiswa
dituntut untuk jujur, disiplin dan bertanggung jawab belajar dan
menyelesaikan soal tentang rangkaian sensor, dan aktuator serta
aplikasinya dalam bidang otomotif. Dalam mempelajari aplikasi dalam
bidang otomotif tentu dibutuhkan suatu perangkat untuk dilakukan
observasi sistem maupun cara kerjanya.

Berdasarkan data potensi dan masalah tersebut dapat disimpulkan
bahwa pada mata kuliah elektronika analog dan digital khususnya pada
capaian pembelajaran menjelaskan rangkaian sensor suhu, sensor

tekanan, sensor cahaya, dan sensor putaran serta aktuator yang
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diterapkan pada teknik otomotif dan rangkaian elektronika-nya dengan
menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dibutuhkan
training object dan job sheet yang mencakup minimal training object dan

job sheet yang dapat digunakan untuk mempelajari rangkaian dan cara

kerja sensor dan aktuator serta aplikasi pada bidang otomotif.

2. Pengumpulan Data

a) Identifikasi Training object dan job sheet

Tabel 15. Identifikasi Training object dan job sheet Praktik
Pemrograman ATmega32
No. Training Hasil Justifikasi
object dan
job sheet
1. RPS Dalam RPS pemrograman
sama halnya dengan capaian
pembelajaran menjelaskan
rangkaian sensor suhu, sensor
tekanan, sensor cahaya, dan Dibutuhkan/
sensor putaran serta aktuator sudah ada
yang diterapkan pada teknik
otomotif dan rangkaian
elektronikanya dengan
menerapkan pemikiran logis,
kritis, sistematis dan inovatif.
2 Sumber Dalam pembelajaran dilakukan
Training secara teoritis dengan
object /a_llat _me_nggunakan media proyel_<5| Dibutuhkan/
peraga/ job | jadi belum ada sumber belajar K
. : urang
sheet lain yang dapat digunakan
mahasiswa untuk melakukan
sendiri.
4 RPP Telah dibuat oleh dosen dibutuhkan
pengampu
5 Inst_rur_nen Tes tertulis dibutuhkan
penilaian
6 Silabus Ada dalam power poin dibutuhkan
7 Metode v Direct teaching
pembelajaran v* Ceramah dibutuhkan
v Diskusi kelompok

Data tersebut di atas merupakan analisis kebutuhan yang akan

digunakan untuk sebagai dasar training object dan job sheet.
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b) Identifikasi Kebutuhan Materi

Tabel 16. Identifikasi Kebutuhan Materi Praktik Pemrogaman
ATmega32
No Kompetensi Tujuan Rangkaian Komponen
. pembelajaran utama
1. | Menjelaskan . Konstruksi, Rangkaian 1. ATmega32
rangkaian prinsip dan cara | yang  dibuat |2. Sensor suhu
sensor suhu, | Kkerjasensor berdasarkan |3. Sensor
sensor S“E“' sednsor diskusi cahaya
tekanan, cahaya gan bersama 4. Sensor
sensor putaran
sensor cahaya, . dengan putaran
. Konstruksi, .
dan Sensor | rinsip dan cara p_rakt|5| dalam |5. Aktuator(mot
putaran  serta | kerja aktuator bidang or)
aktuator yang j. Aplikasi elektronika. 6. Pushbutton
diterapkan rangkaian Komponen 7. Perangkat
pada teknik | elektronik proses dalam output(
otomotif dan | sensordan pengaplikasia LED)
rangkaian aktuator pada n sensor dan |8. Perangkat
elektronikanya kendaraan aktuator tambahan
dengan - Cara kerja adalah dengan | lain(
elektronika
menerapkan menggunakan Adaptor,
o . sensor dan
pemikiran logis, | ,ytuator ATmega32. kabel)
kritis, (input->proses
sistematis dan | >output)
inovatif.

Rumusan tujuan pembelajaran dari pembelajaran merupakan

pengembangan dari identifikasi kebutuhan dan merupakan tujuan akhir

dari pembelajaran. Sedangkan pengembangan materi merupakan

identifikasi dari sub kompetensi yang perlu dimiliki oleh peserta didik

terlebih dahulu.

Identifikasi Kebutuhan Komponen

Tabel 17. Hasil observasi kebutuhan komponen media pembelajaran

praktik
No Kolzwa;)rgﬁen Spesifikasi | Jmh Toko Harga/@
1 | ATmega32 - 1 | Creative Electro 55.000
2 | Lm35 - 1 Audio Electonic 14.000
3 | Optocoupler Ss05 1 Sagan Baru 4.500
4 | Motor DC 5-12v 1 Toko audio 20.000
5 | LCD 16x2 1 Creative Electro 30.000
6 | Push Button 8,5x8,5x8,5| 5 Creative Electro 2.800
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No Nama Spesifikasi | JImh | Toko Harga/@
Komponen
7 | LED 2mm 8 Toko 51 500
8 | IC7805 - 1 | Toko audio 2.500
9 |1C293D Quadruple 1 Creative Electro 19.000
10 | VR 10k 2 | Toko51 5.000
11 Dudukan ,ZATmega3 1 Toko audio 4.000
12 Downloader - 1 Toko audio 135.000
k125
13 | Power/Adaptor | 12V 2A 1 Creative Electro 47.500
14 | Kabel jamper | 40/21cm 2 Creative Electro 42.500
15 | Male soket 1x40 1 Creative Electro 1.800
16 | Resistor 4k7, 10k 20 | Toko audio 250
17 | 1C7812 - 1 | Toko51 7.000

Komponen-komponen tersebut merupakan hasil dari identifikasi

keperluan untuk pengembangan

rangkaian. Pemilihan komponen

tertentu didasarkan pada ketersediaan komponen.

d) Identifikasi perlengkapan tambahan praktik

1) Downloader K125

Gambar 14. Downloader K125

Downloader

K125

digunakan

untuk

mendownload/mentransfer program ke ATmega32 pada training

object melalui Port ISP. Dengan spesifikasi:

>

>
>
>

Format file yang didukung adalah * .hex.

Target ISP untuk semua AVR.

Terdapat Port komunikasi USB to Serial TTL.

Kompatibel dengan Windows XP, Vista dan win7 32/ 64bit.
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» Kompatibel Software: AVRdude, AVR studio 4, AVR OSP I,
Bascom-AVR IDE, CodeVision AVR 1.25.9 dan AVRprog
(rekomendasi gunakan AVRprog untuk speed download
tercepat).

» Tidak membutuhkan catu daya tambahan dari luar.

» Terdapat selector jumper untuk power board mikrokontroler AVR
jika membutuhkan power dari USB.

2) Adaptor dan kabel
Adaptor dan kabel merupakan peralatan yang terpisah
dengan rangkaian. Adaptor pada media ini berfungsi sebagai switch
penghubung power supply dari tegangan 220 Volt menjadi 12 Volt.
Adaptor yang digunakan pada media ini dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.

Gambar 15. Adaptor
Table 18. Spesifikasi Adaptor

Keterangan Spesifikasi
NAMA AC/DC ADAPTOR
MODEL LJH-1220
INPUT 100-240 V AC 50/60 Hz 0,5 A
OUTPUT 12V, 2A
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Sedangkan untuk kabel-kabel digunakan untuk membuat
rangkaian sesuai dengan kebutuhan praktik. Kabel japer yang

digunakan pada media ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 16. Kabel-kabel japer

Kabel japer ini mempunyai panjang 25 cm. Kabel japer
digunakan untuk menyambung komponen yang belum
terhubung dengan ATmega32 seperti modul LED.

e) lIdentifikasi Kebutuhan Penyimpanan

Tabel 19. Hasil observasi Box koper yang akan digunakan

No. | Ukuran Box Bahan Harga Toko

1 38 x 27 x 10 cm | Alumunium | Rp 800.000,- | Jogjarobotika

Box koper ini merupakan tempat penyimpanan dari training
object agar mengurangi risiko kerusakan dan hal lain yang tidak

diinginkan.

Gambar 17. Box Koper
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f)

Identifikasi Isi Job sheet
Garis besar isi job sheet berisi rencana awal tentang apa yang

akan ditulis dalam job sheet dan bagaimana urutan materi yang akan
disajikan. Penentuan isi kegiatan belajar pada job sheet disesuaikan
dengan praktik yang lainya. Pada kompetensi sensor dan aktuator ini
dibatasi 2 kegiatan belajar sesuai dengan analisis kompetensi yang
telah dilakukan. Job sheet yang akan dikembangkan dalam penelitian
ini terdiri dari 2 (dua) kegiatan belajar, dengan urutan sebagai berikut:
1) Kegiatan belajar job 1, memprogram pengaplikasian Input dan

Output pada ATmega32.

» Membuat rangkaian pada training object pembelajaran.
PushButton sebagai input dan LED sebagai output.
Membuat rangkaian simulasi pada Proteus.
Set CV AVR untuk pengaplikasian input dan output.
Melakukan pemrograman dengan menggunakan bahasa C.
Meng-kompile hasil pemrograman.

Melakukan simulasi pada Proteus.

YV Vv YV V VY V¥V

Mendownload program file *.hex pada ATmega32 dengan
menggunakan downloader K125.
2) Kegiatan belajar job 2, memprogram pengaplikasian sensor suhu
LM35 dengan tampilan LCD.
» Mengecek komponen LCD dan sensor suhu LM35 pada
training object pembelajaran pastikan sudah benar.
» Pelajari datasheet sensor suhu LM35.

» Membuat rangkaian simulasi pada Proteus.
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» Set CV AVR untuk pengaplikasian LCD dan ADC(sebagai
pembaca sensor suhu LM35).

Melakukan pemrograman dengan menggunakan bahasa C.
Meng-kompile hasil pemrograman.

Melakukan simulasi pada Proteus.

YV ¥V VYV V

Mendownload program file *.hex pada ATmega32 dengan
menggunakan downloader K125.
g) ldentifikasi format Job sheet

Tabel 20. Identifikasi Alat dan Bahan Praktik Pemrogaman

No. Aspek Hasil

1 Jenis Font Tahoma

2 Ukuran Font 11

3 Header Kepala job sheet

4 Footer Himbauan hak cipta

5 Komponen job sheet | Cover, judul, kompetensi, sub

kompetensi, alat dan bahan,
keselamatan kerja, langkah Kkerja,
lampiran data hasil praktik, data
observasi, latihan-latihan.

h) Identifikasi Alat dan Bahan Praktik

Tabel 21. Identifikasi Alat dan Bahan Praktik Pemrogaman

No. Praktik Justifikasi Praktik
1 Training object | Dibutukan untuk menguiji hasil
pemrograman program dan mempelajari cara

kerja komponen

2 Komputer/laptop Digunakan untuk perangkat
pemrograman

3 Software Proteus Melakukan simulasi awal dan
mempelajari rangkaian

4 Software CV AVR Membuat program

5 Downloader Mendownload/mengisi
program pada training object

6 Job sheet/panduan praktik | Sebagai panduan prakitik.

Identifikasi alat dan bahan praktik merupakan dasar untuk
menentukan alat dan bahan yang digunakan selama melakukan praktik

pemrograman ATmega32.
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B. Kajian Produk

1. Desain Produk

Dalam pengembangan media terdiri dari beberapa blok media
dalam satu box. Terdapat 4 blok bagian pembuatan media, yaitu blok
counter, blok gerbang logika, blok komparator dan blok Pemrograman.
Pada penelitian ini terfokus pada perancangan training object dan job
sheet praktik pemrograman ATmega32 yaitu pada blok pemrograman.
Perancangan training object dan job sheet ini bertujuan untuk membuat
training object dan job sheet yang berguna untuk membantu proses
pembelajaran praktik. Kegiatan pembelajaran praktik Pemrograman
merupakan kegiatan praktik yang baru karena sebelumnya belum ada
training object dan job sheet sejenis untuk menunjang pembelajaran
praktik. Training object dan job sheet praktik ini terdiri dari training object
dan job sheet. Proses perancangan produk ini didasarkan pada
identifikasi kebutuhan perangkat dan identifikasi kebutuhan materi,
sehingga perangkat benar-benar sesuai yang diinginkan. Langkah
perancangan training object dan job sheet ini dibagi menjadi dua, sebagai
berikut:

a. Perancangan training object pembelajaran
Tahap perancangan training object pada penelitian ini yaitu
pembuatan tata letak, pembuatan wiring line, Pembuatan desain
PCB pada ARES, Hasil Desain Proteus, Mencetak hasil desain wiring
PCB , memasang training object ke dalam box koper dan Hasil akhir.
Berikut penjelasan dari masing-masing langkah:
1) Pembuatan tata letak training object berdasarkan identifikasi

kebutuhan
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Pengaturan tata letak ini berdasarkan hasil diskusi bersama
dengan dosen pembimbing dan dosen lain dalam satu forum. Di
dalam satu box media berdasarkan diskusi akan berisi 4 jenis
media, yaitu blok counter, blok gerbang logika, blok komparator dan
blok Pemrograman. Selain mengatur tata letak media berkaitan
dengan pembagian blok, pada media tersebut juga didesain
memiliki ruang untuk penempatan perlengkapan praktik lain yang
tidak langsung berkaitan dengan media, seperti kabel japer,
adaptor, downloader dan perlengkapan cadangan lain. Pembagian

tata letak dari media tersebut seperti pada desain berikut:

38 cm
4 >
37 cm
4 >
26 cm
4 >
13 cm
< »
= (7 ) A A
o FENPANAN
wn KOMPONEN
< CADANGAN PEMBANGKIT SIGNAL
an KOMPARATOR
x COUNTER
TEMPAT KABEL N N
£ PENYIMPANAN| o =~
(3] A (2] (2]
= 3 3
-
-
X GERBANG LOGIKA PEMROGRAMAN :
E TEMPAT 3
8 -
w CADANGAN
[{=}
b \S 2 ¥ YV -

Gambar 18. Tata Letak Media Pembelajaran EAD
Pembuatan layout tersebut didasarkan pada ukuran box
koper yang ada. Selanjutnya didapatkan bahwa ukuran untuk blok
pemrograman dengan ukuran 13 cm x 13 cm. Untuk kelengkapan
dari pemrograman selanjutnya diletakkan pada tempat
penyimpanan cadangan, tempat adaptor dan tempat penyimpanan

kabel.
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2) Pembuatan wiring blok training object Pemrograman
Pada penelitian ini media yang dibuat fokus pada media blok
Pemrograman. Pembuatan  Desian Wiring ini menggunakan
bantuan software ISIS Proteus. Desain training object
pemrograman adalah sebagai berikut:
a) Desain wiring sistem minimum ATmega32
Pembuatan media Pemrograman dimulai dari membuat
rangkaian minimum ATmega32. Rangkaian minimum
ATmega32 ini maksudnya adalah rangkaian minimal di mana
mikrokontroler dapat digunakan atau diisi dengan program dari
CV AVR. Pada software ini juga tersedia menu untuk simulasi
rangkaian. Berikut adalah rangkaian minimum:
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Gambar 19. Sistem Minimum ATmega32
Rangkaian minimum ATmega32 terdiri dari ATmega32,
tombol reset, kapasitor(1nf dan 2x22pf), carystal(11,0592 Hz),

resistor(1kQ dan 4,7kQ) dan variabel resistor(4,7kQ). Selaian
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b)

komponen-komponen utama tersebut ada pin ISP dan 4 pin
untuk PORTA, PORTB, PORTC dan PORTD.
Desain wiring Power

Rangkaian power merupakan rangkaian untuk sumber
daya terdiri dari 12V dan 5V. Rangkaian ini digunakan untuk
menstabilkan tegangan dan arus dari adaptor. Rangkaian ini
menggunakan IC7812 dan IC7805 untuk pengaturan tegangan
serta beberapa komponen diode, kapasitor, LED, resistor dan
pin untuk terminal positif dan negatif. Berikut merupakan

rangkaian power/regulator untuk penstabil tegangan:

uuuuuuu

W
u2
rous

REGULATOR

Gambar 20. Rangkaian Power/Regulator
Desain wiring modul input

Rangkaian input merupakan rangkaian-rangkaian yang
nantinya digunakan untuk input masukan pada ATmega32
sebagai data. Rangkaian inputterdiri dari push button, sensor
optocopler, sensor cahaya, sensor suhu dan variabel resistor
untuk tegangan referensi.

Dibawah merupakan rangkaian untuk modul input yang
didesain dengan menggunakan Proteus. Pada (a) Input

Pushbutton langsung terhubung pada ground hal ini
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dikarenakan pada PORTD(0,1,6,7) akan diset sebagai input
pull-up. pada (b) Sensor Optocoupler menghubung pada
PORTD 2 pada INTO. Pada (c) Sensor Cahaya menghubung
pada PORTA 0 atau pada ADC 0. Pada (d) Sensor Suhu LM35
menghubung pada PORTA 1 atau pada ADC 1. Pada (e)
Variabel Resistor menghubung pada PORTA 2 atau pada ADC

2. Berikut merupakan rangkaian dari modul input:

(@) (b)

R14
10K 1 U7z
<TEXT>

——ow e

o b 5 A2
; —-————————c>
LDR1 veuT f
{TORCH_LDR
i<TEXT> - ak7
3 LM35 <TEXT>

<TEXT>

(c) (d) (e)
Gambar 21. Rangkaian Modul Input : (a) Input Pushbutton (b)

Sensor Optocoupler (c) Sensor Cahaya (d) Sensor Suhu
LM35 (e) Variabel Resistor
d) Desain wiring modul output/aktuator
Rangkaian output atau aktuator merupakan rangkaian-
rangkaian yang nantinya merupakan output dari mikrokontroler

ATmega32. Modul otuput antara lain adalah LED dan LCD dan
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untuk modul Aktuator terdiri dari rangkaian PWM berserta

Motor DC. Berikut merupakan rangkaian dari modul tersebut:

=

Gambar 22. Modul LED
Modul dari LED tidak terhubung langsung pada
mikrokontroler ATmega32 sehingga untuk menghubungkan
modul ini dibutuhkan kabel japer sebagai penghubung. Untuk

komponen dari modul ini terdiri dari 8 LED dan 8 resistor.

Gambar 23. Modul LCD
Modul LCD digunakan bertujuan untuk menampilkan
data berupa huruf dan angka. Modul LCD ini tehubung
langsung pada ATmega32 pada PORTC kecuali PORTC 3
sehingga akan selalu meyala setiap ATmega32 mendapatkan
power. Modul ini juga dilengkapi variabel resistor untuk

mengatur kecerahan dari layar LCD.
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Gambar 24. Modul PWM (IC L293D)

Modul PWM yang digunakan pada rangkaian modul
aktuator ini dimaksudkan untuk menggekan motor DC. Modul
ini hanya menggunakan satu motor DC sebagai aktuator serta
menggunakan IC L293D. 1C293D ini langsung terhubung pada
ATmega32, yaitu pada PORTB (0,1,2 dan 3) sebagai IN

(1,2,3,4) dan PORTD (2 dan 3) untuk EN (1 dan 2).

Hasil desain wiring Training object

Gambar 25. Wiring Training Object Pemrograman EAD
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Setelah semua rangkaian dibuat maka langkah
selanjutnya adalah membuat desain PCB dengan

menggunakan menu ARES pada Proteus.

3) Pembuatan desain PCB pada ARES

a)

b)

meletakkan komponen pada lokasi kerja
s .. i M @ EErExE e

N4O>ESUOE\ GREOBODO|(CXE L LE

Gambar 26. Meletakka omponen pada layar kerja ARES
Klik pada package mode dan pilih komponen lalu klik

pada lokasi kerja pada seperti pada gambar hingga semua

kemponen dimasukkan didalam tempat yang direncanakan.

melakukan auto routing untuk mempercepat proses pembuatan

wiring line

A A M4 9 3 el e T

'.
«+1|Joq|b

N+E>2000\ @REOBORO cxXdg.lre

P N

Gambar 27. Melaukan Auto Routing wiring line
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c)

Jika semua komponen sudah ditata. Langkah
selanjutnya adalah melakukan auto routing untuk membuat
wiring line secara otomatis. Namun dalam menu ini tidak semua
komponen terhubung sesuai yang diinginkan sehingga
diperlukan perbaikan.
memperbaiki wiring line hingga semua terhubung dengan
komponen yang benar.

Setelah melakukan auto routing selanjutnya adalah
memperbaiki wiring line yang tidak sesuai. Sehingga setelah
diperbaiki sesuai dengan yang diingkinkan. Berikut hasil

perbaikan wiring line.

i

[ILELLLLI

(AR

PEMROGRAMAN
Gambar 28. Wiring line sudah terubung

Wiring line warna merah menandakan bawha wiring line
tersebut berada pada layer atas sedangkan warna biru
menandakan berada pada layer bawah. Serta untuk

komponen/warna biru muda berada pada layer atas.
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4) Hasil Desain Proteus

Hasil Desain dari proses penggunaan software Proteus
adalah berupa Wiring PCB. Desain wiring PCB yang digunakan
adalah PCB layer atas dan PCB layer bawah atau membuat PCB
menggunakan teknik double layer. Selain rangkaian kelistrikan
pada PCB juga dicetak untuk backgound dan untuk label
komponen untuk memudahkan pemasangan komponen.

Wiring PCB layar atas berisi tempat pemasangan
komponen, label-label kompnen serta wiring line yang mempunyai
warna biru muda dan merah pada saat pembuatan wiring line.
Sedangkan wiring line yang berada pada layer bawah berwarna

biru. Berikut merupakan hasil desain PCB

PEMROGRAMAN
Gambar 29. PCB Tampak Atas
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Gambar 30. PCB Tampak Bawah

Selain hasil desain berupa wiring PCB pada menu ARES
juga dapat dilihat bentuk dari 3D desain. 3D desain ini hampir sama
dengan bentuk sebenarnya dari training object yang akan dicetak.

Berikut merupakan hasil 3D desain melalui ARES.

Keterangan:
1. Mikrokontroler Atmega32
dan pin Port(A,B,C,D)
Power 5/12V
Pushbutton
Sensor Optocoupler
Sensor Cahaya/LDR
Sensor Suhu LM35

1. Variabel Resistor LCD
.2. Variabel Resistor input
Modul LED (8)
9. Modul LCD
10. Modul PWM dan Motor DC

©NNOU R WN

Gambar 31. Bagian-bagian Blok Pemrograman ATmega32
Hasil 3D desain dari protes dapat dilihat menjadi bentuk 3D.

Di atas merupakan bentuk 3D hasil output Proteus ARES. Dari
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gambar dapat dilihat dari gambar tempat dan lokasi komponen-
komponen dari desain training object .

5) Mencetak hasil desain wiring PCB dan mencetak dalam bentuk

PCB dan memasang komponen

Befial Sdua

Gambar 32. Memasang Komponen pda PB dengan Solder

Pemasangan komponen dengan jalan men-solder masing-
masing komponen dengan baik dan benar. Jika terjadi kesalahan
pemasangan maka dilakukan pelepasan dan pemasangan ulang

yang benar.

PCB telah Terpasang _Kofnpbnen

Gambar 33.
Sehingga semua komponen terpasang dengan baik untuk

dilakukan langkah selanjutnya.
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6) Memasang media ke dalam Box

COUNTER KOMPARATOR

GERBANG LOGIKA

PEMROGAMAN

5 —

Gambar 34. PCB pada Box beserta perlengkapan lain

Setelah semua komponen sudah terpasang dengan baik
pada PCB selanjutnya memasang PCB tersebut pada dudukan

akrilik dan memasangnya pada box koper.

7) Hasil rancangan Training object pembelajaran pemrograman
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Gambar 35. Isi dalam Box koper
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. Penyimpanan cadangan komponen
. Penyimpanan adaptor

. Penyimpanan downloader k125

. Penyimpanan kabel japer

. Medialtrainer

PEMROGAMAN &

Gambar 36. Bagian-bagian Box Koper
Hasil dari proses perancangan training object adalah Box
koper yang berisi training object , perlengkapan praktik dan gambar
panduan praktik dari job sheet.
b. Perancangan Job sheet
Hasil identifiksi isi job sheet, identifikasi format job sheet serta
identifikasi alat dan bahan praktik pada pengumpulan data digunakan
sebagai dasar identifikasi kebutuhan untuk melakukan perancangan
job sheet. Langkah pengembagnan job sheet dimulai dari mendesain
isi pembelajaran berdasarkan identifikasi keutuhan, menulis job
sheet dan membuat gambar panduan praktik. Berikut penjelasan dari
setiap proses:
1) Mendesain isi pembelajaran
Materi praktik yang disajikan pada job sheet terlebih
dahulu mengenai materi dasar teori, keselamatan kerja, hingga
menerapkan pemrograman dasar. Dari materi praktik yang
disajikan pada job sheet terdiri dari tujuan praktik, alat dan

bahan praktik, prosedur keselamatan kerja, dasar teori singkat,
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langkah-langkah kerja, gambar/rangkaian kerja, dan bahan
diskusi.
2) Menulis job sheet
Job sheet disusun dengan menggunakan bantuan
program Microsoft Word 2013. Tahap Penulisan naskah job
sheet terdiri dari tiga langkah yaitu:
a) Penulisan draft job sheet
» Membuat layout sesuai dengan job sheet EAD yang sudah
ada.
» Kegiatan belajar
Kegiatan belajar terdiri dari 2 job praktik. Hal ini
disesuaikan dengan kegiatan job praktik yang lain. Dalam
hal ini job 1 vyaitu dengan judul memprogram
pengaplikasian Input dan Output pada ATmega32 dan job
2 memprogram pengaplikasian sensor suhu LM35 dengan
tampilan LCD. Job 1 ini dengan maksud untuk pengenalan
aplikasi dasar input-proses-output, dimana merupakan
dasar dari suatu sensor. Sedangkan job 2 dengan maksud
aplikasi sensor suhu untuk mempelajari kerja dari sensor
suhu yang ada pada kendaraan.
b) Penulisan kontan isi job sheet
Job sheet praktik Elektronika Analog dan Digital terdiri
dari: judul praktik, kompetensi, sub kompetensi, alat dan bahan,

keselamatan kerja, langkah kerja, lampiran data hasil praktik.
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FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOG YAKARTA
JOB SHEET ELEKTRONIKA ANALDG DAN DIGITAL
Samester 11 Aplikzsi Input Output pada Atmega32 |2 = 100 menit
Mo JSTIOTONOTO 6312711 | Revisi ; 0D | Tal. : Juni 2006 [Hal, 1 dari 13

L Kompetensi :
Menguaszi pemrograman dasar Input d=n Cusput pada Atmegad2
II.  Sub Kompetensi :
Set=lah malzksanakan praktek pemrogaman dasar ini, diharapkan mahzsizwa dapat:
1. Menguzsai cara kerja gyt dan quiput pada sistemn mikokonmoler,
2, Menguzsai czrz melshukan permrograman jnous den outpus peda sistem
mikrpinntaler,
3. Menjelaskan kera inpus dan ouipur peda sist=m mikeskaninsler,
4, Membuat ranghsian sistem jnpus=>proses=>guipur sederhana,
III. Alat dan Bahan :
Trainer KIT Atrmegad?
Madul LED:
Komputer/laptoo
Zoftware Protzus
. Softwars Code Yision AVE
IW. Keselamatan Kerja :
1. Sehelum melzksanzkan praktkum melzbukien doz.
20 Szlalu taati tata tertih vang =da di lab. elekironika.
3. Sehelum menguji program pada trainer uji program pads software Proteus sesuai
petunjuk instrukstur.
4, Gunakan slat dan bahan sesusi dengan fungsinya.
5. Jika terdapat gejala kensleting (timbul 2sap, bau kebskar atzu sajenisnya) sagera
lzpas arus sumber dzn lepzs rangkaizn dengan hati-hed

o b e

6. Traner KIT menggunakan tegangan rendsh sekitar 5 dan 12V,
V. Langkah Kerja :
i, Sebzhum melakukesn prabtilum pastikan komputsr ztau laptop sudsh terinsts)
software Proteus dzn Code Vision AVE.
2, Membuzt rangkaian minimun sistem pada Protsus.
a Kilk fofpada componan made dan kik simbal p pick frem Sbany

Gambar 37. Job Sheet Pemrograman ATmega32 Kompetensi
Menguasai Input dan Output 1

97



FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MEGERI YOGYAKARTA
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No JST/OTONOTO 6312711 | Revisi = 0D | Tal. : Juni 2016

Hal. 2 dari 13
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Gambar 38. Job Sheet Pemrograman ATmega32 Kompetensi
Menguasai Input dan Output 2

¢) Penyutingan
Setelah draft job sheet selesai, selanjutnya dilakukan
penyuntingan pada gambar-gambar kerja, pada tata letak dan
pada kepala job sheet.
3) Membuat gambar panduan
Gambar panduan praktik dibuat dengan menggunakan

bantuan software CorelDraw. Dengan langkah yaitu: 1) hasil output
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desain wiring PCB disimpan dalam bentuk PDF. 2) meng-edit file
PDF tersebut pada software Corel Draw disesuaikan dengan

kebutuhan. 3) mencetak hasil edit.

Gambar 39. Gambar Rangkaian Panduan Praktik
Gambar panduan digunakan untuk panduan saat
melakukan pemrograman serta digunakan untuk memandu
memasang komponen yang belum terpasang seperti pada saat
penggunaan LED vyang memerlukan kabel japer untuk

menghubungkannya pada mikrokontroler.
2. Validasi Desain

Berikut merupakan hasil validasi desain yang dilakukan kepada

pembimbing dan dosen mata kuliah elektronika analog dan digital:
1. Desain training object pembelajaran sudah sesuai dengan
kebutuhan kompetensi sensor dan aktuator. Ada perbaikan pada
gambar panduan training object yang karang jelas. Sehingga perlu

dilakukan perbaikan seperti pada bagian revisi.
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a) gambar panduan praktik masih kurang jelas perlu diperbaiki.
b) Komponen ada yang belum dipasang
2. Job sheet elektronika analog dan digital pada kompetensi sensor
aktuator mengalami kekurangan pada beberapa bagian, berikut:
a) pengaplikasian Input dan Output pada ATmega32
» kompetensi kurang jelas dan tidak sesuai dengan standar
b) pengaplikasian sensor suhu LM35 dengan tampilan LCD
» kompetensi kurang jelas dan tidak sesuai dengan standar
3. Revisi Desain
Berdasarkan hasil validasi desain yang dilakukan kepada
pembimbing dan dosen pengampu mata kuliah elektronika analog dan
digital, sebagai berikut:
a. Training object Pembelajaran
1) gambar petunjuk yang ada pada media dibuat perbagian, agar

gambar dan tulisannya dapat dilihat dengan jelas.
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Gambar 40. Gambar Petunjuk Layout Training Object Pembelajaran
Sebelum dan Sesudah Revisi

Gambar di atas merupakan gambar petunjuk keterangan

komponen sebelumnya yang terdapat pada bagian atas training
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2)

object. Pada gambar tersebut, sebelum revisi mencangkup
semua blok media pembelajaran, sehingga ukuran setiap blok
menjadi kecil dan kurang jelas untuk dilihat. Selanjutnya yaitu
dilakukan revisi atau perbaikan terhadap gambar petunjuk untuk
menghasilkan gambar yang lebih jelas lagi.

Gambar petunjuk keterangan komponen setelah revisi
yang terdapat pada bagian atas training object. Pada gambar
tersebut hanya mencangkup blok Pemrograman ATmega32,
sehingga ukuran gambar dan keterangan tulisan lebih mudah
dilihat dan dibaca.

Pemasangan Komponen
Komponen yang belum terpasang dengan baik dilakukan solder

agar komponen kuat.

Gambar 41. Hasil Pemasangan Komponen

Pemasangan komponen yang belum dipasang yaitu
komponen sensor suhu LM35. Sehingga dilakukan pemasangan

agar sensor dapat digunakan.
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b. Job sheet
1) pengaplikasian Input dan Output pada ATmega32

» kompetensi kurang jelas dan tidak sesuai dengan standar

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
JOB SHEET ELEKTRONIKA ANALOG DAN DIGITAL
Semester 11 Aplikasi Input Output pada Atmega32 |2 x 100 menit

No.JST/OTO/OTO 6312/11 | Revisi : 00 | Tal. : Juni 2016 |Hal, 1 dari 13

L Kompetensi :
Aplikasi input dan Output pada Atmega32
IL.  Sub Kompetensi :
Setelah praktek dasar ini, di dapat:

1. laskan fungsi chip
2. Menyebutkan contoh aplikasi chip mikrokontroler.
3. Membuat pemrogaman sederhana.

[sebelum revisi

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA
( ) JOB SHEET ELEKTRONIKA ANALOG DAN DIGITAL
s Semester 11 Aplikasi Input Output pada Atmega32 |2 x 100 menit
| NoST/OTO/OTO 6312/11 | Revis : 01 [ Tal. < Juni 2016 |Hal, 1 dari 15
L Kompetensi: sesudah revisi

Menguasai pemrograman dasar Input dan Output pada Atmega32
II.  Sub Kompetensi :

Setelah praktek dasar ini, dapat:

1. Menguasai cara kerja input dan output pada sistem mikrokontroler

2% g i cara 1 input dan output pada sistem
mikrokontroler.

3. Menjelaskan kerja input dan output pada sistem mikrokontroler.
4. Membuat rangkaian sistem input=>proses=>output sederhana.

Gambar 42. Revisi Job Sheet 1

2) pengaplikasian sensor suhu LM35 dengan tampilan LCD

» kompetensi kurang jelas dan tidak sesuai dengan standar

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
JOB SHEET ELEKTRONIKA ANALOG DAN DIGITAL
Pemrogaman Sensor Suhu dengan

Semester || 2 x 100 menit

No.JST/OTO/OTO 6312/12 visi 1 00 [ Tgl. : Juni 2016 FHM 1dan 11

I Kompetensi :

Pemrogaman Sensor Suhu dengan Atmega32
. Sub Kompetensi :

Setelah praktek dasar ini, dapat:
Mengetahui struktur bahasa pemrogaman sensor suhu Im35 pada atmega32
dengan menggunakan Code Vision AVR.

|[sebelum revisi

~

. Dapat menulis program sensor suhu Im35 pada atmega32 dengan menggunakan
Code Vision AVR.

3. Dapat mendownload program ke atmega32 dengan menggunakan downloder k125

4. Menjelaskan langkah pemrogaman Sensor Suhu LM35 pada atmega32.

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
[ [ JOB SHEET ELEKTRONIKA ANALOG DAN DIGITAL
Pemrograman S

At
| NoJST/IOTOIOTO 6312/12 l Revisi - 00 | Tl Juni 2016 Hal. 1 dari 11

L. Kompetensi: sesudah revisi

Menguasai Pemrograman Sensor Suhu dan Tampilan LCD dengan Atmega32
n Sub Kompetensi :

jengan
Semester Il b denga 2 x 100 menit

Setelah praktek dasar ini, dapat:
Mengetahui cara kerja sensor suhu Im35 pada atmega32 dengan melakukan
pemrograman
2. Dapat menulis program sensor suhu Im35 pada atmega32 dengan menggunakan
Code Vision AVR
Dapat mendownload program ke atmega32 dengan menggunakan downloder k125.
. Mengetahui rangkaian sensor suhu Im35 dengan menggunakan Atmega32.

~ Gambar 43. Revisi Job Sheet 2

> w
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C. Data dan Analisis Hasil Uji Coba

1. Unjuk Kerja Training object

Tabel 22. Lembar Unj

uk Kerja Training object Pembelajaran

. Hasil pengujian
No Komponen Fungsi komponen Baik Tidak
1 | Rangkaian Sebagai sistem
sistem prosesing. N i
minimum
ATmega32
2 | Input Sebagai inputan pada N i
pushbutton PORTD(0,1,6,7)
3 | Sensor Sebagai inputan
optocoupler | penghitung putaran N i
dengan jalan on/off
akibat cahaya.
4 | Sensor suhu | Sebagai  pendeteksi
Im35 suhu, mengalami J i
perubahan voltase
1mV setiap 1°C.
5 | Sensor Sebagai  pendeteksi
cahaya intensitas cahaya. Jika
intensitas cahaya | -
tinggi maka hambatan
semakin rendah.
6 | Variabel Sebagai input ADC. J i
resistor
7 | LCD Sebagai uotput N i
penampil karakter.
8 | LED Output cahaya dengan J i
8 rangkaian LED.
9 | IC PWM dan | Sebagai aktuator
Motor DC berupa putaran motor | -
dengan PWM.
10 | PORT ISP Port yang digunakan
untuk melakukan | -
download program
11 | Downloader | Untuk mendownload N i
k125 program
12 | Tombol reset | Untuk mereset N i
ATmega32
13 | Variabel Untuk mengatur N i
resistor LCD | kecerahan LCD
14 | Power 12/5v | Untuk power v -
15 | Adaptor Sebagai power suplay v -
16 | Variabel Sebagai tegangan N i
resistor vref | referensi
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Unjuk kerja training object pembelajaran dilakukan untuk menguiji
fungsi setiap komponen. Sehingga jika didapati adanya kegagalan fungsi
pada salah satu komponen maka akan dilakukan penggantian. Berikut
merupakan tabel hasil unjuk kerja training object . Secara keseluruhan
untuk training object pembelajaran berfungsi dengan baik dan sesuai

dengan kerjanya.

2. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan oleh validator atau ahli pada bidangnya.

Pengujian tingkat validitas penggunaan media pembelajaran diukur
menggunakan uji validitas. Pengujian validitas media dilakukan dengan
uji validasi yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media. Tahap
pengujian pada ahli materi untuk menguji media dari segi isi (content) dan
ahli media dari segi konstruk (construct). Ahli materi disebut sebagai
seorang yang memiliki kemampuan dalam bidang materi mengenai
sensor dan aktuator pada pemrograman ATmega32.

Data tingkat kelayakan media diperoleh dari angket yang diberikan
ke para ahli. Proses validitas media dilakukan dengan mendemokan
media tersebut kepada para ahli. Kemudian para ahli mengisi angket
tingkat kelayakan media pembelajaran.

a. Penilaian Oleh Ahli Materi
1) Hasil Penilaian Training object Pembelajaran oleh Ahli Materi
Uji validasi ahli materi dilakukan kepada pakar ahli di
bidang elektronika analog dan digital khususnya pada materi
pemrograman ATmega32 atau kepada dosen yang mampu

memberikan penilaian terhadap materi yang ada pada media
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pembelajaran. Penilaian ditinjau dari aspek kualitas materi dan
kemanfaatan. Hasil data penilaian dari ahli materi yang sudah
dilakukan perhitungan akan disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 23. Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi 1 training object

No Aspek Rerata Hgsil > Skor | Persentase
' Penilaian Skor Max (%)
Skor
1 Kualitas Isi 3,1 31 40 77,50
Kebahasaan 3 21 28 75,00
3 Sajian 3,33 20 24 83,33
Keseluruhan persentase rata-rata 78,61

Tabel 24. Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi 2 training
object

No Aspek Rerata He%sil > Skor | Persentase
: Penilaian Skor Max (%)
Skor
1 Kualitas Isi 3,70 37 40 92,50
2 Kebahasaan 3,43 24 28 85,71
3 Sajian 3,33 20 24 83,33
Keseluruhan persentase rata-rata 87,18

Tabel 25. Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi training object

No Aspek Rerata Ha%sil > Skor | Persentase
' Penilaian Skor Max (%)
Skor
1 Kualitas Isi 34 34,00 40 85,00
2 Kebahasaan 3,21 22,5 28 80,36
3 Sajian 3,33 20 24 83,33
Keseluruhan persentase rata-rata 82,90

Diagram batang hasil uji validasi oleh Ahli Materi dari data

tabel , dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Kualitas Isi ~ Kebahasaan Sajian Keseluruhan
ASPEK PENILAIAN

Gambar 44. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi

2)

Training Object

Data penilaian dari ahli materi training object
pembelajaran secara keseluruhan ditinjau dari aspek kualitas isi
mendapatkan persentase sebesar 85,00 %, ditinjau dari aspek
kebahasaan mendapatkan persentase sebesar 80,36 % dan
ditinjau dari aspek Sajian mendapatkan persentase sebesar 83,33
%. Secara keseluruhan tingkat validasi materi dari training object
pembelajaran praktik pemrograman ATmega32 dari penilaian ahli
materi memperoleh persentase sebesar 82,90 %, sehingga masuk

pada kategori sangat layak.

Hasil Penilaian Job sheet oleh Ahli Materi

Uji validasi ahli materi dilakukan kepada pakar ahli pada
bidang elektronika analog dan digital khususnya pada materi job
sheet atau kepada dosen yang mampu memberikan penilaian
terhadap materi yang ada pada job sheet pemrograman

ATmega32. Penilaian ditinjau dari aspek kualitas isi, kebahasaan
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dan sajian. Hasil data penilaian dari ahli materi yang sudah

dilakukan perhitungan akan disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 26. Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi 1 job sheet

No. As_pe_k Rerata | > Hasil | Y Skor | Persentase
Penilaian Skor Skor Max (%)
1 Kualitas Isi 3,67 22 24 91,67
2 Kebahasaan | 3,00 18 24 75,00
3 Sajian 3,29 23 28 82,14
Keseluruhan persentase rata-rata 82,94

Tabel 27. Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi 2 job sheet

Persentase rata-rata

No. | pahet, | e | st | 25kor [ Persentese
or

1 Kualitas Isi 3,83 23 24 95,83

2 | Kebahasaan | 3,17 19 24 79,17

3 Sajian 3,71 26 28 92,86

Keseluruhan 89.29

Tabel 28. Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi job sheet

No Aspek Rerata Hazsil > Skor | Persentase
‘ Penilaian Skor Max (%)
Skor
1 Kualitas Isi 3,75 | 22,50 24 93,75
2 | Kebahasaan | 3,08 18,5 24 77,08
3 Sajian 3,50 24,5 28 87,50
Keseluruhan persentase rata-rata 86,11

Diagram batang hasil uji validasi oleh Ahli Materi dari data

tabel , dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Kualitas Isi Kebahasaan Sajian Keseluruhan
ASPEK PENILAIAN

Gambar 45. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi
Job Sheet

Data penilaian dari ahli materi secara keseluruhan ditinjau
dari aspek kualitas isi mendapatkan persentase sebesar 93,75 %,
ditinjau dari aspek kebahasaan mendapatkan persentase sebesar
77,08 % dan ditinjau dari aspek sajian mendapatkan persentase
sebesar 87,50 %. Secara keseluruhan tingkat validasi materi dari
job sheet praktik pemrograman ATmega32 dari penilaian ahli
materi memperoleh persentase sebesar 86,11 %, sehingga masuk

pada kategori sangat layak.

b. Penilaian Oleh Ahli Media

1) Hasil Penilaian Training object Pembelajaran oleh Ahli Media

Uji Validasi ini adalah berupa angket penilaian ahli media
pembelajaran kepada ahli media. Penilaian ditinjau dari dua aspek
yaitu aspek kriteria umum dan kriteria khusus. Persentase data
penilaian ahli media pembelajaran disajikan dalam tabel berikut

ini.
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Tabel 29. Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Training object

No Aspek Rerata | > Hasil Skzor Persentase
’ Penilaian Skor Skor M (%)
ax
1 Kriteria Umum | 3,67 33 36 91,67
2 Kriteria 4 44 | 44 | 100,00
Khusus
Keseluruhan persentase rata-rata 95,83

Diagram batang hasil uji validasi oleh Ahli Media dari data

tabel , dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Kriteria Umum Kriteria Khusus Keseluruhan
ASPEK PENILAIAN

Gambar 46. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli
Media Training Object

Data penilaian dari ahli media secara keseluruhan ditinjau
dari aspek kriteria umum mendapatkan persentase sebesar 91,67
% dan aspek kriteria khusus mendapatkan persentase sebesar
100,00 %. Secara keseluruhan tingkat validasi media dari training
object pembelajaran praktik pemrograman ATmega32 dari
penilaian ahli media memperoleh persentase sebesar 95,83 %,

sehingga masuk pada kategori sangat layak.
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2) Hasil Penilaian Job sheet oleh Ahli Media

Uji Validasi ini adalah berupa angket penilaian ahli job
sheet kepada ahli media. Penilaian ditinjau dari dua aspek yaitu
aspek kriteria umum dan kriteria khusus. Persentase data
penilaian ahli media pembelajaran disajikan dalam tabel berikut
ini.

Tabel 30. Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Media job sheet

No Aspek Rerata | > Hasil | > Skor | Persentase
' Penilaian Skor Skor Max (%)
1 Kriteria 313 | 25 32 78,13
Umum
2 Kriteria 373 | M 44 93,18
Khusus
Keseluruhan Persentase rata-rata 85,65

Diagram batang hasil uji validasi oleh Ahli Media dari data

tabel, dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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ASPEK PENILAIAN

Gambar 47. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli
Media Job Sheet
Data penilaian dari ahli media secara keseluruhan ditinjau
dari aspek kriteria umum mendapatkan persentase sebesar 78,13

% dan aspek kriteria khusus mendapatkan persentase sebesar
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93,18 %. Secara keseluruhan tingkat validasi media dari job sheet
praktik pemrograman ATmega32 dari penilaian ahli media
memperoleh persentase sebesar 85,65 %, sehingga masuk pada
kategori sangat layak.

3. Revisi Uji Coba Produk
a. Ahli Materi

1) Training object

Revisi oleh Ahli Materi untuk training object pembelajaran:

(1) Simbol pada gambar panduan menggunakan standar gambar
rangkaian elektronika yang jelas.

(2) Tujuan penggunaan media lebih diperjelas.

(3) Pada modul panduan pemrograman ATmega32 diperbaiki
dengan menambahkan cara kerja dari program maupun

rangkaiannya.

Revisi yang telah disampaikan oleh para ahli dilaksanakan
semaksimal mungkin sehingga produk yang dibuat sesuai yang
diharapkan. Simbol panduan dilakukan revisi agar lebih muda
dipahami oleh peserta didik dengan memaksimalkan tampilan.
Tujuan penggunaan media diperjelas di dalam modul panduan
pemrograman ATmega32. Penambahan bahasan cara kerja pada
modul panduan dibuat agar memudakan peserta didik memahami

rangkaian maupun cara kerja program.
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2) Job sheet

Reuvisi job sheet oleh Ahli Materi:

(1) Aspek keselamatan kerja lebih diperjelas maksudnya
(2) Istilah yang digunakan pada job sheet lebih diselaraskan

dengan standar.

Saran yang disampaikan oleh para ahli digunakan untuk
merevisi produk dengan tujuan agar produk tersebut mempunyai
kelayakan yang lebih untuk digunakan dalam pembelajaran. Job
sheet diperbaiki pada aspek kesempatan kerja dan penggunaan

istilah.

b. Ahli Media

1) Training object

Revisi Media Pembelajaran oleh Ahli Media untuk training
object pembelajaran:

(1) Perlu ditambah penjelasan informasi mengenai hardware
yang dikembangkan pada secara lengkap modul maupun job
sheet jika memungkinkan. Detail dari bagian-bagian alat
hardware tersebut dengan spesifikasi untuk memudahkan

melakukan pemrograman.

Saran dari ahli mengenai kenamaan penjelasan detalil
hardware dimasukkan dalam modul panduan. Sehingga modul
panduan nantinya dapat membantu peserta didik atau pengguna

untuk memahami hardware dari pemrograman ATmega32.
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2) Job sheet
Revisi Media Pembelajaran oleh Ahli Media untuk job
sheet:
(1) Perlu ditambahkan mengenai penggunaan software ISIS
Proteus dan CV AVR dipisahkan dengan secara jelas.
(2) Perlu ditambahkan keterangan dan nomor gambar pada
gambar kerja.

(3) Kolom/tabel pengamatan perlu di buat untuk hasil praktik.

Reuvisi job sheet dilakukan sesuai dengan saran oleh ahli
yaitu dengan menambahkan penjelasan pengguanaan software
ISIS Proteus dan CV AVR secara terpisah sehingga dapat
mempermuda peserta didik memahami job sheet. Selain itu juga
di tambahakan nomor dan penjelasan gambar dan juga
penambahan tabel untuk hasil pengamatan praktik.

4. Uji Coba Pemakaian

Uji coba pemakaian ini dilakukan oleh pengguna. Berikut ini
deskripsi hasil uji coba pemakaian beserta revisi produk:
a. Hasil Penilaian Media Pembelajaran oleh Pengguna

Aspek penilaian pada uji coba pemakaian produk adalah

aspek isi, pembelajaran, dan kualitas teknis. Uji coba pemakaian

produk dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2015 jurusan Pendidikan

Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta. Tujuan uji coba

pemakaian produk adalah untuk mengukur kelayakan media

pembelajaran. Hasil kelayakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 31. Hasil Uji Coba Pemakaian oleh Mahasiswa

Aspek Penilaian

No. Res. _ _ Kualitas Keseluruhan
Isi Pembelajaran .
teknis

1 10 27 38 75

2 11 21 33 65

3 11 25 33 69

4 9 21 35 65

5 9 22 33 64

6 9 23 34 66

7 9 21 33 63

8 9 26 39 74

9 9 20 32 61

10 10 22 35 67

11 10 25 42 77

12 8 20 32 60

13 9 24 36 69

14 9 26 41 76

15 11 25 31 67

16 9 24 39 72

17 10 21 33 64

18 10 23 42 75

19 9 21 32 62

20 11 23 37 71

21 8 20 35 63

22 11 27 42 80

23 9 24 36 69

24 9 21 33 63
Jumah 229 552 856 1637
Skor Max 288 672 1056 2016
Persentase% | 79,51 82,14 81,06 81,20

Hasil uji coba lapangan pada mahasiswa dari data tabel di

atas, dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang seperti

gambar dibawah ini.
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Pemelajaran Kualitas Teknis Keseluruhan
ASPEK PENILAIAN

Gambar 48. Diagram Persentase Hasil Uji Pemakaian Training Object
dan Job Sheet Pada Mahasiswa
Data hasil uji pemakaian oleh 24 mahasiswa terhadap training

object dan job sheet praktik pemrograman ATmega32 ditinjau dari
aspek isi mendapatkan persentase sebesar 79,51 %, dari aspek
pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 82,14 %, dan dari
aspek kualitas teknis mendapatkan persentase sebesar 81,06 %.
Secara keseluruhan didapatkan persentase kelayakan sebesar 81,20
%. Berdasarkan data tersebut, apabila diinterpretasikan pada tabel
kategori skor kelayakan, maka dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan training object dan job sheet praktik pemrograman

ATmega32 mendapatkan kategori layak.

5. Revisi Uji Coba Pemakaian

Dari hasil pengujian pemakaian oleh mahasiswa maka tidak perlu

dilakukan perbaikan terhadap training object dan job sheet.
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D. Pembahasan

1.

Bagaimana perancangan training object dan job sheet praktik
Pemrogaman ATmega32 yang cocok digunakan pada mata kuliah
Elektronika Analog dan Digital?

Perancangan training object dan job sheet pemrograman
ATmega32 dibagi menjadi dua yaitu: perancangan training object
pembelajaran dan perancangan job sheet. Secara garis besar tahapan
masing-masing dilakukan dengan tiga tahapan. Tahapan tersebut yaitu:
analisis kebutuhan, Kajian produk, Uji Coba dan Revisi.

Tahap pertama yaitu analisis kebutuhan yang terdiri dari potensi
masalah dan pengumpulan data untuk membuat desain produk. Pada
langkah potensi masalah yaitu mengidentifikasi potensi-potensi masalah
yang ada pada pembelajaran untuk potensi yang ada pada pembelajaran.
Selanjutnya yaitu pada tahap pengumpulan data yaitu dengan observasi
di lapangan dan teori yang ada untuk mencari data kebutuhan yang akan
digunakan untuk membuat desain produk.

Tahap kedua yaitu kajian produk, terdiri dari desain produk,
validasi desain, revisi desain dan unjuk kerja training object dan job
sheet. Pada tahap desain produk dilakukan pembuatan desain training
object yang didasarkan analisis kebutuhan dan data yang telah
terkumpul. Tahap desain dibagi menjadi 2 yaitu: tahap perancangan
training object pembelajaran dan tahap perancangan job sheet. Berikut
tahapan dari masing-masing:

a. Perancangan training object

1) Pembuatan tata letak media berdasarkan identifikasi kebutuhan,
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2) Hasil pembuatan wiring blok pemrograman,

3) Hasil Desain,

4) Mencetak hasil desain wiring PCB dan membuatnya dalam
bentuk PCB,

5) Memasang komponen elektronika pada Board PCB,

6) Memasang media ke dalam box,

7) Hasil rancangan training object Pemrograman,

b. Perancangan job sheet
1) Mendesain isi pembelajaran
2) Menulis job sheet.

3) Membuat gambar panduan

Selanjutnya setelah pembuatan desain sudah dibuat maka hasil
desain tersebut dilakukan validasi desain dosen pembimbing dan dosen
pengampu mata kuliah. Sehingga jika ada kesalahan dapat diminimalisir
dengan melakukan revisi desain berdasarkan masukan dari dosen

pembimbing dan dosen pengampu mata kuliah.

Tahap ketiga yaitu uji coba yang terdiri dari unjuk kerja, uji coba
produk, revisi produk uji coba produk, uji coba pemakaian, dan revisi
produk uji coba pemakaian. Desain training object pembelajaran dan job
sheet tersebut dibuat dalam bentuk produk hardware. Setelah produk
dalam bentuk hardware maka dilakukan uji unjuk kerja untuk mengetahui
unjuk kerja dari produk tersebut. Unjuk kerja produk dilakukan untuk
mengecek kerja dari training object dengan menggunakan job sheet.

Dengan jalan melakukan beberapa pemrograman yang cocok dengan
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komponen yang tersedia. Selanjunya dilakukan pengamatan bagaiaman

keadaan dari masing-masing komponen.

Selanjutnya uji coba produk yang dilakukan oleh dosen ahli, dinilai
dalam aspek materi dan media. Hasil uji coba produk oleh ahli digunakan
sebagai bahan untuk revisi produk yang didasarkan oleh masukan dari
dosen ahli yang telah menilai training object dan job sheet tersebut untuk
menilai tingkat kelayakan media sebelum dilakukan uji pemakaian. Hasil
dari uji kelayakan para ahli dinyatakan bahwa training object dan job

sheet tersebut sangat layak.

Produk yang telah dinilai dan dinyatakan layak, maka selanjutnya
yaitu tahap uji coba pemakaian oleh mahasiswa untuk menilai media dari
segi kelayakan. Hasil dari uji coba pemakaian oleh mahasiswa

dinayatakan bahwa training object dan job sheet tersebut layak.

Bagaimana kelayakan training object Pemrograman ATmega32
dinilai oleh ahli materi dan ahli media?

Training object pembelajaran ini merupakan bagian dari training
object dan job sheet yang dikembangkan dengan menggunakan metode
Research and development. Dalam menguji kelayakan training object
tersebut menggunakan dua tahapan yaitu 1) uji materi atau validasi isi
dan 2) uji media atau validasi konstruksi dari training object pembelajaran
yang dikembangkan.

Dari uji materi training object pembelajaran didapatkan hasil
penilaian dari ahli materi training object pembelajaran secara

keseluruhan ditinjau dari aspek kualitas isi mendapatkan persentase
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sebesar 85,00 %, ditinjau dari aspek kebahasaan mendapatkan
persentase sebesar 80,36 % dan ditinjau dari aspek Sajian mendapatkan
persentase sebesar 83,33 %. Secara keseluruhan tingkat validasi materi
dari training object pembelajaran praktik pemrograman ATmega32 dari
penilaian ahli materi memperoleh persentase sebesar 82,90 %, sehingga
masuk pada kategori sangat layak.

Dari uji media training object pembelajaran didapatkan hasil
penilaian dari ahli media secara keseluruhan ditinjau dari aspek kriteria
umum mendapatkan persentase sebesar 91,67 % dan aspek kriteria
khusus mendapatkan persentase sebesar 100,00 %. Secara keseluruhan
tingkat validasi media dari training object pembelajaran praktik
pemrograman ATmega32 dari penilaian ahli media memperoleh
persentase sebesar 95,83 %, sehingga masuk pada kategori sangat
layak.

Sehingga dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa training
object pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan sangat layak
digunakan digunakan sebagai training object dan job sheet pada mata
kuliah Elektronika Analog dan Digital jurusan Pendidikan Teknik Otomtoif
UNY.

Bagaimana kelayakan job sheet Pemrograman ATmega32 yang
dikembangkan dinilai oleh ahli materi dan ahli media?

Job sheet yang telah dikembangkan dan divalidasi desain. Maka
setelah itu dilakukan penilaian oleh ahli untuk mengetahui tingkat

kelayakan produk tersebut. Dalam menguji kelayakan job sheet tersebut
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menggunakan dua tahapan yaitu 1) uji materi atau validasi isi dan 2) uiji
media atau validasi konstruksi dari job sheet yang dikembangkan.

Dari uji materi job sheet didapatkan hasil penilaian dari ahli materi
secara keseluruhan ditinjau dari aspek kualitas isi mendapatkan
persentase sebesar 93,75 %, ditinjau dari aspek kebahasaan
mendapatkan persentase sebesar 77,08 % dan ditinjau dari aspek sajian
mendapatkan persentase sebesar 87,50 %. Secara keseluruhan tingkat
validasi materi dari job sheet praktik pemrograman ATmega32 dari
penilaian ahli materi memperoleh persentase sebesar 86,11 %, sehingga
masuk pada kategori sangat layak.

Dari uji media job sheet didapatkan hasil penilaian dari ahli media
secara keseluruhan ditinjau dari aspek kriteria umum mendapatkan
persentase sebesar 78,13 % dan aspek kriteria khusus mendapatkan
persentase sebesar 93,18 %. Secara keseluruhan tingkat validasi media
dari job sheet praktik pemrograman ATmega32 dari penilaian ahli media
memperoleh persentase sebesar 85,65 %, sehingga masuk pada kategori
sangat layak.

Sehingga dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa job sheet
yang dikembangkan dapat dikatakan sangat layak digunakan digunakan
sebagai training object dan job sheet pada mata kuliah Elektronika
Analog dan Digital jurusan Pendidikan Teknik Otomtoif UNY.
Bagaimana respon pengguna terhadap rancangan training object
dan job sheet praktik Pemrograman ATmega32 yang telah

dikembangkan?
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Respons pengguna merupakan hasil dari uji pemakaian oleh
mahasiswa sebagai subjeknya. Dalam pengujian didapatkan hasil uiji
pemakaian oleh 24 mahasiswa terhadap training object dan job sheet
praktik pemrograman ATmega32 ditinjau dari aspek isi mendapatkan
persentase sebesar 79,51 %, dari aspek pembelajaran mendapatkan
persentase sebesar 82,14 %, dan dari aspek kualitas teknis mendapatkan
persentase sebesar 81,06 %. Secara keseluruhan didapatkan persentase
kelayakan sebesar 81,20 %.

Berdasarkan data tersebut, apabila diinterpretasikan pada tabel
kategori skor kelayakan, maka dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan training object dan job sheet praktik pemrograman
ATmega32 mendapatkan kategori sangat layak. Sehingga dapat
dikatakan bahwa training object dan job sheet yang dikembangkan layak
untuk digunakan sebagai training object dan job sheet dalam praktik
pemrograman ATmega32 pada mata kuliah Elektronika Analog dan

Digital.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah penelitian dan pengembangan training object dan job sheet
pemrograman ATmega32 ini selesai, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perancangan training object dan job sheet pemrograman ATmega32
menggunakan metode Research and development. Perancangan training
object dan job sheet terdiri dari tiga bagian yaitu analisis kebutuhan, Kajian
produk, Uji Coba dan Revisi. Analisis kebutuhan merupakan langkah
pengumpulan data awal. Kajian produk merupakan langkah pembuatan
training object dan job sheet, yaitu: 1) training object dengan langkah (a)
Pembuatan tata letak media berdasarkan identifikasi kebutuhan, (b) Hasil
pembuatan wiring blok pemrograman, Hasil Desain, (c) Mencetak hasil
desain wiring PCB dan membuatnya dalam bentuk PCB, (d) Memasang
komponen elektronika pada Board PCB, (e) Memasang media ke dalam
box dan (f) Hasil rancangan training object Pemrograman. Sedangakan 2)
job sheet dengan langkah (a) Mendesain isi pembelajaran, (b) Menulis job
sheet dan (c) Membuat gambar panduan. Uji coba produk dan revisi
dilakukan setelah produk dibuat. Uji coba produk dilakukan oleh ahli materi,
ahli media dan mahasiswa. Hasil dari uji coba digunakan sebagai dasar
untuk melakukan revisi produk.

2. Kelayakan rancangan training object dan job sheet pemrograman

ATmega32 pada mata kuliah elektronika analog dan digital jurusan
Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta, berdasarkan

hasil penilaian uji validasi isi, validasi konstruk dan uji pemakaian. Validasi
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isi oleh ahli materi training object mendapatkan persentase kelayakan
sebesar 82,90 % dengan kategori sangat layak dan validasi konstruk oleh
ahli media mendapatkan persentase kelayakan sebesar 95,83 % dengan
kategori sangat layak. Validasi isi oleh ahli materi job sheet mendapatkan
persentase kelayakan sebesar 86,11 % dengan kategori sangat layak dan
validasi konstruk oleh ahli media mendapatkan persentase kelayakan
sebesar 85,65 % dengan kategori sangat layak. Sedangkan dari uji
pemakaian mahasiswa didapat persentase kelayakan sebesar 81,20 %.

untuk training object dan job sheet tersebut dengan kategori layak.

B. Keterbatasan Produk

1.

Training object yang berisi komponen elektronika sehingga
membutuhkan perawatan agar tidak mudah rusak dan hilang.

Pada saat melakukan pemrograman input dan output kadang terjadi error
pada motor dc, yaitu motor dc ikut berputar. Hal ini dikarenakan adanya
program yang menumpuk pada chip ATmega32 atau karena PORT yang
digunakan bersamaan yaitu pada PORTD.

Job sheet yang dikembangkan masih terbatas pada dua materi bahasan
sehingga perlu diperluas untuk dikembangkan.

Training object dan job sheet pemrograman ATmega32 dibuat
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan hasil diskusi dosen
elektronika analog dan digital. Sehingga belum langsung dapat
digunakan secara resmi dalam pembelajaran perlu memasukkan materi
bahasan pemrograman ATmega32 pada RPS dan silabus.

Diperlukan simulasi dahulu sebelum mendownload program ke training

object pemrograman untuk menghindari kerusakan pada ATmega32.
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C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Training object dan job sheet pemrograman ATmega32 ini masih

banyak kekurangan dalam buku panduan dan job sheet dan untuk training

object sudah baik hanya perlu penambahan komponen modul yang sesuai

dalam otomotif, yaitu:

1.

Modul panduan perlu dikembangkan lebih lanjut pada bagian petunjuk
penggunaan dan cara kerja dari rangkaian atau program tertentu.
Sehingga pengguna lebih mudah dalam mempelajari pemrograman.

Job sheet perlu dikembangkan pada langkah kerja serta penjelasan
setiap langkah kerjanya. Untuk lebih lanjut perlu dikembangkan variasi
praktik yang dilaksanakan atau menambah pokok bahasan yang lebih

menjurus pada elektronika analog dan digital pada bidang otomaotif.

D. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut training

object dan job sheet adalah:

1. Perlu dilakukan perluasan pokok bahasan mengenai elektronika analog

dan digital pada bidang otomotif terutama pada pengetahuan software dari
sistem prosesor dalam bidang otomotif.

Perlunya mempelajari elektronika analog dan digital lebih lanjut pada
otomotif mengingat perkembangan Kkelistrikan tersebut dalam dunia
internasional lebih diminati seperti cepatnya perkembangan mobil listrik.
Perlu dilakukan banyak penelitian skripsi yang menghasilkan produk jadi
dan tepat guna yang dapat dimanfaatkan bagi peserta didik maupun

masyarakat.
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4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai efektivitas penggunaan
training object dan job sheet pemrograman ATmega32 terhadap hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan perangkat

pembelajaran pemrograman ATmega32.
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Lampiran 1. Surat Pengantar Validasi Instrumen TAS

SURAT PENGANTAR VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN
Kepada Yth.
Bapak. Martubi, M.Pd., M.T.
Dosen Pendidikan Teknik Ootomotif FT UNY

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku dosen pembimbing dari mahasiswa:
Nama : Riyadi
NIM : 13504244023
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Memohon kesediaan Bapak sebagai validator ahli media dalam mempertimbangkan
dan menilai validitas isi pada instrumen penelitian skripsi yang berjudul “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Praktik Pemrogaman Atmega32 Mata Kuliah Elektronika Analog dan
Digital di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta™.

Demikian suret pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya mengucapkan terimakasih.

Yogyakarta, April 2017

Mengetahui

Dosen Pembimbing Peneliti

Moch. Solikin, M Kes. ' Riyadi

NIP. 19680404 199303 1 003 NIM. 13504244023
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SURAT PENGANTAR VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN
Kepada Yth.
Bapak. Dr. Zainal Arifin, M.T.
Dosen Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku dosen pembimbing dari mahasiswa:
Nama : Riyadi
NIM : 13504244023
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Memohon kesediaan Bapak sebagai validator dalam mempertimbangkan dan menilai
validitas isi pada instrumen penelitian skripsi yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Praktik Pemrogaman Atmega32 pada Mata Kuliah Elektronika Analog dan Digital
Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta”.

Demikian suret pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya mengucapkan terimakasih.

Yogyakarta, April 2017

Mengetahui

Dosen Pembimbing Peneliti

Moch. Solikin, M.Kes.
NIP. 19680404 199303 1 003 NIM. 13504244023
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Lampiran 2. Hasil Validasi Instrumen TAS

Martubi, M.T.

SURAT KETERANGAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Martubi, M.Pd., M.T.
NIP  :19570906 198502 1 001

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrumen penelitian berupa lembar penilaian
yang akan digunakan untuk penelitian berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Praktik
Pemrogaman Atmega32 Mata Kuliah Elektronika Analog dan Digital di Jurusan Pendidikan Teknik
Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta” yang dibuat oleh:

Nama : Riyadi
NIM 1 13504244023
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif

Dengan ini menyatakan bahwainstrumen penilaian tersebut *) :

@: Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran
b. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
c. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Catatan (bila perlu)

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana mstinya.

Yogyakarta, 2~ April 2017

Validator

Martubi, M.Pd.. M.T.
NIP. 19570906 198502 1 001

*) lingkari pada huruf yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu
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SURAT KETERANGAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Martubi, M.Pd., M.T.
NIP  : 19570906 198502 1 001

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrumen penelitian berupa lembar penilaian
yang akan digunakan untuk penelitian berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Praktik
Pemrogaman Atmega32 Mata Kuliah Elektronika Analog dan Digital di Jurusan Pendidikan Teknik
Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta” yang dibuat oleh:

Nama : Riyadi
NIM : 13504244023
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif

Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penilaian tersebut *) :

a. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran
@ Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
c. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Catatan (bila perlu)

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana mstinya.
Yogyakarta, Mei 2017
Validator
k é

Martubi, M.Pd.. M.T.
NIP. 19570906 198502 1 001

*) lingkari pada huruf yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu

Dr. Zainal Arifin, M.T.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dr. Zainal Arifin, M.T.
NIP  :19690312 200112 1 001

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrumen penelitian berupa lembar penilaian
yang akan digunakan untuk penelitian berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Praktik
Pemrogaman Atmega32 pada Mata Kuliah Elektronika Analog dan Digital Jurusan Pendidikan Teknik
Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta” yang dibuat oleh:

Nama : Riyadi
NIM : 13504244023
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif

Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penilaian tersebut *) :

a. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
7 Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Catatan (bila perlu)

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 21Apn'l 2017

Validator

Dr._Zainal Arifin, M.T.
NIP. 19690312 200112 1 001

*) lingkari pada huruf yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu
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SURAT KETERANGAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dr. Zainal Ari_fm, M.T.
NIP  :19690312 200112 1 001

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrumen penelitian berupa lembar penilaian
yang akan digunakan untuk penelitian berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Praktik
Pemrogaman Atmega32 pada Mata Kuliah Elektronika Analog dan Digital Jurusan Pendidikan Teknik
Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta” yang dibuat oleh:

Nama : Riyadi
NIM : 13504244023
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif

Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penilaian tersebut *) :

ayak digunakan untuk penelitian tanpa revisi

b. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Catatan (bila perlu)

el G et

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk dig.\uxén sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 4 Mei 2017

Validator

Dr. Zainal Arifin, M.T.
NIP. 19690312 200112 1 001

*) lingkari pada huruf yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu
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Lampiran 3. Surat Permohonan Validasi Ahli Materi

SURAT PENGANTAR VALIDASI
PERANGKAT PEMBELAJARAN
OLEH AHLI MATERI

Kepada Yth.
Bapak. Sudarwanto, M.Eng.
Dosen Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini selaku dosen pembimbing dari mahasiswa:
Nama : Riyadi
NIM : 13504244023
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif
Memohon kesediaan Bapak sebagai validator ahli materi dalam mempertimbangkan
dan menilai validitas isi perangkat pembelajaran pada penelitian skripsi yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Praktik Pemrograman Atmega32 pada Mata Kuliah
Elektronika Analog dan Digital Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri
Yogyakarta”. '
Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya mengucapkan terima kasih.

_Yogyakarta, Mei 2017

Mengetahui
Dosen Pembimbing Peneliti
a5 % p
Moch. Solikin, M.Kes. Riyadi
NIP. 19680404 199303 1 003 NIM. 13504244023
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SURAT PENGANTAR VALIDASI
PERANGKAT PEMBELAJARAN
OLEH AHLI MATERI

Kepada Yth.
Bapak. Rizki Edi Juwanto, M.Pd.
Dosen Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku dosen pembimbing dari mahasiswa:
Nama : Riyadi
NIM : 13504244023
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Memohon kesediaan Bapak sebagai validator ahli materi dalam mempertimbangkan
dan menilai validitas isi perangkat pembelajaran pada penelitian skripsi yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Praktik Pemrograman Atmega32 pada Mata Kuliah
Elektronika Analog dan Digital Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri
Yogyakarta™.

Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Mei2017 _

Mengetahui
Dosen Pembimbing Peneliti
= ;X/ ,
ar,
Moch. Solikin. M.Kes. Riyadi
NIP. 19680404 199303 1 003 NIM. 13504244023

Lampiran 4. Surat Pernyataan Expert Judgement Ahli Materi
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Rezki Edi J, M.Pd.

Angket Materi Job sheet:

INSTRUMEN VALIDASI UJI MATERI
JOB SHEET PEMROGRAMAN ELEKRONIKA ANALOG DAN DIGITAL

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda check b(sl) pada kolom untuk pernyataan yang paling sesuai

dengan penilaian saudara.

ST = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Skor

No Kriteria Penilaian
ST ISI TS I STS

Kualitas Isi

1 | Job sheet sesuai dengan capaian pembelajaran

rencana pembelajaran semester.

2 - | Job sheet sesuai dengan indikator penilaian
rencana pembelajaran semester.

3 | Job sheet sesuai dengan media/trainer
pembelajaran pemrogaman.

4 | Job sheet ini mampu menambah wawasan o/
mahasiswa.

5 | Job sheet ini mampu menambah keterampilan
mahasiswa dalam menguasai penerapan sensor -

dan aktuator dalam bidang otomotif.

6 | Job sheet ini memuat aspek keselamatan kerja.

Kebahasaan

Keterbacaan kata, kalimat dan istilah sudah jelas.

Prosedur penggunaan job sheet sudah jelas. ]

Penggunaan bahasa pada job sheet sudah sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.

10 | Penggunaan bahasa tidak  menimbulkan |/
penafsiran ganda.
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No Kriteria Penilaian erted
ST |S| TS | STS
11 | Istilah yang digunakan sudah baku. v
12 | Lambang/simbol yang digunakan sudah baku v
Sajian

13 | Tujuan pembelajaran pada job sheet sudah jelas. L

14 | Urutan materi job sheet sudah sesuai. (%

15 | Prosedur praktik dalam job sheet sudah jelas dan >
runtut.

16 | Tingkat kesulitan materi sudah sesuai dengan -
k puan mah

17 | Job sheet mampu memberikan motivasi belajar
bagi mahasiswa. g

18 | Job sheet ini mudah digunakan untuk kegiatan v
praktik.

19 | Instruksi langkah-langkah kerja pada job sheet
sudabh jelas. g

Kritik dan masukan:

139




140



Angket Materi Training object :

ANGKET VALIDASI UJI MATERI
MEDIA/TRAINER PEMROGRAMAN ELEKRONIKA ANALOG DAN DIGITAL

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda check (V) pada kolom untuk permnyataan yang paling sesuai
dengan penilaian saudara.

ST = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Skor

No Kriteria Penilaian
ST ISI TS I STS

Kualitas Isi
1 | Pembuatan media/trainer pembelajaran sesuai

dengan kebutuhan pada rencana pembelajaran v
semester.

2 | Pembuatan media/trainer pembelajaran sesuai
dengan tagihan kompetensi mata kuliah.

3 | Media pembelajaran sesuai dengan cakupan
pengalaman belajar pada rencana pembelajaran v
semester.

4 | Pembuatan media/trainer pembelajaran sesuai

dengan tujuan pembelajaran.

5 | Materi media/trainer pembelajaran sudah sesuai
dengan kemampuan intelektual mahasiswa.

6 | Media/trainer tersebut mampu menambah
wawasan pengetahuan dan  keterampilan \/
mahasiswa dalam menguasai penerapan sensor
dan aktuator dalam bidang otomotif.

7 | Media/trainer pembelajaran sudah sesuai dengan

cakupan pengalaman belajar pada rencana
pembelajaran semester.
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Skor

No Kriteria Penilaian
ST (S| TS | STS

8 | Media/trainer pembelajaran mampu digunakan
sebagai sumber belajar secara lengkap pada
tagihan pembelajaran sesuai dengan rencana e
pembelajaran.

9 | Media/trainer pembelajaran sesuai dengan
rangkaian maupun contoh-contoh penulisan V]
pemrograman dalam job sheet.

10 | Materi yang disampaikan pada pembelajaran teori, A
dalam media/trainer pembelajaran sudah sesuai.

Kebahasaan

11 | Label yang digunakan mudah terbaca.

12 | Simbol yang digunakan sudah lazim. v

13 | Petunjuk rangkaian mudah dipahami. v

14 | Tujuan pembelajaran sudah jelas. v

15 Pe(unjuk penggunaan media/trainer pembelajaran G 3
sudabh jelas. {

16 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. e

17 | Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan
penafsiran ganda. 4

Sajian

18 | Tujuan penggunaan sudah jelas. o

19 | Materi dan konsep sudah urut. )

20 | Keruntutan tingkat kesulitan materi dan
kemampuan peserta didik. ~

21 | Kelengkapan materi yang disajikan sudah sesuai. k<

22 | Penggunaan media/trainer dalam pembelajaran \/
mampu memberi motivasi pada peserta didik.

23 | Dengan media/trainer pembelajaran ini
mahasiswa mampu mengembangkan proyek \/
sesuai dengan keinginan sendiri sehingga bisa
menumbuhkan kreatifitas mahasiswa.
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Kritik dan masukan:

4 Podo! paudnan lenlan W@qb / Cora bogzs.

Kesimpulan

Dengan ini, saya menyatakan bahwa media/trainer sebagai perangkat

pembelajaran praktik pemrograman Mata Kuliah EAD *)

a. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak

Yogyakarta, 2017
Ahli Materi

Keterangan: *) = Berilah lingkaran pada opsi yang dipilih

Sudarwanto, M.Eng.
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Angket Materi Job sheet:

Angket Materi Training object :
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Lampiran 5. Hasil Evaluasi oleh Ahli Materi
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Rizki Edi J., M.Pd.

Tabel Hasil Uji Coba Ahli Materil Job sheet

No. As_pe_k No_ Skor Sko_r
Penilaian Butir | Max | Hasil
1 4 3
2 4 3
. . 3 4 4
1 Kualitas Isi 1 2 1
5 4 4
6 4 4
Jumlah 24 22
Rata-Rata 4,00 | 3,67
7 4 3
8 4 3
9 4 3
2 | Kebahasaan 10 4 3
11 4 3
12 4 3
Jumlah 24 18 v
Rata-Rata 4 3 w
13 | 4 | 3 £
14 | 4 | 3 2
15 | 4 3 1
3 Sajian 16 4 3
17 4 4
18 4 3
19 4 4
Jumlah 28 23
Rata-Rata 4 3,28

91,67

82,14

75,00

ASPEK PENILAIAN

Tabel Persentase Hasil Evaluasi Oleh Ahli Materil Job sheet:

No. As_pe_k Rerata | > Hasil | > Skor | Persentase
Penilaian Skor Skor Max (%)
1 Kualitas Isi 3,67 22 24 91,67
2 Kebahasaan 3,00 18 24 75,00
3 Sajian 3,29 23 28 82,14
Keseluruhan Persentase rata-rata 82,94

Tabel Hasil Uji Coba oleh Ahli Materil Training object :
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No. As_pe_k No_ Skor Squ
Penilaian Butir | Max | Hasll

1 4 3

2 4 4

3 4 3

4 4 3

. : 5 4 3

1 Kualitas Isi 5 4 >
7 4 3

8 4 4

9 4 3

10 4 3

Jumlah 40 31
Rata-Rata 4 3,1

11 4 3

12 4 3

13 4 3

2 | Kebahasaan | 14 4 3
15 4 3

16 4 3

17 4 3

Jumlah 28 21
Rata-Rata 4 3

18 4 3

19 4 3

. 20 4 3

3 Sajian 21 2 3
22 4 4

23 4 4

Jumlah 24 20
Rata-Rata 4 3,33

Tabel Persentase Hasil Evaluasi Oleh Ahli Materil Training object :

.| paepek, | Reratasior | 2Jeel T2 Skor [ Persertase
1 Kualitas Isi 3,1 31 40 77,50
2 Kebahasaan 3 21 28 75,00
3 Sajian 3,33 20 24 83,33
Keseluruhan Persentase rata-rata 78,61

Sudarwanto, M.Eng.
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Tabel Hasil Uji Coba Ahli Materi2 Job sheet

No. As_pe_k No_ Skor Sko_r
Penilaian Butir | Max | Hasil
1 4 4
2 4 4
. . 3 4 4
1 Kualitas Isi 1 2 2
5 4 4
6 4 3
Jumlah 24 23
Rata-Rata 4,00 | 3,83
7 4 3
8 4
9 4
2 | Kebahasaan 10 4
11 4
12 4
Jumlah 24 4
Rata-Rata 4 5
13 4 g
14 | 4 2
15 4 y
3 Sajian 16 4
17 4
18 4
19 4
Jumlah 28
Rata-Rata 4

91,67

82,14

75,00

ASPEK PENILAIAN

Tabel Persentase Hasil Evaluasi Oleh Ahli Materi2 Job sheet:

No. As_pe_k Rerata | > Hasil | > Skor | Persentase
Penilaian Skor Skor Max (%)
1 Kualitas Isi 3,83 23 24 95,83
2 Kebahasaan 3,17 19 24 79,17
3 Sajian 3,71 26 28 92,86
Keseluruhan Persentase rata-rata 89,29

Tabel Hasil Uji Coba oleh Ahli Materi2 Training object :
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No. As_pe_k No_ Skor Squ
Penilaian | Butir | Max | Hasil

1 4 4

2 4 4

3 4 3

4 4 4

. : 5 4 3

1 Kualitas Isi 5 4 4

7 4 4

8 4 3

9 4 4

10 4 4

Jumlah 40 37
Rata-Rata 4 3,7

11 4 4

12 4 3

13 4 3

2 | Kebahasaan | 14 4 4

15 4 4

16 4 3

17 4 3

Jumlah 28 24
Rata-Rata 4 3,43

18 4 3

19 4 3

. 20 4 3

3 Sajian 21 4 4

22 4 3

23 4 4

Jumlah 24 20
Rata-Rata 4 3,33

2
Tabel Persentase Hasil Evaluasi Oleh Ahli Materi2 Training object :

No. | pehek, | Rermasior | 2esi [ 3 3kor [ Perserase
1 Kualitas Isi 3,70 37 40 92,50
2 Kebahasaan 3,43 24 28 85,71
3 Sajian 3,33 20 24 83,33

Keseluruhan Persentase rata-rata 87,18

Lampiran 6. Surat Permohonan Validasi Ahli Media
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SURAT PENGANTAR VALIDASI
PERANGKAT PEMBELAJARAN
OLEH AHLI MEDIA

Kepada Yth.
Bapak. Dc¢. Fatchw) Avifin .M T.
Dosen Pendidikenn Teknik ' Eloktronika FT UNY

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku dosen pembimbing dari mahasiswa:
Nama : Riyadi
NIM : 13504244023
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Memohon kesediaan Bapak sebagai validator ahli media dalam mempertimbangkan
dan menilai validitas isi perangkat pembelajaran pada penelitian skripsi yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Praktik Pemrograman Atmega32 pada Mata Kuliah
Elektronika Analog dan Digital Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri
Yogyakarta”.

Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya mengucapkan terima kasih.
Yogyakarta, Mei 2017
Mengetahui

Dosen Pembimbing Peneliti

Moch. Solikin, M.Kes.
NIP. 19680404 199303 1 003 NIM. 13504244023

Lampiran 7. Surat Pernyataan Expert Judgement oleh Ahli Media

Dr. Fatchul Arifin, M.T.
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Angket Job sheet:

INSTRUMEN VALIDASI UJI MEDIA
JOB SHEET PEMROGRAMAN ELEKRONIKA ANALOG DAN DIGITAL

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah ianda check (V) pada kolom untuk pernyataan yang paling sesuai

dengan penilaian saudara.

ST = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Skor

No Butir Pertanyaan
ST | S [ TS ] STS

Kriteria Umum

]

Isi kepala job sheet sudah sesuai standar. \/

Job sheet berisi teori singkat tentang materi praktik. v/

Wl N =

Alat dan bahan yang dicantumkan sesuai dengan
praktik sudah jelas.

4 | Prosedur pelaksanaan praktik pada job sheet /
sudah benar.

Prosedur/langkah job sheet mudah dipahami. .

Terdapat kolom untuk pengisian data pengamatan. /

Terdapat kolom untuk kesimpulan dan/atau bahan
diskusi.

8 | Butir keselamatan kerja sesuai dengan standar
keselamatan.

it

Kriteria Khusus
9 | Desain Tampilan job sheet jelas dan menarik.

N«

10 | Tata letak sesuai dengan standar yang berlaku.

11 | Ketetapan tata letak tulisan dengan kertas sudah

sesuai.

‘12 | Penempatan header dan footer sudah sesuai.

13 | Ukuran huruf yang digunakan sudah sesuai.

14 | Jenis huruf yang digunakan sudah sesuai.

15 | Gambar terbaca dengan baik dan jelas.

RN Y Nel K

16 | Ukuran gambar cukup proporsional.
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Skor
No Butir Pertanyaan
ST | S | TS | STS
17 | Penempatan gambar panduan praktik sudah \/
sesuai.
18 | Sistematika job sheet sesuai dengan standar. \7
19 | Ukuran lembar job sheet sudah sesuai.

Komemarlsaran umum:

e

‘Kesimpulan

Menurut saya perangkat pembelajaran praktik pemrograman Mata Kuliah EAD ini

dinyatakan:

a. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak

Yogyakarta, I-L/ 2017
.7

Ahli Media

NIP. 191 0@ (74401 /0o

Keterangan: *) = Berilah lingkaran pada opsi yang dipilih

Angket Training object :
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MEDIA/TRAINER PEMROGRAMAN ELEKRONIKA ANALOG DAN DIGITAL

INSTRUMEN VALIDASI UJI MEDIA

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda check (V) pada kolom untuk pernyataan yang paling sesuai

dengan penilaian saudara.

ST = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Skor

No Butir Pertanyaan

ST | s | TS | STS
Kriteria Umum

1 | Media/trainer pembelajaran tersebut praktis dan
mudah digunakan dalam pembelajaran. \/

2 | Konstruksi  dalam  pembuatan  media/trainer
pembelajaran sudah cukup kuat. \/

3 | Media/trainer  pembelajaran  tersebut mudah
dioperasikan. \/

4 | Media/trainer ~ pembelajaran  tersebut = aman
dioperasikan dalam pembelajaran. \/

5 | Suku cadang yang digunakan pada media/trainer
tersebut murah dan mudah didapatkan. ‘/

6 | Media/trainer pembelajaran tersebut dapat digunakan
secara individu maupun kelompok. ‘/

7 | Media/trainer ~ pembelajaran tersebut  tidak
menggunakan sumber arus AC sehingga mudah \/
dalam penggunaannya.

8 | Media/trainer pembelajaran tersebut dilengkapi
dengan job sheet yang jelas. (“/ 2 xpdw 3

9 | Media/trainer pembelajaran tersebut sesuai dengan
rencana pembelajaran semester.
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Skor

No Butir Pertanyaan
ST [ S I TS | STS
Kriteria Khusus
10 | Warna dan layout pada media/trainer pembelajaran

tersebut sangat menarik.

1"

Ukuran media/trainer pembelajaran cukup
proporsional.

12

Pengemasan media/trainer pembelajaran dalam
kotak cukup rapi.

Penggunaan bahan media/trainer pembelajaran
tersebut sudah baik.

14

Komponen yang digunakan dalam media/trainer
pembelajaran tersebut sudah sesuai standar media
pembelajaran.

15

Perlengkapan di dalam kotak cukup lengkap untuk
pelaksanaan praktik tersebut.

16

Tulisan keterangan pada media/trainer pembelajaran
cukup spesifik dan jelas.

17

Gambar kerja dalam media/trainer pembelajaran
tersebut dapat terbaca dengan baik.

18

Tata letak komponen media/trainer pembelajaran
tersebut cukup baik dan sesuai dengan fungsinya.

19

' Semua Komponen dalam media/trainer pembelajaran

tersebut berfungsi dengan baik.

20

Media/trainer tersebut tahan lama untuk digunakan.

R R I A e TR S N L

154




T g

Kesimpulan

Menurut saya perangkat pembelajaran praktik pemrogaman Mata Kuliah EAD ini
dinyatakan:

a. Layak digunakan tanpa revisi
(® Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak

Yogyakarta, 11/0 “ 2017

Ahli Media

e A L

NP, 1430 X\08 /9940

Keterangan: *) = Berilah lingkaran pada opsi yang dipilih
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Lampiran 8. Hasil Evaluasi oleh Ahli Media

Tabel Hasil Uji Coba Ahli Media Job sheet

No. AS_pe_k No Skor Sko_r
Penilaian | Butir | Max | Hasil
1 4 4
2 4 2
3 4 4
1 Kriteria 4 4 2
Umum 5 4 3
6 4 2
7 4 4
8 4 4
Jumlah 32 25
Rata-Rata 4 3,13
9 4 3
10 4 3
11 4 4
12 4 4
Kriteria 13 4 4
2 Khusus 14 4 4 Q
15 4 4 E
16 4 4 g
17 4 3 a
18 4 4
19 4 4
Jumlah 44 41
Rata-Rata 4 3,73 Kriteria Kriteria Keseluruhan
Umum ASPEKIPENILAIAN

Tabel Persentase Hasil Evaluasi Oleh Ahli Media Job sheet:

No Aspek Rerata | ) Hasil | > Skor | Persentase
’ Penilaian Skor Skor Max (%)
1 Kriteria 313 25 32 78.13
Umum
2 Kriteria 3.73 41 44 93,18
Khusus
Keseluruhan Persentase rata-rata 83,75
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Tabel Hasil Uji Coba Ahli Media Training object :

NoO Aspek No | Skor | Skor
" | Penilaian | Butir | Max | Hasil
1 4 3
2 4 4
3 4 4
o 4 4 4
1 Kriteria 5 4 4
Umum
6 4 4
7 4 4
8 4 3
9 4 3
Jumlah 36 33
Rata-Rata 400 | 3,67
10 4 4
11 4 4
12 4 4
13 4 4
o 14 4 4 <
> Kriteria 15 4 2 w
Khusus s
16 4 4 z
17 4 4 2
o
18 4 4
19 4 4
20 4 4
Jumlah 44 44 Kriteria Kriteria Keseluruhan
Umum Khusus
Rata-Rata 4 4 ASPEK PENILAIAN

Tabel Persentase Hasil Evaluasi Oleh Ahli Media Training object :

Aspek > Hasil Persentase
No. Penilaian Rerata Skor Skor > Skor Max (%)
1 Kriteria 3,67 33 36 91,67
Umum
5 Kriteria 4 44 44 100,00
Khusus
Keseluruhan Persentase rata-rata 83,75
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Lampiran 9. Hasil Evaluasi Ujicoba Pemakaian oleh Mahasiswa

Tabel Hasil Uji Coba Pengguna oleh Mahasiswa:

hasil

69,00

64,00

74,00

67,00

69,00

T

67,00

64,00

62,00

80,00

69,00

rata-

rata

1] 2 3| 4| 5| 6] 7| 8| 9|10{11]|12(13|14|{15|16|17(18|19|20(21

3| 3| 4] 4] 4] 3| 4] 4] 4] 4] 3| 3| 3| 3| 4] 4] 3| 3| 4| 4] 4] 3,57 | 75,00
41 4{ 3] 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3] 3] 3| 3] 3] 3] 3,10 | 65,00

3| 4| 4] 4] 3| 4| 4] 4] 3| 3] 3] 3| 3| 2| 3| 3| 4 3] 3| 3] 3] 3,29

3| 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3] 4 4| 3| 3] 3] 3] 3,10 | 65,00

3| 3| 3] 4] 3| 3| 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3| 3] 3] 3] 3] 3,05

3| 3| 3] 4| 3| 3| 3| 4] 3| 3] 3| 4] 3| 3| 3] 3] 2| 3| 4] 3| 3] 3,14 ]| 66,00
3| 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3] 3| 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3,00 | 63,00

3| 3| 3| 4] 4] 4] 4] 4] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4] 4] 4] 4] 3| 4] 4 3,52

3| 3| 3] 3] 3| 3| 3| 3] 2| 3] 2| 3| 3| 4| 4] 3| 3| 3| 2| 2| 3] 2,90 | 61,00

3| 4f 3] 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3] 3| 4] 3| 4| 3| 3| 3| 3] 3| 3] 3] 3,19

3| 3| 4] 4] 4| 4| 4| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 4] 4| 4| 4| 4] 4| 4 3,67 | 77,00
2| 3| 3] 3] 3| 3| 3] 3] 3] 2| 3] 2| 3] 3| 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 2,86 ] 60,00

3| 3| 3] 4| 3| 3| 3| 4] 4| 3] 4] 3| 3| 3| 4] 4 4| 3] 3| 2| 3] 3,29

3| 3| 3] 4] 4| 4| 4| 4] 3| 3| 4| 4] 4| 3| 4] 3| 3| 4] 4] 4] 4 3,62 | 76,00

3| 4| 4] 4] 4] 3| 3| 4] 4| 3] 4] 3| 2| 2| 3] 3| 3| 2] 3] 3] 3] 3,19

3| 3| 3] 3| 4| 4| 3| 4] 3| 3| 4| 4| 3| 3| 4] 4] 3| 3| 3| 4] 4 3,43 ] 72,00

3| 4 3] 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3] 3] 3| 3] 3] 3] 3] 3,05

3| 3| 4] 4] 3| 3| 3| 3| 3| 4] 4| 4| 4| 4| 4] 3| 3| 4] 4| 4] 4] 3,57 | 75,00

3| 3[ 3] 3| 3| 3| 3] 3] 3[ 3] 3] 3] 3| 2| 3] 3 3| 3] 3] 3] 3] 2,95

3 3] 2| 3] 3| 3] 3| 3] 3| 2| 3] 3] 3] 3] 3] 3 3] 3] 3] 4 4 3,00 | 63,00

4] 3| 4] 4] 4] 4] 3| 4] 4] 4 3| 4] 4| 4| 4] 4] 4] 4| 4] 4] 3] 3,81

4] 3| 2| 3| 3| 4] 4| 3] 4| 3| 4| 4] 3| 3| 3| 3] 4] 3| 3] 3] 3] 3,29

3| 3| 3] 3] 3| 3| 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3,00 ] 63,00

Resp.

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19

20 | 4] 4| 3] 3] 3| 3| 3| 3| 4| 4 4| 4] 3| 3| 4] 3| 4] 3| 3] 3] 3] 3,38 ] 71,00

21

22

23

24
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Tabel Persentase Hasil Evaluasi Oleh Ahli Media Training object :

i i Kualitas
No. Res. Isi Pemelajaran i Keseluruhan
teknis

1 10 27 38 75

2 11 21 33 65

3 11 25 33 69

4 9 21 35 65

5 9 22 33 64

6 9 23 34 66

7 9 21 33 63

8 9 26 39 74

9 9 20 32 61

10 10 22 35 67

11 10 25 42 77

12 8 20 32 60

13 9 24 36 69

14 9 26 41 76

15 11 25 31 67

16 9 24 39 72

17 10 21 33 64

18 10 23 42 75

19 9 21 32 62

20 11 23 37 71

21 8 20 35 63

22 11 27 42 80

23 9 24 36 69

24 9 21 33 63
Jumah 229 552 856 1637
Skor Max 288 672 1056 2016
Persentase| 79,51 82,14 81,06 81,20

X
i
(2]
<
=
=
w
(%]
o«
w
o

Pemelajaran (EINES Keseluruhan
Teknis

ASPEK PENILAIAN
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Lampiran 10. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 568168 psw: 276, 289, 292. (0274) 586734, Fax. (0274) 586734:

Website : http://ft.uny.ac.id, email : ft@uny.ac.id, teknik@uny.ac.id Certficate No. GSC 00592
No : 818/H34/PL/2017 17 Mei 2017
Lamp : -
Hal : Ijin Penelitian
Yth.

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta c.q. Ka. Badan Kesbangpol Provinsi DIY
2. Bupati Kabupaten Sleman c.q. Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Sleman
3 Dekan Fakultas Teknik UNY

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan {jin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Pemrograman Atmega32 Pada Mata Kuliah Elektronika Analog dan Digital Jurusan
Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta, bagi Mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No [ Nama No. Mhs. Program Studi Lokasi
1. |Riyadi 13504244023 | Pend. Teknik Otomotif Fakultas Teknik UNY

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama : Moch. Solikin, M.Kes.
NIP 1 19680404 199303 1 003

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai 14 Mei - 9 Juni 2017
Demikian’ permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan

terima kasih.

--Wakil Dekan I,

Tembusan :
Ketua Jurusan
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Lampiran 11. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliahElektronika

Analog dan Digital
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Lampiran 12. Jobsheet Pemrograman ATmega32

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
JOB SHEET ELEKTRONIKA ANALOG DAN DIGITAL
Semester II Aplikasi Input Output pada Atmega32 2 x 100 menit
MNo.JST/OTO/OTO 6312/11 | Revisi : 01 | Tgl : Juni 2016 Hai 1 dari 15

1v.

Kompetensi :

Menguasai pemrograman dasar Input dan Output pada Atmega32

Sub Kompetensi :

Setelah melaksanakan praktek pemrograman dasar ini, diharapkan mahasiswa dapat:

1.
2.

3.
4.

Menguasai cara kerja input dan output pada sistem mikrokontroler

Menguasai cara melakukan pemrograman input dan output pada sistem
mikrokontroler.

Menjelaskan kerja input dan output pada sistem mikrokontroler.

Membuat rangkaian sistem input=>proses= >output sederhana.

Alat dan Bahan :

ok WM

Trainer KIT Atmega32
Modul LED
Komputer/laptop
Software Proteus
Software Code Vision AVR

Keselamatan Kerja :

1.
2.
3.

Sebelum melaksanakan praktikum melakukkan doa.

Selalu taati tata tertib yang ada di lab. elektronika.

Sebelum menguji program pada trainer uji program pada software Proteus sesuai
petunjuk instrukstur.

Gunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya.

5. Jika terdapat gejala konsleting (timbul asap, bau kebakar atau sejenisnya) segera

6.

lepas arus sumber dan lepas rangkaian dengan hati-hati.

Traner KIT menggunakan tegangan rendah sekitar 5V dan 12V.

Langkah Kerja :

1.

Sebelum melakukan praktikum pastikan komputer atau laptop sudah terinstal
software Proteus dan Code Vision AVR.
Membuat rangkaian minimun sistem pada Proteus.

a. Kilk too/ pada componen mode dan klik simbol p pick from library

‘ Dibuat oleh: ‘ Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa | Diperiksa oleh:

ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

168



FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
JOB SHEET ELEKTRONIKA ANALOG DAN DIGITAL
Semester II | Aplikasi Input Output pada Atmega32 2 x 100 menit
No.JST/OTO/OTO 6312/11 | Revisi : 01 | Tgl. : Juni 2016 Ha). 2 dari 15

MEDIA - ISI5 P

File View Edit Tools Design Graph

FECITEDIERNEE

c
2)

F— =

% |

b. Ketikan keyword komponen yang dibutuhkan misal "Atmega32” lalu double klik

pada resw/t yang muncul.

=[] vowe B[
Derie.

ECFRIM A0 ndop Domgwaon (5L 5P Pott 1 Tro
i LT ACC, fmkog onganaca LIS, 5111 Pt 3 Tras, 1LY
SIERNEF R IR0 P 0B SR, KB EEFRIM 20C. g Fowpmnon UL 3R 7 Pt TTvue, 1UFSSAT

-
(] 0

c. Setelah semua komponen yang dibutuhkan disiapkan maka selanjutnya adalah
merangkai. Klik komponen yang akan dirangkai yang ada pada form dewice dan
klik pada form proyek.

‘ Dibuat oleh: ‘ Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa | Diperiksa oleh:
ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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d. Mulai merangkai dengan cara klik pada salah satu pin dan klik pada pin yang
lain yang akan disambungkan. Buatlah rangkaian berikut:

Fle Viw Edt Tooh Ocipn Guph Sowe Ocbay Limery Torplate Semem Heb
DEE IR SR+ 4044 |90 o TZTAM R T AL RAXKN DL B

x
w
¥y [
8 {Giien
= % =
o Eoi— =y
& 13 || &g
: =
® -y
o =
i e
:a = Lo
- Pt
; = le
® =
> By :
®
A
5 ]
B Pris
c o1
9 (e
= i
-
t =
'_rfTrlT——; e prese— AT AE W

3. Penyiapan pemrograman dengan Software Code Vision AVR:

Dibuat oleh: | Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa | Diperiksa oleh:
ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Project
Navigator
Editor
Window
fued Mosongm. vad
i
Messages Window

[

a. Buat program baru dengan klik New project-pilih jenis keluarga chip-OK.

1) File -New-Pilih Project
X CodeVisionAVR - Di\kuliah\semester \MEDU

T D Y

* File Edijps. s Loale
; o [3 Create New File u
A FleType

B %5

2) Selanjutnya akan muncul window konfirmasi menggunakan AGP

CodeWizardAVR.

Diperiksa oleh:

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa

Dibuat oleh:
ri Yogyakarta

ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas N
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&b CodeWizardAVR =)

&R Chip Type

@) ATS0, ATting, ATmega, FPSLIC

(7 XMEGA

v K X Concel

Launch CodeWizardAVR|

3) Pilih chip,clock sistem dan fungsi-fungsi lain yang dibutuhkan dan Generate,
save and exit.

a) Mengatur aplikasi menyalakan LED (program a-g)

@ CodeWizardaVR - untitled.cwp &b CodeWizard AR - untitled.cop
" . i i
File Program Edit Help Eile m Edit Help

[ 46 Pregiew

beHuas:n Al |
|n T

USART | Analog Comparalor | ADC  SPI L Genuate.Code Ter Disabled Peqi,pm:ralsl
12c 1 Wie Wi 12C) Alphaumeiis LCD Graphic LCD
Alphanumenc LCD Graphic LCD USdIFEI £halog Gome aeaji{a0C ?P‘

; = Chip Poits Extemal IRE  Timers
Eit-Banged Progect Information
Chip Ports Eutemnal RO Timers Pats PotB PotlC Potl
Dizka Ditestion PulupdDutpu: Vakse
Chip:| ATmega2 w EkD Duwl 0] BkD
Bt1 Ouw 0 Bl
Clock: tHz BR2 0wl 0 BR2
BE3 Oul 0] B3
Ekd Ou ol B4
ExS Out 0| Bk 5
— EkE Ou 0 Bk®
Frogiam Type Bb7 Oul 0] Bi7
Application v

b) Mengatur aplikasi program input dan output (program f)

‘ Dibuat oleh: ‘

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa | Diperiksa oleh:
ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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&P CodeWizardAVR - untitied.cwp Q CodeWizardAVR - untitled.cwp
File REEETENN Edit Help File Program Edit Help
[ gl S Ded e Q@S B|?

" Generate, Save and Exit
(e R F S T et Dt |

| Genesate Code for Disabled Peripherals USART  Analog Comparater  ADC  SFI

. 12c 1\Wire Twi (12C)

Aphanumenc LCD Graphic LCD Bit-Banged Project Information
UWT A:::gtmula ADC  SPI Alphanumenc LCD Graphic LCD
Chp * EstemallRQ  Timess Chip  Pos  ExemsllRG  Timers

PotA PotB PotC PotD

Port
Data Disection  Pulup/Output Value PotA PotB PotC PotD

Data Direction  Pullup/Oulput Yalue

B0 Ou 0| Bit0

81 Owl 0 Bl BrO In| P|BRO
Bt2 Owl 0l B2 gt1 In|  P|BR1
B3 Ow 0/ Bi3 Bt2 In| T|Bk2
B4 Ouwl 0 Bitd B3 In| T/BR3
Bt5 Owl 0/ BitS B4 In| T|Br4
BR6 Oul 0BG BitS In|  T|BkS
Bit7 Ou 0| Bit7 Bt6 In| P|Bi6

BR7 In| P| BR7

4) Selesai pemberian nama file, akan muncul windows utama editor program
seperti berikut :

L )
Dr 140 Sovh Yow Buen Dok Sovsaye e

Les LaplcGingRa. - |l see. BajFEr
A LSRR, (BNLLRON(O[AR ZD|RIK. & T XS 13
CREARE 30 AR~ 0 f=]=H

Bz Cavron. ¥ 30 N Gnbin ¥ 300
RN Cotmrmen [0

B :‘ | Fonrm
N vk
@?mnf. f
Program
Editor
|
|
e ryT

3 han = .

Dibuat oleh:

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa | Diperiksa oleh:
ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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EMiostradonsDuchiagfLE [ Comwen Faloda: C\lNserszndensiDieskiophLED Comanon Falode.c
Hodes || LED Common Bk Matar | LED omenen Falode* [
EE 3 ¥, @ m12e ||| T dimabled

3 | | [rRemszans:

3

32 || [while (1)

2 || {

]

]
13
3

0

i
2
]

5) Buatlah program sebagai berikut:

Keterangan : perhatikan pemrograman berikut dan pastikan tertulis
dengan benar jangan mengubah selain bagian yang

dicantumkan.

a) Menyalakan lampu

#include <mega32.h>

// Port B initialization

Jf Func7=0ut Funcé=0ut Func5=0ut Func4=0ut Func3=0ut
Func2=0ut Func1=0ut Func0=0ut

// State7=0 Stateb=0 State5=0 State4=0 State3=0 State2=0
Statel=0 State0=0

PORTB=0x00;

DDRB=0xFF;

while (1)
{

‘ Dibuat oleh: ‘ Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa | Diperiksa oleh:
ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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// Place your code here
PORTE = 0xff;
}

b) Menyalakan lampu delay 100ms

#include <mega32.h>

#include <delay.h>

// Port B initialization

J/ Func7=0ut Funcé=0ut Func5=0ut Func4=0ut Func3=0ut
Func2=0ut Func1=0ut Func0=0ut

/[ State7=0 State6=0 State5=0 State4=0 State3=0 State2=0
Statel=0 State0=0

PORTB=0x00;

DDRB=0xFF;

while (1)
{
// Place your code here
delay_ms(1000);
PORTB = Oxff;
}

c) Menyalakan lampu flip-flop

#include <mega32.h>

#include <delay.h>

// Port B initialization

J/ Func7=0ut Funcé=0ut Func5=0ut Func4=0ut Func3=0ut
Func2=0ut Func1=0ut Func0=0ut

‘ Dibuat oleh: ‘ Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa | Diperiksa oleh:
ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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d)

// State7=0 State6=0 State5=0 State4=0 State3=0 State2=0
Statel=0 State0=0
PORTB=0x00;
DDRB=0xFF;
while (1)
{
// Place your code here
PORTE = 0x00;
delay_ms(100);

PORTB = 0xff;
delay_ms(100);
PORTB = 0xff;

delay_ms(100);
PORTBE = 0x00;
delay_ms(100);
I

Menyalakan lampu flip-flop Looping

#include <mega32.h>

#include <delay.h>

// Port B initialization

J/ Func7=0ut Func6é=0ut Func5=0ut Func4=0ut Func3=0ut
Func2=0ut Funcl=0ut Func0=0ut

/I State7=0 State6=0 State5=0 State4=0 State3=0 State2=0
Statel=0 State0=0

PORTB=0x00;

DDRB=0xFF;

void main(void)

‘ Dibuat oleh: ‘

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa
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{

// Declare your local variables here

int i;
for(i=0;i<=16;i++)

PORTBE = 0x00;
delay_ms(100);
PORTB = 0xff;
delay_ms(100);
i

e) Pemrograman Input (saklar) dan Output (LED)

#include <mega32.h>

// Port B initialization

Jf Func7=0ut Funcé=0ut Func5=0ut Func4=0ut Func3=0ut
Func2=0ut Func1=0ut Func0=0ut

// State7=0 State6=0 State5=0 State4=0 State3=0 State2=0
Statel=0 State0=0

PORTB=0x00;

DDRB=0xFF;

// Port D initialization

/I Func?=In Funcb=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In
Funci=In FuncO=In

/[ State7=P State6=P State5=T State4=T State3=T State2=T
Statel=P State0=P

PORTD=0xC3;

DDRD=0x00;

while (1)

{

// Place your code here

‘ Dibuat oleh: ‘
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If (PIND.1=0)
{
PORTB = 0xff;
b
If (PIND.2=0)
{
PORTB = 0x00;
b

¥
}

Jika sudah selesai klik build all project. Pastikan bahwa tidak ada error
yang terjadi.

£X CodeVisionAVR - D:\kuliah\SKRIPSIQWR&ID\Progh1. Butl:on.Em

i File Edit Search View Project Tools Settings Help
DEo-HESC OG0 ERS.
e PR FRRON 05

m % | 1 |_@ s EE_B:ill(:?r_lr.o?ec;iIesb>

c) File .Cof sudah terbentuk dalam folder yang telah dibuat dan file.Hex ada di

dalam folder Exe.

d) Lakukan analisis program yang error, perbaiki dan catat pada data hasil

praktikum.

e) Mengambil file program yang dihasilkan oleh code vision avr. Proses ini sama
halnya seperti mendownload-kan progran ke mikrokontroler. Double klik
pada Chip yang akan di isi program misal chip Atmega32 kemudian pilih
direktori penyimpanan program dari Coge Vision AVR plih file dengan
extensi .COF atau .HEX.
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Componant Befovence: [Us Hidarc or
Conponan e [vEeats  Hidde Vb
PCB Paciage [oia ] [Hsear ] Dala
Progian Fi hsear = =
CX0PT [Dsciiohor Options) [ Unceozsreses =) [Hear ]
ool

BOOTRST (Sebect Revet Vacto:) (1) Ungeogarresed | [Hdetd  ~
OXSEL Fures 10001) 1.7 1HHz | [Fein <]
Boot Loader Sie: (00) 1004 maeds. Starts A ON0 v [Hido Al )
SUT Fuses [icoy ] Wdsar =]
idvanced Progertns
| Dok Froquency =) | Detea) [Hiders |
et Properies

Exchade bom Sirvdoicn Atach bawanchy (rokin

Enchabe bom POS Lt o
T Ed g peopetins ad st

f) Selanjutnya adalah jalankan program

[>T unim

g) Analisis rangkaian yang error dan catat data hasil praktikum.

i) Mendownload program pada trainer dengan menggunakan downloader

K125. Progisp merupakan software yang digunakan untuk mendownload
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program ke media/trainer Atmega32. Berikut langkah mendownload

program:
1. Menu utama
B IRCGEP Ve 177 - o x

Fie Comemard Suflo tboet
FORA R DEDI0 CONS Resdee

seciCo ogunsn  Cpbrs -
LE ] o) x| usy  Olexoss .
©:1E95.02 o | PRG Claetwammn |0
= C)Ced sen Do oo
-y o =
o Saut Roch
Olvatysgenre ez o
o & it TR
Elore trame CIw e
Ovevtioree o1 Dromnse  [o3EE
Otk e Suwsoe e Fomed
Eropmrsss Clessotima
[Jtrogran cxsaon
- E5 Ran -
v
Ao
Heace 3 rhadee bution 3 3 s ot urdrced
1 i St o1 ¢ GPreds St o
Ircceed 3 s . Thavk you

State Resdy Use Times 000000 Cogmieht] 0 Thfena Satawe lec 208
2. Kilik set
Fuse8ilock X
Low Fuse Bits FHigh Fuse Bits Extend Fuse Bits  Lock Bits Calbraton
B sooever |l ocoen i c | 8 1.0MHz[00
JEN eooen | 1 Byrte=t o e B
B sum1 il seien e B 512 20 M1z U
suTo | 1 felelas M c | 1 [ET:381 4.0 MHz 00
M cses B essae i c A 5ie02 8.0 MHz 00
W cxse2 Meoorszi [l e 1 [ETH =
W s W soorszo  Jill e | 1 3
A cks=0 B soomrst e 1 JI3¢ Read
Configit = Navigation
Lowvalue [E1 | Hghvabe [9 | extvave [0 | Lock Vaive [FF |
Read Default wirite Read Write

3. Load program
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 Dgun »

 File L ok b« e

Load Flash = = 8

Load Eeprom i

Open Project

Save Flash

Save Eeprom

Save project

¥ Command -I. [ — ] b b ,

o )
4. Klik auto
fé Auta
Eprom:0/1024 )

VI. Lampiran Data Hasil Praktikum

A. Kesimpulan
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B. Tugas
Kerjakan perintah dibawah dan buatlah laporan praktikum.
1. Buatlah rangkaian berikut:

2. Buatlah program dari rangkaian diatas dengan ketentuan:
a. Saat PORT D 0 mendapat ground maka semua LED pada PORT A
menyala.
b. Saat PORT D 1 mendapat ground maka LED pada PORT A0, A2, A4 dan
A6 mati.
c. Saat PORT D 6 mendapat ground maka hanya LED pada PORT AO dan
A6 yang menyala.
d. Saat PORT D 7 mendapat ground maka semua LED mati.
3. Catatlah program yang telah dibuat didalam laporan.
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. Kompetensi :

Menguasai Pemrograman Sensor Suhu dan Tampilan LCD dengan Atmega32

1. Sub Kompetensi :

Setelah melaksanakan praktek pemrogaman dasar ini, diharapkan mahasiswa dapat:

1.

Mengetahui cara kerja sensor suhu Im35 pada atmega3Z dengan melakukan
pemrogramar.

Dapat menulis program sensor suhu Im35 pada atmega32 dengan menggunakan
Code Vision AVR.

. Dapat mendownload program ke atmega32 dengan menggunakan downloder k125.

. Mengetahui rangkaian sensor suhu Im35 dengan menggunakan Atmega32.

1L Alat dan Bahan :

R

Trainer KIT Atmega32

Modul LED

Komputer/laptop

Software Proteus

Software Code Vision AVR

Modul panduan trainer KIT Atmega 32

V. Keselamatan Kerja :

1.
2.
3.

B.

Sebelum melaksanakan praktikum melakukkan doa

Selalu taati tata tertib yang ada di lab elektronika

Sebelum menguji program pada trainer uji program pada software Proteus sesuai
petunjuk instrukstur

Gunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya

Jika terdapat gejala konsleting (timbul asap, bau kebakar atau sejenisnya) segera
lepas arus sumber dan lepas rangkaian dengan hati-hati

Traner KIT menggunakan tegangan rendah sekitar 5V dan 12V

V. Langkah Kerja :
1. Membuat rangkaian minimun sistem pada Proteus:
Buatlah rangkaian berikut:
Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa | Diperiksa oleh:
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LCD1
o e

EBERRERE RREEE r

2. Penyiapan pemrogaman dengan Software Code Vision AVR:

a. Buat program baru dengan klik New project-pilih jenis keluarga chip-OK.

1) File CNew[Pilih Project

£¥% CodeVisionAVR - DAkuliah\semester 7\MEDL

<,

ro—r Deai G

[ Create New File g

Fie Type

© Project X Cancel

2) Selanjutnya

akan muncul window konfirmasi menggunakan AGP

CodeWizardAVR

Dibuat oleh:
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[ &b CodeWizardAVR o |
AVR Chip Type

© ATSO, ATtiny, ATmega, FPSLIC

() XMEGA

[« ok | [ X concel]

Launch CodeWizardAVR]_

b. Pilih chip,clock sistem dan fungsi-fungsi lain yang dibutuhkan dan Generate,
save and exit

@ CodeWizardAVR - untitled.cwp B CodeWizardAVR - untitied.cwp

File Program Edit Help
File Program Edit Help Y-

CeoRE @B =nE]?
hed e Q% Bl | 7 usiar ndog Conpmater ADC  5PI
12c 1Wie ™ fi2C)
USART  Analog Comparater  ADC  SPI E:B“":dm Em:“’”*:"
imerz
12C 1 Wie TWI (12C) pharumesic LCD Graphic LCD
Alphanumeric LCD Graphic LCD SEnabe 53 LCD Suppon
Bit-Banged Project Information

Coemolet Type. | HD44780 v

Chip Ports Extemal IRQ | Timers e 16

Ceensctions
Chip: ATmega32 v LCD Module AVA
RS PORTC ~ Bt 0 ~
Clock: MHz RD PORTC ~ Bt 1 ~
EN PORTC v Bt 2 ~
04 PORTC ~ Bt 4 ~
05 FORTC + Bt 5 v
= 06 [PORTE v B 6 v
Program Type: bo gl
Apphcation v

Dibuat oleh:
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'ﬁ) CodeWizardAVR - untitled.cwp

File Program Edit Help

Dedw @B ==B|2

12C 1 Wire TwI (12C)

Bit-Banged Project Information
Chip Ports ExtemalIRQ  Timers

Alphanumenc LCD Graphic LCD
USART  Analog Comparater ADC  SPI

[ ADCEnabled []Use 8 bits
[ Interrupt

Volt. Ref:

AVCC pin v

AVCC pin
Int., cap. on AREF

Clock:

c. Selesai pemberian nama file, akan muncul windows utama editor program

seperti berikut :

/ Notes | AplksiLCDsim35.c B3

24| |sinclude <megedZ.h>
25| |sinclude <stdlib.h>
26 |tinclude <delay.h>

28| |// Alpranumeric ILD functions
29| |#include <aled.h>

31| |#define ADC_VREF_TYPE Ox40

33 // Read the AD conversion result

31 B|unsigned int read_ade(unaigned char ade_input)
s @B{
36 | | |RoMUX=ade_snput | {ADC_VREZ_TYDE & Oxff);

37| | |27 Delay reeded for the stebilization of the ADC input voltage
30 | |deday_us(201:

39 // Start the AD coaversion

40 | | |aocspa=ox40;

41 // ¥ait for the AD conversion to complete

42 | |while ((ADCSRA & 0x10)==01;

43 ADCSRA|=0x10;

44 | |return ADCH;

45 1

L3

47| |// Declare your global variables here
4

49 B|veid main(veid)

$0 B

51! ||// Deciare your 1ocal variables here

52 int SUHU;
83 float suhu_c;
54| || ehar cempiel;

Dibuat oleh:
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L\ smishzadens\DeskbophAphks LCD+m35.c
Aplksi LODsIm3S 2 ©

A£# ADC

Jf ADC

A ADC Valtage

ADMIH=, VREF_TYPE & Ox£f;

ADCERA=0xB47

Hates
143
a4
145
146
147
148
148
150
151
152
153
154
155
186
157
158
159
160
L&l
162
163
164
165
166
167
168
168
170
171
172
173 | | | 106 gevewy(c
174 | | |2ed_putss

© £81.200 LRz

arance: AVOC pin

47 SPT
47 SPT
SPCR=Ox00;

 putef

|| [CUsasheadens' Deckbop\Apkksl LCDIm3S ¢
Apksi LCOwm3Ee (1

Mates
iy
L&E
169
170

_elaar(d;
icd_gotoxy (0,
lod_putssi™

LOOME TO™)
led_getomy (8,10
lod_putsf(“Menquiur Subu®) ;
dalay_ma{l00);

while 1)

4/ Flace your code here

L1E8
150

195.
1596
197
108 | || ¥
158

delay_m= (1000 ;

Dibuat oleh:
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d. Buatlah program sebagai berikut:

#include <mega32.h> // header untuk menggunakan library atmega32
#include <stdlib.h> /fheader untuk memunculkan standar library
#include <delay.h> //header untuk menggugakan delay

#include <aled.h> J/ Alphanumeric LCD functions

#define ADC_VREF_TYPE 0x40 // Read the AD conversion result
unsigned int read _adc{unsigned char adc_input)

{
ADMUX=adc_input | (ADC_VREF_TYPE & 0xff);

I/l Delay needed for the stabilization of the ADC input voltage
delay_us(10);

/I Start the AD conversion

ADCSRA|=0x40;

Il Wait for the AD conversion to complete

while ((ADCSRA & 0x10)==0);

ADCSRA|=0x10;

return ADCW;

}

/I Declare your global variables here

void main(void)
{
/I Declare your local variables here
int SUHU;

float suhu_c;

char temp(8];

Il Input/Output Ports initiali zation
/I Port A initialization

Dibuat oleh:
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Il Func7=In FuncB=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Funci=In
Func0=In

I/ State7 =T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T State1=T
State0=T

PORTA=0x00;

DDRA=0x00;

/ ADC initialization

I ADC Clock frequency: 691.200 kHz
I ADC Voltage Reference: AVCC pin
ADMUX=ADC_VREF_TYPE & 0xff:
ADCSRA=0x84;

/I SPI initialization
/I SPI disabled
SPCR=0x00;

I TWI initialization
/I TWI disabled
TWCR=0x00;

/I Alphanumeric LCD initialization

I/l Connections are specified in the

Il Project|Configure|C Compiler|Libraries|Alphanumeric LCD menu:
// RS - PORTC Bit0

i/ RD - PORTC Bit 1

// EN - PORTC Bit 2

// D4 - PORTC Bit 4

//D5 - PORTCBIt 5

// D6 - PORTC Bit 6

// D7 - PORTC Bt 7

/I Characters/line: 16

Dibuat oleh:
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led_init(16);

led_clear(); //menghapus tampilan awal

led_gotoxy(0,0); //menunjukkan koordinat LCD kolom 1 baris 1
led_putsf("WELLCOME TQ"); //menampikan “string” pada LCD

lcd_gotoxy(0,1); /imenunjukkan kolom 1 baris 2
led_putsf{"Mengukur Suhu"); //menampilkan “string”

delay_ms(100); /menunda eksekusi perintah selajutnya

while (1)
{
If Place your code here
led_clear(); //menghapus tampilan LCD
SUHU = read_adc(2); //membaca ADC PORTA 2 diletakkan pada SUHU
suhu_c=(float)SUHU*500/1023; //rumus perhitungan S. LM35
ftoa(suhu_c,1,temp); //memindakan array suhu ke temp

led_gotoxy(0,0);
led_putsf("membaca suhu");
led_gotoxy(0,1);

led_puts(temp); //menampilkan array pada temp ke LCD

led_gotoxy(5,1);

led_putchar(0xdf); //menampilakn character simbol derajat
led_gotoxy(6,1);

led_putsf("C");

delay_ms(100); /lpenundaan pembacaan sensor selanjutnya

}

Dibuat oleh:
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e. Jika sudah selesai klik build all project. Pastikan bahwa tidak ada eror yang

terjadi.

£X. CodeVisicnAVR - Di\kuliah\SKR

© File Edit Search View Project Tools Settings Help
Do HEACECIBERS.
BrRROw|05

LR

rEHEH 1 (ERY S BE

S | ==y [P
Build all project files|

f. File .Cof sudah terbentuk dalam folder yang telah dibuat dan file.Hex ada di

dalam folder Exe.

3. Mengambil file program yang dihasilkan oleh code vision avr. Proses ini sama halnya

seperti mendownload-kan progran ke mikrokontroler. Double klik pada Chip yang

akan di isi program misal chip Atmega32 kemudian pilih direktori penyimpanan
program dari Code Vision AVR plih file dengan extensi .COF atau .HEX

(e )

Compernrt Beference: [i5 Hidder ™
Compormrt Yaue: [ATHERSE  Hiddes i
PCE Package [pican B | Dta
Prgesin Fie: [ (S [seean =1 |[agongn
CKOFT [sclar Opions) [ unprogrammes =] [Hgean ~]

BOOTRST| ied [ =] [aemn =]
CKSEL Fuses: [100m)iee RE ThHz =] [Fdean =]

Book Loade: Size: [[001 1324 werds Stants 3t BviC1 v] [Hide sl =]

SUT Fusex 100y =] [Ree |

Advanced Propettier

| Chock Frequency ] [iDetzi [Fesl =]

Olthast Bropaties:

[ Eschde hos Simulslion
Exchade hom PCE Layout
Eit gl propeties s bet

[ Allach bistaschy moduie

Dibuat oleh:
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4. Selanjutnya adalah jalankan program

(b ([ n|mj

5. Mendownload program:

Setelah penulisan program selesai maka program yang telah dibuat dapat di
downloadkan (flash) kedalam mikrokontroler menggunakan downloader melalui

soffware ProgiSP dengan cara sebagai berikut:

a. Menu utama

A FECGEF 17T - o =
Commard Sulfler Abawt
ORM R DO DT Re
P Program st Ctors ]
= o R R [T
m:ME-95:02 o @ | PRS e Bk o 2 .
Fragrwneey o ﬁ Grenproe
- SEa Eea—
w e ! et P
vt sgratare vtz R
(=TT, Dl s —
Ovewtenree [or e R Comard
[m{ R Sk che =3
Emogemn FLas ClEnabied sTa.
[m————
- £ WA
& bl resmnaie | ;
Shep ek i o 0 g8 st
ot At e a1 S o e
Sxcceed 1 g, Tk v

Sale Resdy Wi Timel (00008 . Comtahtii) Thitera Sabamwe loc 2308
b. Klik set
1

Fuse&ilock x

Low Fuse Bits High Fuse Bits Extend Fuse Bits  Lock Bits Calbration
A sooiever B ocoen 0 S |1 B8 Loz o0
JA Eooen BN racen | o | 1 B i
A sum1 i s | o IS B sz 20MHz 00|
& sumo BN cxoer o) | 1 |58 4.0MHz b0
H crs=s N e=save I A 5502 8.0 MHz 00 |
W crs=z M ecatszi M - | 1 1050

W cxseLy M sootszo m | 1 N3

K crs=0 Heoomst Wl | 1 5 Read
Confighit  Mavigation

LowValue ? HighValue ExtValue lﬂ_l Lock Value FF_
Read Default Write Read Write
Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa | Diperiksa oleh:
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c. Load program

¥ File
Load Flash
Load Eeprom
Open Project
Save Flash
Save Eeprom
Save project

# Command

d. Klik auto

il o

Eprom:0/1024

6. Menjalankan program pada trainer Atmega32.
VI Lampiran Data Hasil Praktikum
A Kesimpulan

B. Tugas
1. Buatlah rangkaian sensor suhu Im35 seperti diatas.
2. Buatlah program dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Ganti tulisan pada awal menjadi Nama (0,0) dan NIM (0,1)
b. Pembacaan suhu menjadi 50ms.
¢. Buatlah saat suhu menunjukkan >=40%maka LED PORTB 0 menyala.

3. Sebutkan perbedaan pada pemrogman contoh dengan hasil pemrogaman
saudara.

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa | Diperiksa oleh:
ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Lampiran 13. Kartu Bimbingan

-

S TS

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHR/TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Riyadi
No. Mahasiswa : 13504244023
Judul PAITAS : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Praktek

Pemrogaman Atmega32 Mata Kuliah Elektronika'
Analog Dan Digital Di Jurusan Pendidikan Teknik
Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta

Dosen Pembimbing : Drs. Moch. Solikin, M.Kes.

Bimb. | Hari/Tanggal Materi e Tanda Tangan
Ke Bimbingan | Bimbingan Catatan Dosen Pembimbing Dosen Pemb.
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2017 A
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o
5
%%%%
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- E ]
10 59wz | 2V Ay e~
Keterangan: v Y U

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PA/TAS
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Lampiran 14. Dokumentasi hasil unjuk kerja training object

3
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Lampiran 15. Dokumentasi Uji Pemakaian
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Lampiran 16. Bukti Selesai Revisi TAS

P\ UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

BUKTI SELESAI REVISI PROYEK AKHIR D3/S1

FRM/OTO/11-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa : Riyadi

No. Mahasiswa 1 13504244023

Judul TAS : Pembuatan Training Objek dan Job Sheet Praktik
Pemrograman ATmega32 pada Mata Kuliah Elektronika
Analog dan Digital Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
Universitas Negeri Yogyakarta

Dosen Pembimbing : Moch Solikin, M.Kes

Dengan ini Saya menyatakan Mahasiswa tersebut telah selesai revisi.

No | Nama Jabatan Paraf Tanggal
1 Moch Solikin, M.Kes Ketua Penguiji # 12-07-2017
\ W4/
2 Sukaswanto, M.Pd. Sekretaris Penguji 11-07-2017
Muhkamad Wakid, S.Pd., -
3 M.Eng. Penguji Utama _% 12-067-201
Keterangan : )

1. Arsip Jurusan
2. Kartu waijib dilampirkan dalam laporan Proyek Akhir D3/S1
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